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-MOTTO- 

 

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 

(QS. Ar-Rad: 11) 

 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”  

(Q.S Al Insyirah : 6) 

 

 

“Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar, keberhasilan adalah 

kepunyaan mereka yang senantiasa berusaha” 

(B.J.Habibie) 

 

 

“Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, melainkan 

menguji kekuatan akarnya” 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

 

“Allah knows you’re tired, Allah knows it’s difficult, you must also that Allah 

would never put you in a situation you couldn’t handle” 
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ABSTRAK 

Sumiati, (2023) : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis 

Pendekatan Brain Based Learning pada Materi Relasi dan 

Fungsi untuk Memfasilitasi Kemampuan Literasi 

Matematis 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang bertujuan 

untuk menghasilkan lembar kerja siswa berbasis pendekatan Brain Based 

Learning (BBL) yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif dalam 

memfasilitasi kemampuan literasi matematis siswa pada materi relasi dan fungsi. 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 21 

Pekanbaru dengan subjek penelitian adalah siswa SMP Negeri 21 Pekanbaru. 

Sampel penelitian adalah siswa kelas VIII-2 sebagai kelas eksperimen dan kelas 

VIII-6 sebagai kelas kontrol. Objek penelitian ini adalah Lembar Kerja Siswa 

berbasis pendekatan Brain Based Learning. Instrumen pengumpulan data berupa 

angket dan soal tes. Data yang diperoleh di analisis dengan teknik analisis data 

kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan uji validitas, Lembar Kerja Siswa berbasis 

pendekatan Brain Based Learning dinyatakan berkategori sangat valid dengan 

persentase tingkat kevalidan (84,94%), dan sangat praktis untuk kelompok kecil 

(86,69%) dan untuk kelompok besar (87,39%). Sedangkan berdasarkan hasil uji 

inferensial diperoleh         sebesar 3,00 dengan dk=58 dan taraf signifikannya 

5% atau 0,05 sehigga    diterima dan    ditolak. Artinya terdapat perbedaan 

hasil tes kemampuan literasi matematis antara siswa kelas eksperimen dengan 

nilai rata-rata post-tes 87,8 dan siswa kelas kontrol dengan nilai rata-rata post-tes 

77,8. Hal tersebut menunjukkan bahwa Lembar Kerja Siswa berbasis pendekatan 

Brain Based Learning ini telah valid, praktis, efektif dan memfasilitasi 

kemampuan literasi matematis siswa pada materi relasi dan fungsi. 

 

Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa, Pendekatan Brain Based Learning, 

Kemampuan Literasi Matematis. 
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ABSTRACT 

Sumiati, (2023): Developing Brain Based Learning Approach-Based 

Student Worksheet on Relation and Function Material in 

Facilitating Mathematical Literacy Ability 

It was Research and Development with ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) model aiming at producing Brain Based Learning 

(BBL) approach-based student worksheet meeting valid, practical, and effective 

criteria in facilitating student mathematical literacy ability on Relation and 

Function material.  This research was conducted at State Junior High School 21 

Pekanbaru.  The subjects of this research were students at State Junior High 

School 21 Pekanbaru.  The samples were the eighth-grade students of class 2 as 

the experiment group and the students of class 6 as the control group.  The object 

was BBL approach-based student worksheet.  Questionnaire and test question 

were the instruments of collecting data.  The data obtained were analyzed with 

qualitative and quantitative data analysis techniques.  Based on validity test, BBL 

approach-based student worksheet was stated on very valid category with validity 

level percentage 84.94%, it was very practical for small group 86.69% and for big 

group 87.39%.  Based on the inferential test result, tobserved was 3.00 with dk=58 

and 5% or 0.05 significant level, so Ha was accepted and H0 was rejected.  It 

meant that there was a difference of mathematical literacy ability test results 

between students of experiment (87.8 posttest mean score) and control (77.8 

posttest mean score) groups.  These showed that BBL approach-based student 

worksheet was valid, practical, and effective in facilitating student mathematical 

literacy ability on Relation and Function material. 

Keywords: Student Worksheet, Brain Based Learning Approach, 

Mathematical Literacy Ability 
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 ملخص

نهج التعلم على أساس (: تطىيز أوراق عمل التلاميذ 0202، )سىمياتي

العلاقات والىظائف لتسهيل في مادة القائم على الذماغ 

 والكتابة الزياضيةمهارة القزاءة 

)انخحهُم،  ADDIEهزا انبحث عببسة عٍ بحث حًُىٌ ببسخخذاو ًَىرج 

َهذف إنً إَخبج أوساق عًم وانخمُُى( وانخُفُز، وانخطىَش، وانخصًُى، و

َهح انخعهى انمبئى عهً انذيبغ انزٌ َهبٍ انًعبَُش عهً أسبس انخلايُز 

هبسة انمشاءة وانكخببت انصحُحت وانعًهُت وانفعبنت فٍ حسهُم انخلايُز. ي

انًذسست  انشَبضُت فٍ انعلالبث وانىظبئف. حى إخشاء هزا انبحث فٍ

حلايُز انًذسست انبحث أفشاد يع كىٌ  بكُببسو 12انًخىسطت انحكىيُت 

بصفخه  1 -انصف انثبيٍ حلايُز عُُت يٍ ان. بكُببسو 12انًخىسطت انحكىيُت 

أوساق عًم انًىضىع . تضببطانبصفخه  : -انخدشَبُت وانفصم انثبيٍ 

َهح انخعهى انمبئى عهً انذيبغ. أدواث خًع انبُبَبث فٍ عهً أسبس انخلايُز 

شكم اسخبُبَبث وأسئهت اخخببس. حى ححهُم انبُبَبث انخٍ حى انحصىل عهُهب 

ححهُم انبُبَبث انُىعُت وانكًُت. اسخُبداً إنً اخخببس انصلاحُت،  تببسخخذاو حمُُ

َهح انخعهى انمبئى عهً انذيبغ نخكىٌ عهً أسبس يُز حى ركش أوساق عًم انخلا

6(، وعًهُت خذاً 48.58فٍ فئت صبنحت خذاً يع َسبت يسخىي انصلاحُت )

( 6(. وفٍ 43.75انكبُشة ) ت6( ونهًدًىع5:.:4انصغُشة ) تنهًدًىع

انىلج َفسه، بُبءً عهً َخبئح الاخخببس الاسخُخبخٍ، حى انحصىل عهً أٌ 

 63.39 أو 9ويسخىي أهًُت  94ت انحشَت= دسخيع  7.33حسبة ث 

بحُث حى لبىل انفشضُت انبذَهت وسفض انفشضُت انًبذئُت. هزا َعٍُ أٌ هُبن 

انصف حلايُز بٍُ  تفشلبً فٍ َخبئح اخخببس يعشفت انمشاءة وانكخببت انشَبضُ

وحلايُز انصف انضببط  43.4 انبعذٌ الاخخببس دسختانخدشَبٍ بًخىسط 

أوساق عًم انخلايُز  أٌ هزا َىضح. 33.4 انبعذٌ خخببسالا دسختبًخىسط 

 وحسهم وفعبنت وعًهُت صبنحت َهح انخعهى انمبئى عهً انذيبغعهً أسبس 

ًُب َخعهك ببنعلالت وانًىاد نهخلايُز ف انشَبضُت وانكخببت انمشاءة يهبسة

 انىظُفُت.

نهج التعلم القائم على  ،تطىيز أوراق عمل التلاميذالكلمات المفتاحية: 
  مهارة القزاءة والكتابة الزياضية ،الذماغ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang didasari untuk 

mengembangkan kepribadian dan kemampuan manusia dengan tujuan untuk 

mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, berakhlak mulia serta memiliki keterampilan yang diperlukan 

sebagai anggota masyarakat dan warga negara. Hal ini sesuai dengan Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 bahwa 

pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

sehingga menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, cerdas, kreatif, mandiri 

dan bertanggung jawab. Berkembangnya suatu pendidikan tidak lepas dari 

pembelajaran
1
. 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara siswa dengan 

guru, dimana guru maupun siswa untuk memperoleh informasi pengetahuan, 

keterampilan, pembentukan sikap serta kemudahan dalam belajar. Prinsip dari 

pembelajaran yaitu bagaimana pembelajaran itu terlaksana dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi pembelajaran. Oleh karena itu guru diharapkan dapat 

merancang pelaksanaan pembelajaran agar lebih efektif dan efesien, termasuk 

pada pembelajaran matematika. 

                                                           
1
 Rima Ari Mastuti, “Identifikasi Disposisi Matematika Siswa Dalam Pembelajaran Socrates 

Kontekstual Pada MateriI Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Pada Siswa Kelas VIII SMP,” 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 3, no. 2. 
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Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang penting dan 

semakin dirasakan kegunannya dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal 

penting dalam belajar matematika adalah melatih diri untuk berpikir dan 

bertindak secara analitis dan logis. Siswa yang terbiasa berpikir secara 

matematik akan lebih mudah untuk berpikir logis dan rasional.
2
  

Matematika terdiri atas berbagai cabang materi. Dalam materi 

pembelajaran matematika salah satunya adalah relasi dan fungsi. Relasi dan 

fungsi merupakan salah satu materi pokok kelas VIII SMP semester ganjil. 

Dalam materi ini erat kaitannya dengan penyelesaian masalah kehidupan 

sehari-hari yang berbentuk soal cerita. Raharjo, dkk menyatakan soal cerita 

adalah soal yang disajikan dalam bentuk cerita pendek. Cerita yang 

diungkapkan dapat merupakan masalah kehidupan sehari-hari atau masalah 

lainnya.
3
  

Salah satu yang menunjang proses pembelajaran adalah bahan ajar 

yang menarik bagi peserta didik. Bahan ajar adalah sesuatu yang digunakan 

oleh guru atau peserta didik untuk memudahkan proses pembelajaran. 

Bentuknya bisa berupa buku bacaan, buku kerja (LKS), maupun tayangan. 

Dengan demikian, bahan ajar berupa banyak hal yang dipandang dapat untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pengalaman peserta didik.
4
 

Prastowo menyatakan Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan materi 

ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa, sehingga peserta didik diharapkan 

                                                           
2
 Yuli Darwati, “Adaptive Help Seeking Panduan Bagi Guru Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 

Matematika,” Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009. 
3
 Marsudi Raharjo, Estina Ekawati, dan Yudom Rudianto, “Modul Matematika SD Program 

Bermutu: Pembelajaran Soal Cerita di SD,” 2009. 
4
 E Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2021). H. 1 
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dapat mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri. Dalam LKS, peserta 

didik akan mendapatkan materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan 

materi.
5
 

Berdasarkan hasil diskusi yang peneliti lakukan dengan salah satu guru 

matematika di SMP Negeri 21 Pekanbaru, sebagian besar guru matematika 

menggunakan bahan ajar yang disediakan sekolah seperti buku paket dan 

LKS. Namun, bahan ajar yang digunakan belum dapat meningkatkan literasi 

matematis siswa. Hal ini dilihat dari penyelesaian soal yang diberikan oleh 

guru, terlihat bahwa siswa belum dapat menyelesaikan permasalahan pada 

soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, perlu 

dikembangkannya LKS yang dapat membantu peserta didik menemukan 

konsep. Adapun LKS ini diawali dengan menghadapkan siswa pada suatu 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, serta memberi siswa kesempatan 

untuk menggunakan bahasanya sendiri dalam menyimpulkan hasil dan 

kegiatan yang dilakukan. 

Pengembangan LKS yang diharapkan dapat menunjang proses 

pembelajaran serta mendukung peningkatan literasi matematis peserta didik, 

serta dapat menarik perhatian mereka untuk melihat LKS sehingga dapat 

meningkatkan semangat belajar peserta didik. Wardono menyatakan salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk mendukung peningkatan literasi matematis 

                                                           
5
 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif Menciptakan Metode 

Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan (Banguntapan Yogyakarta: DIVA Press, 2015). 

H. 204 
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yaitu dengan melakukan inovasi pembelajaran. Untuk itu, dibutuhkan model 

pembelajaran yang dapat mendukung peningkatan literasi matematis.
6
 

Berdasarkan hasil studi Programme for International Student 

Assessment (PISA), kemampuan matematika siswa di Indonesia pada tahun 

2018 mengalami penurunan dibandingkan ditahun 2015. Survei PISA pada 

tahun 2015 dan 2018 menunjukan bahwa indikator dan metode yang 

digunakan sama, hal yang membedakan adalah jika pada tahun 2015 ada 69 

negara sedangkan pada tahun 2018 bertambah menjadi 79 negara yang di 

survei. Indonesia pada tahun 2018 berada di peringkat ke 73 dari 79 negara 

partisipan PISA pada kategori kemampuan matematika Indonesia. Pada tabel 

1.1 berikut ini disajikan perbandingan hasil PISA siswa Indonesia pada tahun 

2015 dan 2018.
7
 

Tabel 1.1 Hasil Penilaian PISA untuk Indonesia 

Tahun 

Studi 

Materi 

yang 

Dinilai 

Skor 

Rata-Rata 

Indonesia 

Skor Rata-

Rata 

Internasional 

Peringkat 

Indonesia 

Jumlah 

Negara 

Peserta 

Studi 

2015 

Membaca 397 500 61 

69 Matematika 386 500 63 

Sains 403 500 62 

2018 

Membaca 371 500 74 

79 Matematika 379 500 73 

Sains 396 500 71 

Sumber: Hasil laporan PISA 

Hasil survey di atas menunjukkan bahwa Indonesia selalu masuk 

dalam 10 negara dengan kemampuan literasi matematika yang rendah. 

                                                           
6
 Siti Faiqotul Ulya dan Wardono Wardono, “Upaya Pengembangan untuk Capaian Literasi 

Matematika,” dalam PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika, vol. 2, 2019, H. 589–596. 
7
 La Hewi dan Muh Shaleh, “Refleksi Hasil PISA (the Programme for International Student 

Assesment): Upaya Perbaikan Bertumpu pada Pendidikan Anak Usia Dini,” Jurnal Golden Age 4, 

no. 01 (2020): h. 30–41. 
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Ratarata skor internasional untuk kemampuan literasi matematika adalah 500 

(level 3), dan standar deviasi adalah 100. Hasil survey di atas juga 

menunjukkan bahwa ratarata skor literasi matematika siswa Indonesia adalah 

375 (level 1). Level 1 adalah level terendah dari enam level kemampuan 

literasi matematika yang ditetapkan oleh PISA.
8
 

Penelitian yang dilakukan oleh Sefan Rismen, dkk ditemui 

permasalahan rendahnya kemampuan literasi matematis siswa, hal ini ditandai 

dengan kesulitan siswa dalam memecahkan permasalahan yang diberikan, 

siswa kesulitan tersebut tanpak pada saat siswa tidak menuliskan apa yang 

ditanyakan pada soal, siswa juga tidak dapat menemukan pertanyaan penting 

pada soal, sehingga dapat dikatakan siswa tidak dapat memenuhi indikator 

proses komunikasi proses komunikasi pada kemampuan literasi matematika. 

Siswa tidak menuliskan proses mengubah masalah nyata kedalam bentuk 

matematika, hal ini terlihat dari jawaban siswa dalam memecahkan masalah 

dan menyimpulkan solusi matematis yang tidak realistic, karena asil akhir 

siswa sudah akhir siswa belum sampai pada tahap yang ditanya pada soal 

yaitu panjang masing-masing rusuk persegi, tanpa menggunakan proses awal 

didapat asil akhir, sehingga siswa tidak dapat memenuhi indikator proses 

kemampuan matematisasi pada kemampuan literasi matematika. Siswa tidak 

dapat menyajikan kembali objek pada permaslahan matematika, sehingga 

                                                           
8
 Agustin Puspitasari, “Analisis Kemampuan Literasi Matematika Siswa Kelas X MIPA 5 SMA 

Negeri 1 Ambulu Berdasarkan Kemampuan Matematika,” 2015. 
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dapat dikatakan siswa belum memenuhi indikator proses representasi pada 

kemampuan literasi matematika.
9
 

Rendahnya literasi matematika disebabkan oleh beberapa hal. Faktor-

faktor yang memengaruhi prestasi siswa Indonesia pada studi PISA 2012 yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu jati diri siswa, 

sedangkan faktor eksternal yaitu kondisi keluarga, kepemilikan sarana belajar, 

dan kondisi sosial budaya di rumah dengan jati diri, kondisi sosial ekonomi 

dan budaya, kepemilikan komputer, dan buku-buku merupakan faktor utama 

yang memengaruhi capaian literasi matematika siswa Indonesia peserta PISA 

2012.
10

 

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Enika Wulandari, dkk 

faktor-faktor yang mempengaruhi literasi matematika siswa meliputi: (a) bakat 

siswa meliputi kemampuan/prestasi awal, motivasi/konsep diri dan 

usia/tingkat perkembangan; (b) instruksional (pengajaran) meliputi 

uantitas/waktu dan kualitas pengajaran, dan (c) lingkungan meliputi rumah, 

ruang kelas, teman, paparan media massa.
11

 

Dari pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor lain 

yang dapat mempengaruhi literasi matematis siswa dari faktor internal 

maupun eksternal. Faktor internal disebabkan dari peserta didik yang kurang 

                                                           
9
 Sefna Rismen, Widya Putri, dan Lucky Heriyanti Jufri, “Kemampuan Literasi Matematika 

Ditinjau dari Gaya Belajar,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2022): h. 

348–364. 
10

 Rogers Pakpahan, “Factors Affecting Literacy Mathematics  Achievement of Indonesian 

Student in Pisa 2012,” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 1, no. 3 (2016). 
11

 Enika Wulandari dan Raekha Azka, “Menyambut PISA 2018: Pengembangan Literasi 

Matematika untuk Mendukung Kecakapan Abad 21,” De Fermat: Jurnal Pendidikan Matematika 

1, no. 1 (2018): H. 31–38. 
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memperhatikan saat proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan faktor 

eksternal yaitu meliputi metode pembelajaran, bahan ajar, model pembelajaran 

dan sarana prasarana. 

Seperti yang diketahui bahwa otak merupakan bagian dari tubuh kita 

yang mempunyai peran penting, karena otak merupakan pusat aktivitas setiap 

individu termasuk dalam hal berpikir. Oleh karena itu, diperlukan model 

pembelajaran yang dapat merangsang peserta didik untuk mendukung 

peningkatan literasi matematis. Dengan mengoptimalkan fungsi kinerja otak, 

diharapkan peserta didik dapat memahami materi pembelajaran dengan baik. 

Kecerdasan merupakan salah satu faktor internal yang dianggap 

mempengaruhi prestasi belajar siswa . Siswa yang cerdas akan lebih berhasil 

dalam kegiatan belajar, karena ia lebih mudah menangkap dan memahami 

pelajaran dan lebih mudah mengingat-ingatnya.
12

 

Brain based Learning merupakan model pembelajaran matematika 

yang berorientasi pada pemberdayaan potensi otak peserta didik. Menurut 

Jensen, brain based learning adalah pembelajaran yang diselaraskan dengan 

cara kerja otak yang didesain secara alamiah untuk belajar, serta strategi 

pembelajaran didasarkan pada prinsip-prinsip pemahaman yang berasal dari 

otak.
13

 

Penelitian yang dilakukan Agieska Rara Pramagda, berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Brain Based 

                                                           
12

 Anah Maemanah dan Widodo Winarso, “Pengaruh Kecerdasan Logis Matematis terhadap 

Literasi matematis Siswa,” Jurnal Review Pembelajaran Matametika 4, no. 1 (2019). 
13

 Eric Jensen, Brain Based Learning: Pembelajaran Berbais Kemampuan Otak (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2008). H. 12 
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Learning Untuk Mendukung Peningkatan Literasi Matematis Pada Materi 

Persamaan Dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel Pada Peserta Didik 

Kelas VII SMP Muhammadiyah Kota Pekalongan”, hasil penelitian dan 

pengembangan ini adalah media pembelajaran berbasis brain based learning 

materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel untuk mendukung 

peningkatan kemampuan literasi matematis peserta didik SMP. LKPD ini 

dapat digunakan alat bantu guru saat kegiatan pembelajaran serta mendukung 

peningkatan kemampuan literasi matematis peserta didik pada mata pelajaran 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel untuk siswa kelas VII 

semester genap di tingkat SMP.
14

 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas, maka peneliti 

tertarik untuk mengembangkan bahan ajar dalam bentuk Lembar Kerja Siswa 

(LKS) berbasis pendekatan Brain Based Learning yang akan meningkatkan 

kemampuan literasi matematis siswa dalam pembelajaran dan akan membuat 

siswa aktif dalam proses pembelajaran matematika. Oleh karena itu peneliti 

akan melakukan suatu penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Brain Based Learning Pada 

Materi Relasi dan Fungsi untuk Memfasilitasi Kemampuan Literasi 

Matematis”. 

                                                           
14

 Agieska Rara Pramagda dan Christina Kartika Sari, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (Lkpd) Berbasis Brain Based Learning Untuk Mendukung Peningkatan Literasi Matematis 

Pada Materi Persamaan Dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel Pada Peserta Didik Kelas VII 

Smp Muhammadiyah Kota Pekalongan” (PhD Thesis, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

2021). 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, yang menjadi identifikasi 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terbatasnya bahan ajar matematika bagi peserta didik. 

2. Sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan untuk melakukan 

literasi dalam pembelajaran matematika. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah sebelumnya, penelitian ini akan 

dibatasi pada pengembangan LKS dengan pendekatan BBL pada materi relasi 

dan fungsi untuk memfasilitasi kemampuan literasi matematis. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana validitas LKS berbasis brain based learning pada materi relasi 

dan fungsi untuk memfasilitasi kemampuan literasi matematis? 

2. Bagaimana praktikalitas LKS berbasis brain based learning pada materi 

relasi dan fungsi untuk memfasilitasi kemampuan literasi matematis? 

3. Bagaimana efektifitas LKS berbasis brain based learning pada materi 

relasi dan fungsi untuk memfasilitasi kemampuan literasi matematis? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini akan 

dijabarkan sebagai berikut: 
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1. Untuk mendeskripsikan validitas LKS yang dikembangkan dengan 

berbasis pendekatan brain based learning pada materi relasi dan fungsi 

untuk memfasilitasi kemampuan literasi matematis. 

2. Untuk mendeskripsikan praktikalitas LKS yang dikembangkan dengan 

berbasis pendekatan brain based learning pada materi relasi dan fungsi 

untuk memfasilitasi kemampuan literasi matematis. 

3. Untuk mendeskripsikan efektivitas LKS yang dikembangkan dengan 

berbasis pendekatan brain based learning pada materi relasi dan fungsi 

untuk memfasilitasi kemampuan literasi matematis. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini daalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini akan menambah pengalaman dan wawasan 

peneliti dalam mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS)  matematika 

sebagai bahan ajar yang digunakan. Selain itu, bagi peneliti lain bisa 

dijadikan sebagai acuan atau referensi untuk penelitian lebih lanjut. 

2. Bagi siswa, penelitian ini akan meningkatkan kemampuan belajar siswa 

dalam kemampuan literasi matematis sehingga hasil belajar Matematika 

menjadi lebih baik. 

3. Bagi guru, hasil pengembangan LKS ini diharapkan dapat menjadi 

sumbangan bagi guru matematika dan dapat dijadikan alternatif LKS 

Matematika yang sesuai dengan pendekatan brain based learning. 

4. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Matematika di SMP. 
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G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam pengembangan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan brain based learning untuk 

memfasilitasi kemampuan literasi matematis siswa adalah: 

1. LKS yang dihasilkan sesuai dengan kurikulum 2013 yang diterapkan 

disekolah serta disajikan dengan ilustrasi yang menarik untuk menarik 

minat belajar siswa 

2. LKS disusun sesuai dengan kompetensi inti, kompetensi dasar dan 

indikator pencapaian kompetensi 

3. LKS dengan pendekatan brain based learning memuat penyajian materi 

pembelajaran untuk memfasilitasi literasi matematis siswa 

4. LKS pembelajaran matematika dikembangkan sesuai dengan pendekatan 

Pembelajaran brain based learning. 

5. LKS yang dikembangkan akan menggunakan ejaan yang sesuai dengan 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) agar mudah dipahami 

oleh siswa. 

H. Asumsi dan Keterbatas Penelitian dan Pengembangan 

1. Asumsi 

Salah satu bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran 

matematika adalah LKS. LKS yang ada saat ini belumlah dikatakan 

sempurna sehingga ada kemungkinan dilakukannya pengembangan LKS. 

LKS yang dikembangkan mampu memfasilitasi guru dan siswa untuk 

meningkatkan literasi matematis dan dalam proses pembelajaran 
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matematika. LKS ini akan membantu tercapainya indikator-indikator 

matematis siswa. 

Dengan demikian, diharapkan pembelajaran dengan Pendekatan 

brain based learning dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran 

secara maksimal. 

2. Keterbatasan Penelitian 

Mengingat kekurangan peneliti dalam penelitian pengembangan 

yang akan dilakukan, maka peneliti memiliki keterbatasan pengembangan 

dalam beberapa hal, yaitu: 

a. LKS yang akan dikembangkan mencakup hal-hal yang akan 

ditentukan oleh peneliti seperti materi, model, dan kemampuan 

matematis yang ingin dicapai 

b. Materi pembelajaran yang dimuat dalam LKS difokuskan pada salah 

satu materi matematika yang akan dipelajari oleh siswa kelas VIII 

yaitu relasi dan fungsi 

c. Pengembangan LKS hanya dengan model brain based learning, tidak 

menggabungkan dengan model dan strategi lainnya. 

d. Dalam penelitian ini, kemampuan literasi matematis yang diukur 

yaitu level 3 dan level 4. 

I. Defenisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman penafsiran tentang istilah yang 

diggunakan peneliti, maka perlu di jelaskan istilah-istilah yang berkaitan 

dengan penelitian ini, yaitu: 
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1. Brain based learning adalah pendekatan yang pada penerapannya 

menawarkan sebuah konsep untuk menciptakan pembelajaran dengan 

berorientasi pada kemampuan potensi otak siswa. 

2. Literasi matematis adalah kemampuan seseorang untuk merumuskan, 

menerapkan dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, 

termasuk kemampuan melakukan penalaran secara matematis dan 

menggunakan konsep, prosedur, dan fakta untuk menggambarkan, 

menjelaskan atau memperkirakan fenomena/kejadian. 

3. Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah suatu perangkat pembelajaran 

yang terdiri dari sekumpulan kegiatan, masalah atau soal yang 

dikerjakan siswa selama kegiatan pembelajaran.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Literasi Matematis dalam PISA 

a. Pengertian Literasi Matematis 

Literasi berasal dari bahasa Latin literatus yang berarti learned 

person atau orang yang belajar. Hal ini didasarkan pada masa abad 

pertengahan yang memberikan suatu penilaian bahwa seseorang 

disebut literatur apabila orang tersebut dapat dan mahir membaca dan 

menulis dengan menggunakan sistem bahasa tulis. Jika seorang dapat 

membaca dan menulis maka dia akan mampu mengembangkan 

kemampuan-kemampuan lainnya yang dimiliki serta mampu 

mempelajari semua ilmu dimuka bumi ini dengan sangat baik. Salah 

satunya ilmu matematika.
15

 

Pembelajaran matematika tidak hanya ditujukan pada 

peningkatan kemampuan dalam berhitung. Untuk saat ini kemampuan 

tersebut tidaklah cukup untuk menghadapi masalah yang semakin 

kompleks dalam kehidupan sehari-hari. Tuntutan kehidupan 

mengharuskan semua orang memiliki kemampuan matematis, oleh 

sebab itu pembelajaran matematika ditujukan pada peningkatan 

kemampuan – kemampuan matematis. 
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 Sarwiji Suwandi, Pendidikan Literasi: Membangun Budaya Belajar, Profesionalisme Pendidik, 

dan Budaya Kewirausahaan untuk Mewujudkan Marwah Bangsa (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2020). h. 6 
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National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) tahun 

2000 menetapkan lima kemampuan matematis dalam pembelajaran 

matematika. Kelima kemampuan ini harus dikuasai siswa setelah 

belajar matematika, yakni penalaran matematika, representasi 

matematika, koneksi matematika, komunikasi matematis dan literasi  

matematis. 

Kemampuan literasi matematika adalah kemampuan yang 

mendukung pengembangan kelima kemampuan matematis yang di 

istilahkan sebagai daya matematis. Daya matematis adalah 

kemampuan untuk menghadapi permasalahan matematika. Istilah 

literasi metematika tidak tercantum secara eksplisit tetapi komponen 

dari literasi matematika ini termuat dalam kemampuan yang 

dibutuhkan untuk mencapai daya matematis.
16

 

Defenisi literasi matematika menurut draf assesment 

framework PISA 2021 yaitu: 

Mathematical literacy is an individual’s capacity to reason 

mathematically and to formulate, employ ad interpret mathematics to 

solve problems in a variety of real-world contexts. It includes 

concepts, prosedures, facts and tools to describe, explain and predict 

phenomena. It helps individuals knows the role that mathematics 

decisions needed by contructive, engaged and reflective 21st century 

citizens 

                                                           
16

 Yunus Abidin, Tita Mulyati, dan Hana Yunansah, Pembelajaran Literasi: Strategi 

Meningkatkan kemampuan Literasi Matematika, Sain s, Membaca, dan Menulis (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2017). h. 99-100 
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Dari defenisi diatas, dapat diartikan bahwa literasi matematika 

merupakan kemampuan seseorang untuk bernalar secara matematis 

dan untuk merumuskan, menerapkan, menafsirkan dalam memecahkan 

masalah dalam berbagai konteks dunia nyata. Ini mencakup konsep, 

prosedur, fakta dan alat untuk menggambarkan, menjelaskan, dan 

memperkiraka fenomena. Literasi matematika dapat membantu 

seseorang untuk memahami peran atau keguanaan matematika didalam 

kehidupan sehari-hari sekaligus menggunakan untuk membuat 

keputusan-keputusan yang tepat sebagai warga negara abad 21 yang 

membangun, peduli, dan berpikir.
17

 

Dari beberapa pendapat diatas, literasi matematis dapat 

diartikan sebagai kemampuan memahami dan menggunakan 

matematika dalam berbagai konteks untuk memecahkan masalah, serta 

mampu menjelaskan kepada orang lain bagaimana menggunakan 

matematika. 

b. PISA (Programme for International Student Assessment) 

Salah satu penilaian tingkat internasional yang masih 

berlangsung hingga saat ini adalah PISA (Programme for International 

Student Assessment) . PISA merupakan survei yang diselenggrakan 

oleh OECD (Organisation for Economic Cooperation and 

Development), suatu organisasi bentukan PBB yang bergerak dibidang 

pengembangan okonomi dunia dan bermarkas di Paris, Prancis. Secara 

                                                           
17

 Yudi Yunika Putra dan Rajab Vebrian, Literasi Matematka (Mathematical Litracy): Soal 

Matematika Model PISA menggunakan Konteks Bangka Belitung (Yogyakarta: Deepublish, 2020). 

h. 6. 
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lebih mendalam PISA ini memonitoring hasil sistem dari sudut capaian 

belajar siswa di tiap negara peserta yang mencakup tiga literasi yaitu: 

literasi membaca (reading literacy), literasi matematika (mathematics 

literacy) dan literasi sains (scientific literacy) namun dalam penelitian 

ini yang akan menjadi fokus utama adalah literasi matematika 

(mathematics literacy).
18

 

Orientasi PISA merefleksikan perubahan dalam tujuan dan 

sasaran kurikulum, yang lebih memperhatikan apa yang dapat 

dilakukan siswa dari pada apa yang mereka pelajari di sekolah. Oleh 

karena itu, diharapkan siswa dapat memiliki kemampuan untuk literasi 

(literacy).
19

 

c. Level Kemampuan Literasi Matematis menurut PISA 

Dalam menilai kemampuan literasi matematis, PISA membuat 

dalam bentuk pelevelan yang terdiri dari enam level dengan level 1 

sebagai level terendah dan level 6 adalah level yang tertinggi.
20
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 Longinus Tto Herdiditoan, “Kemampuan Literasi Matematika Siswa SMP pada Pembelajaran 

knisley dengan Tinjauan Gaya Belajar,” Program Pascasarjana UNNES, 2017, 89–96. 
19

 Rahmah Johar, “Domain Soal PISA untuk Literasi Matematika,” Jurnal Peluang 1, no. 1 

(2012): 30. 
20

 Muhammad Syawahid dan Susilahudin Putrawangsa, “Kemampuan Literasi Matematika Siswa 

SMP ditinjau dari Gaya Belajar,” Beta: Jurnal Tadris Matematika 10, no. 2 (2017): 222–40. 
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Tabel II.1 Level Kemampuan Literasi Matematis menurut PISA 

Level Deskripsi Pencapian Siswa 

1 

a. Menjawab pertanyaan dengan konteks yang dikenal serta 

semua informasi yang relevan tesedia dengan pertanyaan 

yang jelas. 

b. Mengidentifikasi informasi, dan melakukan cara-cara 

yang umum berdasarkan instruksi yang jelas. 

c. Menunjukkan suatu tindakan sesuai dengan stimulasi 

yang diberikan. 

2 

a. Menafsirkan dan mengenali situasi dengan konteks yang 

memerlukan kesimpulan langsung. 

b. Memilah informasi yang relevan dari sumber tunggal, 

dan menggunakan cara penyajian tunggal. 

c. Mengerjakan algoritma dasar, menggunakan rumus, 

melaksanakan prosedur atau kesepakatan. 

d. Memberi alasan secara tepat dari hasil penyelesainnya 

3 

a. Melaksanakan prosedur dengan jelas, termasuk prosedur 

yang memerlukan keputusa secara berurutan. 

b.  Memecahkan masalah, dan menerapkan stratregi yang 

sederhana. 

c. Menafsirkan dan menggunakan representasi berdasarkan 

sumber informasi yang berbeda dan mengemukakan 

alasannya secara langsung. 

d. Mengkomunikasikan hasil interpretasi dan alas an 

mereka. 

4 

a. Bekerja secara efektif dengan model dalam situasi yang 

konkret tetapi kompleks yang mungkin melibatkan 

pembatasan untuk membuat asumsi. 

b. Memilih dan menggabungkan representasi yang berbeda, 

termasuk pada simbol, menghubungkannya dengan 

situasi nyata. 

c. Menggunakan berbagai keterampilannya yang terbatas 

dan mengemukakan alasan dengan beberapa pandangan 

dikonteks yang jelas. 

d. Memberikan penjelasan dan mengomunikasikannya 

disertai argumentasi berdasar pada interpretasi dan 

tindakan mereka. 

5 

a. Mengembangkan dan bekerja dengan model untuk 

situasi kompleks, mengidentifikasi masalah, dan 

menetapkan asumsi. 

b. Memilih, membandingkan, dan mengevaluasi dengan 

tepat strategi literasi  terkait dengan permasalahan 

kompleks yang berhubungan dengan model. 

c. Bekerja secara strategis dengan menggunakan pemikiran 

dan penalaran yang luas, serta secara tepat 
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Level Deskripsi Pencapian Siswa 

menghubungkan representasi simbol dan karakteristik 

formal dan pengetahuan yang berhubungan dengan 

situasi. 

d. Melakukan refleksi dari pekerjaan mereka dan dapat 

merumuskan dan mengkomunikasikan penafsiran dan 

alasan mereka. 

6 

a. Melakukan pengonsepan, generalisasi dan menggunakan 

informasi berdasarkan penelaahan dan pemodelan dalam 

suatu situasi yang kompleks dan dapat menggunakan 

pengetahuan diatas rata-rata. 

b. Menghubungkan sumber informasi berbeda dan 

merepresentasi, dan menerjemahkan diantara keduanya 

dengan fleksibel. Siswa pada tingkatan ini memiliki 

kemampuan berfikir dan bernalar matematika yang 

tinggi. 

c. Menerapkan pengetahuan, penguasaan, dan hubungan 

dari simbol dan operasi matematika, mengembangkan 

strategi dan pendekatan baru untuk menghadapi situasi 

yang baru. 

Sumber: Syawahid dan Putrawangsa  

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmad Johar pencapian siswa 

pada setiap level kemampuan literasi matematis, yaitu:
21

 

Tabel II.2 Enam Level Kemampuan Matematika dalam PISA 

Level Kompetensi Matematika 

1 

Para siswa dapat menjawab pertanyaan yang konteksnya 

umum dan dikenal serta semua informasi yang relevan 

tersedia dengan pertanyaan yang jelas. Mereka bisa 

mengidentifikasi informasi dan menyelesaikan prosedur 

rutin menurut instruksi eksplisit. Mereka dapat melakukan 

tindakan sesuai dengan stimuli yang diberikan. 

2 

Para siswa dapat menginterpretasikan dan mengenali situasi 

dalam konteks yang memerlukan inferensi langsung. 

Mereka dapat memilah informasi yang relevan dari sumber 

tunggal dan menggunakan cara representasi tunggal. Para 

siswa pada tingkatan ini dapat mengerjakan algoritma dasar, 

menggunakan rumus, melaksanakan prosedur atau konvensi 

sederhana. Mereka mampu memberikan alasan secara 

langsung dan melakukan penafsiran harafiah. 

3 Para siswa dapat melaksanakan prosedur dengan baik, 

                                                           
21

 Johar, “Domain Soal PISA untuk Literasi Matematika.” 
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Level Kompetensi Matematika 

termasuk prosedur yang memerlukan keputusan secara 

berurutan. Mereka dapat memilih dan menerapkan strategi 

memecahkan masalah yang sederhana. Para siswa pada 

tingkatan ini dapat menginterpretasikan dan menggunakan 

representasi berdasarkan sumber informasi yang berbeda 

dan mengemukakan alasannya. Mereka dapat 

mengkomunikasikan hasil interpretasi dan alasan mereka. 

4 

Para siswa dapat bekerja secara efektif dengan model dalam 

situasi yang konkret tetapi kompleks. Mereka dapat memilih 

dan mengintegrasikan representasi yang berbeda, dan 

menghubungkannya dengan situasi nyata. Para siswa pada 

tingkatan ini dapat menggunakan keterampilannya dengan 

baik dan mengemukakan alasan dan pandangan yang 

fleksibel sesuai dengan konteks. Mereka dapat memberikan 

penjelasan dan mengkomunikasikannya disertai argumentasi 

berdasar pada interpretasi dan tindakan mereka. 

5 

Para siswa dapat bekerja dengan model untuk situasi yang 

kompleks, mengetahui kendala yang dihadapi, dan 

melakukan dugaan-dugaan. Mereka dapat memilih, 

membandingkan, dan mengevaluasi strategi untuk 

memecahkan masalah yang rumit yang berhubungan dengan 

model ini. Para siswa pada tingkatan ini dapat bekerja 

dengan menggunakan pemikiran dan penalaran yang luas, 

serta secara tepat menguhubungkan pengetahuan dan 

keterampilan matematikanya dengan situasi yang dihadapi. 

Mereka dapat melakukan refleksi dari apa yang mereka 

kerjakan dan mengkomunikasikannya. 

6 

Para siswa dapat melakukan konseptualisasi dan generalisasi 

dengan menggunakan informasi berdasarkan modelling dan 

penelaahan dalam suatu situasi yang kompleks. Mereka 

dapat menghubungkan sumber informasi berbeda dengan 

fleksibel dan menerjemahkannya. Para siswa pada tingkatan 

ini telah mampu berpikir dan bernalar secara matematika. 

Mereka dapat menerapkan pemahamannya secara mendalam 

disertai dengan penguasaan teknis operasi matematika, 

mengembangkan strategi dan pendekatan baru untuk 

menghadapi situasi baru. Mereka dapat merumuskan dan 

mengkomunikasikan apa yang mereka temukan. Mereka 

melakukan penafsiran dan berargumentasi secara dewasa. 

Sumber: Rahmad Johar 
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Berdasarkan OECD (2019) pada penilaian PISA terdapat 

6(enam) level kemampuan, semakin tinggi level soal maka akan 

semakin sulit pencapaian siswa.
22

 

Tabel II.3 Enam Level Kemampuan Matematika dalam PISA 

Level Deskripsi Pencapaian Siswa 

1 

a. Siswa dapat menjawab pertanyaan yang konteksnya 

umumdi mana informasi yang relevan telah tersediadan 

pertanyaan telah diberikan dengan jelas. 

b. Siswa dapat mengidentifikasi informasi dan 

menyelesaikan prosedur rutin menurut instruksi 

langsung pada situasi yang eksplisit. 

c. Siswa dapat melakukan tindakan secara mudah sesuai 

dengan stimulus yag diberikan. 

2 

a. Siswa dapat menginterpretasikan dan mengenali situasi 

dalam konteks yang memerlukan penarikan kesimpulan 

secara langsung. 

b. Siswa dapat memilah informasi yang relevan dari 

sumber tunggal dan menggunakan penarikan kesimpulan 

yang tunggal. 

c. Siswa dapat menggunakan algoritma dasar, 

memformulasikan, menggunakan, melaksanakan 

prosedur atau ketentuan-ketentuan yang dasar. 

3 

a. Siswa dapat melaksanakan prosedur dengan baik, 

termasuk prosedur yang memerlukan keputusan secara 

berurutan. 

b. Siswa dapat memilih dan menerapkan strategi 

memecahkan masalah yang sederhana. 

c. Siswa dapat menginterpretasikan dan menggunakan 

representasi berdasarkan pada sumber informasi yang 

berbeda dan mengemukakan alasannya secara langsung 

dari yang didapat. 

d. Siswa dapat mengembangkan komunikasi sederhana 

melalui hasil, nterpretasi dan penalaran mereka. 

4 

a. Siswa dapat bekerja secara efektif dengan model yang 

tersirat dalam situasi yang konkret tetapi kompleks yang 

terdapat hambatan-hambatan atau asumsi-asumsi. 

b. Siswa dapat memilih dan menggabungkan representasi 

yang berbeda termasuk menyimbolkan dan 

menghubungkan dengan situasi nyata. 
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 Putra dan Vebrian, Literasi Matematka (Mathematical Litracy): Soal Matematika Model PISA 

menggunakan Konteks Bangka Belitung. 
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Level Deskripsi Pencapaian Siswa 

c. Siswa dapat menggunakan perkembangan keterampilan 

yang baik dan mengemukakan alasan dan pandangan 

yang fleksibel sesuai dengan konteks. 

d. Siswa dapat membangun dan mengomunikasikan 

penjelasan dan pendapatnya berdasarkan pada 

interpretasi, hasil dan tindakan. 

5 

a. Siswa dapat mengembangan dan bekerja dengan model 

pada situasi yang kompleks, mengidentifikasi kendala 

dan menjelaskan dengan tepat kendala-kendala. 

b. Siswa memilih, membandingkan, dan mengevaluasi 

strategi penyelesaian masalah yang sesuai ketika 

berhadapan dengan situasi yang rumit yang berhubungan 

dengan model tersebut. 

c. Siswa bekerja dengan menggunakan pemikiran dan 

penalaran yan luas, serta secara tepat menghubungkan 

pengetahuan dan keterampilan matematikanya dengan 

situasi yang dihadapai. 

d. Siswa dapat melakukan refleksi dari apa yang mereka 

kerjakan dan mengomunikasikan interpretasi dan 

penalarannya. 

6 

a. Siswa dapat melakukan konseptualisasi, generalisasi dan 

menggunakan informasi berdasarkan pada investigasi 

dan modeling pada situasi permasalahan yang kompleks. 

b. Siswa dapat menghubungkan sumber informasi berbeda 

dengan fleksibel dan menerjemahkannya. 

c. Siswa mampu berpikir dan bernalar secara matematis. 

d. Siswa dapat menerapkan pemahamannya secara 

mendalam disertai dengan penguasaan teknis operasi 

matematika,mengembangkan strategi dan 

pengembangan baru dalam menghadapi situasi yang 

baru. 

e. Siswa dapat merumuskan dan mengkomunikasikan 

dengan tepat tindakannya dan merefleksikan dengan 

mempertimbangkan temuannya, interpretasinya, 

pendapatnya, dan ketepatan pada situasi yang nyata. 

Sumber: OECD 2019 

Dari bebeberapa pendapat diatas, penelitih menggunakan level 

kemampuan literasi matematis menurut OECD 2019 yang menjadi 

fokus utama adalah kemampuan literasi matematis level 3 dan leve 4, 

yaitu: 
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Level Deskripsi Pencapaian Siswa 

3 

a. Siswa dapat melaksanakan prosedur dengan baik, 

termasuk prosedur yang memerlukan keputusan secara 

berurutan. 

b. Siswa dapat memilih dan menerapkan strategi 

memecahkan masalah yang sederhana. 

c. Siswa dapat menginterpretasikan dan menggunakan 

representasi berdasarkan pada sumber informasi yang 

berbeda dan mengemukakan alasannya secara langsung 

dari yang didapat. 

d. Siswa dapat mengembangkan komunikasi sederhana 

melalui hasil, nterpretasi dan penalaran mereka. 

4 

a. Siswa dapat bekerja secara efektif dengan model yang 

tersirat dalam situasi yang konkret tetapi kompleks yang 

terdapat hambatan-hambatan atau asumsi-asumsi. 

b. Siswa dapat memilih dan menggabungkan representasi 

yang berbeda termasuk menyimbolkan dan 

menghubungkan dengan situasi nyata. 

c. Siswa dapat menggunakan perkembangan keterampilan 

yang baik dan mengemukakan alasan dan pandangan 

yang fleksibel sesuai dengan konteks. 

d. Siswa dapat membangun dan mengomunikasikan 

penjelasan dan pendapatnya berdasarkan pada 

interpretasi, hasil dan tindakan. 

 

2. Pendekatan Pembelajaran Brain Based Learning (BBL) 

a. Pengertian Pembelajaran Brain Based Learning 

Solapur memaknai Brain Based Learning sebagai pembelajaran 

yang berlandaskan struktur dan fungsi kerja otak. Setiap struktur otak 

baik otak kanan dan otak kiri memiliki fungsi dominan masing-masing. 

Otak kanan lebih dominan terhadap rhythm, colour, shapes, maps, 

imagination, dan daydreaming, sedangkan otak kiri lebih dominan 

terhadap words, numbers, lines, lists, logis, dan analysis.
23

 Jensen juga 
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 Afib Rulyansah, Uswatun Hasanah, dan Ludfi Arya Wardana, “Model Pembelajaran Brain 

based Learning Bermuatan Multiple Intelligences” (LPPM IAI Ibrahimy Genteng Banyuwangi, 

2017). h. 4-5  
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mengemukakan pendekatan Brain Based Learning adalah keterlibatan 

strategi yang didasarkan pada prinsip-prinsip yang berasal dari suatu 

pemahaman tentang otak, sehingga belajar sesuai dengan cara otak 

dirancang secara alamiah untuk belajar.
24

 Berdasarkan kedua definisi 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendekatan Brain Based Learning 

merupakan pendekatan pembelajaran yang diselaraskan dengan cara 

kerja otak sehingga dapat memberdayakan fungsi otak secara optimal. 

b. Langkah-Langkah Pembelajaran Brain Based Learning 

Menurut Eric Jensen yang ditulis dalam salah satu bukunya 

yang berjudul Brain Based Learning, terdapat enam proses yang harus 

dilakukan dalam pembelajaran berbasis otak, diantaranya
25

: 

1) Pra-pemaparan dan persiapan, pada tahap ini memberikan otak 

suatu tinjauan atas pembelajaran baru sebelum benar-benar 

digali. Tahap ini membantu otak mengembangkan peta 

konseptual yang lebih baik dan menciptakan keingintahuan atau 

kesenangan atau “mengatur kondisi antisipatif”. 

2) Inisiasi dan Akuisisi, pada tahap ini memberikan pembenaman 

atau tahap penciptaan koneksi (saraf-saraf saling beromunikasi 

satu sama lain). Tahap ini membantu siswa untuk membangan 

pengetahuan dan pemahaman awal. 

3) Elaborasi, yakni tahap pemrosesan informasi. Pada tahp ini 

dipastikan peserta didik tidak membuang fakta-fakta yang 
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 Jensen, Brain Based Learning: Pembelajaran Berbais Kemampuan Otak. h. 4 
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 Jensen, Ibid, h. 484-490 
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dilafalkan, melainkan mengembangkan jalur saraf yang 

kompleks yang menghubungkan koneksi subjek-subjek 

pelajaran dengan cara yang lebih bermakna. 

4) Inkubasi dan memasukkan informasi, pada tahap ini 

mementingkan pentingnya waktu istirahat dan waktu untuk 

mengulang kembali/tinjauan. Dikarenakan otak belajar paling 

efektif dari waktu ke waktu, bukan langsung pada sesaat. 

5) Verifikasi dan pengecekan keyakinan, pada tahap ini guru 

mengecek tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

dipelajari. 

6)  Perayaan dan Integrasi, pada tahap ini adalah tahap 

menanamkan semua arti penting rasa cinta dari belajar. 

Langkah-langkah pendekatan pembelajaran brain based 

learning juga di utarakan oleh Rulyansah, Hasanahah, dan Wardana 

yang merupakan hasil adaptasi dari langkah-langkah pendekatan brain 

based learning oleh Jensen, langkah-langkahnya sebagai berikut
26

: 

1) Pra-pemaparan dan persiapan, pada tahap ini siswa diberi ulasan 

tentang pembelajaran baru dan guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan penjelasan awal tentang materi yang akan 

dipelajari dan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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 Rulyansah, Hasanah, dan Wardana, Op.Cit, h. 5   
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2) Inisiasi dan akuisisi, pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuannya dengan pembelajaran langsung 

dan tidak langsung. 

3) Elaborasi, guru sebagai fasilitator membantu siswa 

mengeksplorasi kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 

sehingga dapat menghubungkan subjek-subjek menjadi lebih 

bermakna. 

4) Inkubasi dan pengkodean memori, tahap ini menekankan waktu 

untuk istirahat atau bersantai dan mengulang kembali 

pembelajaran. 

5) Verifikasi dan pengecekan, pada tahap ini dilakukan evaluasi 

terhadap siswa. 

6) Selebrasi dan integrasi, pada tahap ini menciptakan kegiatan yang 

menanamkan rasa cinta akan pembelajaran yang serba penting. 

Dari penjabaran langkah-langkah pendekatan pembelajaran 

brain based learning diatas, maka pada penelitian ini langkah-langkah 

pendekatan pembelajaran brain based learning adalah: 

1) Pra-pemaparan dan persiapan, yakni tahap ini memberikan otak 

suatu tinjauan atas pembelajaran baru sebelum benar-benar digali. 

Tahap ini membantu otak mengembangkan peta konseptual yang 

lebih baik dan menciptakan keingintahuan. 

2) Inisiasi dan Akuisisi, yakni tahap pemberian materi dan membantu 

siswa untuk membangun pengetahuan dan pemahaman. 
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3) Elaborasi, yakni tahap pemrosesan materi yang dipelajari pada 

tahap iniasiasi dan akuisisi. Pada tahap ini memastikan peserta 

didik tidak membuang fakta-fakta yang dihafalkan dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan dasar yang relatif mudah 

terkait materi yang dipelajari. 

4) Inkubasi dan memasukkan informasi, tahap ini mementingkan 

pentingnya waktu istirahat dan waktu untuk mengulang 

kembali/tinjauan. Dikarenakan otak belajar paling efektif dari 

waktu ke waktu, bukan langsung pada sesaat. Tahap ini 

memberikan kegiatan yang dapat merefleksikan otak serta 

pengulangan materi pembelajaran 

5) Verifikasi dan pengecekan keyakinan, tahap ini guru mengecek 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. 

Pada tahap ini siswa diminta untuk mengerjakan latihan soal, 

kemudian guru mengecek tingkat pemahaman siswa dari jawaban 

latihan yang dikerjakan. 

6) Perayaan dan Integrasi, tahap ini adalah tahap menanamkan semua 

arti penting rasa cinta dari belajar. Memberikan motivasi dan 

memberikan kolom penilaian yang akan diketahui guru dan orang 

tua sehingga semangat mereka dalam belajar akan terpacu. 
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c. Kelebihan dan Kekuragan Pembelajaran Brain Based Learning 

Brain based learning memiliki kelebihan dan kekurangan 

sebagai berikut
27

: 

1) Menciptakan pola, konteks, keterkaitan pembelajaran dengan 

pikiran 

2)  Mengumpulkan informasi dalam satu kesatuan dengan berbagai 

cara 

3) Pembelajaran berpusat pada siswa dan menjadikan siswa aktif 

4) Membebaskan siswa belajar sesuai dengan gayanya 

5) Guru dapat memberikan pengalaman yang positif. 

Adapun kelemahan dari pembelajaran brain based learning, 

yaitu
28

: 

1) Pembelajaran membutuhkan waktu yang lama karena berpusat 

pada peserta didik. 

2) Memerlukan fasilitas yang memadai dalam mendukung 

pembelajaran 

3) Memerlukan biaya yang tidak sedikit dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran.  
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3. Keterkaitan Kemampuan Literasi Matematis dengan Pembelajaran 

Brain Based Learning 

Brain Based Learning merupakan model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk mengajarkan materi-materi yang berkaitan dengan 

pemahaman konsep. Peserta didik diharapkan lebih mampu memahami 

materi yang disampaikan dengan menggunakan model Brain Based 

Learning, karena dengan model tersebut peserta didik dapat 

mengeksplorasi kemampuannya dalam literasi matematika. Selain itu, 

dengan metode ini komunikasi antar peserta didik dapat terjalin dengan 

baik, antusiasme peserta didik dan konsentrasi dapat dibangun dengan baik 

dan maksimal.
29

 Hubungan  pembelajaran Brain Based Learning dengan 

literasi matematis dapat dilihat pada Tabel II.4 berikut: 

Tabel II.4 Keterkaitan Pembelajaran Brain Based Learning 

dengan Kemampuan Literasi Matematis 

Tahapan Pengertian Kemampuan 

Literasi Matemtis 

yang Digunakan 

Pra-pemaparan 

dan Persiapan 

Memberikan otak suatu tinjauan 

atas pembelajaran baru sebelum 

benar-benar digali. 

Komunikasi 

Matematis 

Inisiasi dan 

Akuisisi 

Memberikan pemberian materi 

dan membantu siswa untuk 

membangun pengetahuan dan 

pemahaman 

a) Matematisasi 

b) Representasi, 

penalaran dan 

argumentasi 

Elaborasi  Pemrosesan materi yang 

dipelajari pada tahap iniasiasi 

dan akuisisi 

a) Matematisasi 

b) Representasi 

c) Penalaran dan 

argumen 

d) Memilih 

strategi untuk 

memecahkan 
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Tahapan Pengertian Kemampuan 

Literasi Matemtis 

yang Digunakan 

masalah 

e) Kemampuan 

menggunakan 

bahasa dan 

operasi 

simbolis,formal 

dan teknis 

f)  Kemampuan 

menggunakan 

alat-alat 

matematika 

Inkubasi dan 

memasukkan 

informasi 

Mementingkan pentingnya 

waktu istirahat dan waktu untuk 

mengulang kembali/tinjauan 

a) Representasi  

b) Penalaran dan 

argumen 

Verifikasi dan 

pengecekan 

kepercayaan  

Guru mengecek tingkat 

pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah dipelajari 

a) Komunikasi 

matematis 

b) Matematisasi 

c) Representasi 

d) Penalaran dan 

argumen 

Perayaan dan 

integrasi 

Menanamkan semua arti 

penting rasa cinta dari belajar 

Komunikasi 

matematis 

 

4. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

a. Pengertian Lembar Kerja Siswa (LKS) 

LKS merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar 

kertas yang brisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan 

tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang 

mengacu kepada kompetensi dasar yang harus dicapai.
30
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b. Fungsi, Tujuan dan Manfaat LKS 

LKS memiliki setidaknya empat fungsi sebagai berikut
31

: 

1) Sebagai ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun 

lebih mengaktifkan peserta didik 

2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk 

memahami materi yang diberikan 

3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih 

4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 

Tujuan penyusunan LKS, yaitu
32

: 

1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 

berinteraksi dengan materi yang diberikan 

2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta 

didik terehadap materi yang diberikan 

3) Melatih kemandirian belajar peserta didik 

4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta 

didik. 

Dari jurnal pendidikan yang ditulis oleh Hanim Fizah dan Erna 

Puji Astutik, maka dikutip kesimpulan manfaat LKS dalam 

pembelajaran adalah
33

: 

1) Memancing peserta didik terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. 
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2) Membantu siswa dalam mengembangkan konsep. 

3) Melatih siswa dalam menemukan dan mengembangkan 

keterampilan proses. 

4) Melatih siswa untuk memecahkan masalah dan berpikir kritis. 

5) Mempercepat proses pembelajaran. 

6) Bagi guru menghemat waktu mengajar. 

c. Unsur-Unsur LKS 

Lembar Kerja Siswa (LKS) terdiri dari enam unsur utama yang 

meliputi: judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, 

informasi pendukung, tugas atau langkah kerja, dan penilaian. 

Kemudian jika dilihat dari formatnya, paling tidak LKS memuat 

delapan unsur, yaitu: judul, kompetensi dasar yang hendak dicapai, 

waktu penyelesaian, peralatan atau bahan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang 

harus dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan. 

Dalam penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) harus 

memperhatikan unsur-unsurnya, agar LKS yang dibuat sesuai dengan 

apa yang diharapkan.
34

 

d. Aspek-Aspek Lembar Kerja Siswa 

Dalam penyusunan LKS menurut BSNP terdapat aspek yang 

harus di perhatikan agar LKS yang dikembangkan dapat digunakan 

oleh siswa. LKS tersebut harus diuji kevalidanya dan dapat dikatakan 
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valid apabila memenuhi aspek penilaian LKS.
35

 Aspek yang dimaksud 

antara lain: 

1) Aspek Kelayakan Isi menurut BSNP 

LKS merupakan sarana yang digunakan dalam proses 

pembelajaran harus memenuhi aspek kelayakan isi agar belajar-

mengajar lebih efektif. Adapun aspek kelayakan isi menurut 

BSNP yang dimaksud antara lain: 

a) Kesesuaian materi dengan KD, materi yang disajikan 

mencakup materi yang terkandung dalam kompetensi dasar 

(KD).  

b) Keakuratan materi, konsep dan data yang disajikan tidak 

menimbulkan banyak tafsir dan sesuai dengan konsep definisi 

yang berlaku. 

c) Kemuktahiran materi, ilustrasi dan contoh yang disajikan 

sesuai dengan situasi serta kondisi yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari.  

2) Aspek Kelayakan Penyajian menurut BSNP 

Aspek kelayakan penyajian merupakan aspek yang 

berkaitan dengan penyajian, keruntutan, dan kejelasan yang harus 

dimengerti oleh siswa. Aspek kelayakan penyajian menurut BSNP 

yang dimaksud antara lain:  
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a) Teknik penyajian, penyajian konsep disajikan secara runtut 

mulai dari mudah ke susah hingga dari yang sederhana ke 

kompleks. 

b) Pendukung penyajian, berupa adanya contoh gambar dan 

ilustrasi, pengantar, dan daftar pustaka.  

c) Penyajian pembelajaran, penyajian materi bersifat interaktif 

dan partisipatif (ada bagian yang mengajak pembaca untuk 

berpartisipasi). 

d) Koberensi dan keruntutan alur piker, penyampaian pesan antar 

sub kegiatan beruntut dan memiliki keterkaitan isi.  

3) Aspek Kelayakan Kebahasaan menurut BSNP 

Aspek kelayakan kebahasaan merupakan syarat yang 

berkaitan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, dan 

ketepatan bahasa. Aspek kelayakan kebahasaan menurut BSNP 

yang dimaksud antara lain: 

a) Lugas 

b) Komunikatif 

c) Dialogis dan interaktif 

d) Kesesuaian dengan perkembangan siswa 

e) Kesesuaian dengan kaidah bahasa 

4) Aspek Kelayakan Kegrafikan menurut BSNP 

Komponen kegrafikan ini diuraikan menjadi beberapa sub 

komponen atau indikator, yaitu: 
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a) Ukuran LKS 

b) Desain sampul LKS 

c) Desai nisi LKS 

Dari aspek penilaian LKS diatas, dapat dibagi menjadi dua 

garis besar, yaitu terkait kegrafikan dan substansi LKS. Maka dari 

itu, pada produk LKS yang dikembangkan ini terdapat dua 

validator, yaitu ahli materi pembelajaran dan ahli teknologi 

pendidikan. Ahli materi pembelajaran bertugas untuk memvalidasi 

penyajian materi berupa aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, 

serta kelayakan bahasa dan soal untuk evaluasi, sedangkan ahli 

teknologi pendidikan bertugas untuk memvalidasi aspek 

kegrafikan LKS. 

e. Langkah-Langkah Membuat LKS 

Berikut adalah langkah-langkah dalam penyusunan lembar 

kegiatan siswa: 

1) Melakukan Analisis Kurikulum 

Langkah ini ditujukan untuk menentukan kompetensi mana 

yang memerlukan bahan ajar LKS. Analisis dilakukan dengan cara 

mempelajari materi pokok, pengalaman belajar, dan indikator 

ketercapaian hasil belajar. 

2) Menyusun Peta Kebutuhan LKS 

Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan untuk mengetahui 

jumlah LKS yang akan ditulis serta melihat urutan LKS-nya.  
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3) Menentukan Judul-Judul LKS 

Judul LKS ditentukan atas dasar kompetensi-kompetensi 

dasar, materi-materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat 

dalam kurikulum. Satu kompetensi dasar dapat dijadian sebagai 

judul LKS apabila kompetensi tersebut tidak terlalu besar. Adapun 

besarnya kompetensi dasar dapat dideteksi, dengan cara apabila 

diuraikan kedalam materi pokok mendapatkan maksimal 4 materi 

pokok, maka kompetensi tersebut dapat dijadikan sebagai satu 

judul LKS.
36

 

4) Penulisan LKS 

Untuk menulis LKS, langkah-langkah yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

a) Merumuskan Kompetensi Dasar 

Merumuskan kompetensi dasar diambil dari rumusan 

yang sudah ada dalam kurikulum yang mengacu pda silabus 

yang ada. 

b) Menentukan Alat Penilaian 

Alat penilaian ditentukan dari proses kerja dan hasil 

kerja peserta didik. 

c) Menyusun Materi 

Penyusunan materi disesuaikan dengan kompetensi 

dasar yang akan dicapai. Materi LKS dapat berupa informasi 
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pendukung, yaitu gambaran umum atau substansi yang akan 

dipelajari. Materi dapat diambil dari berbagai sumber, seperti 

buku, majalah, internet, jurnal hasil penelitian, dan 

sebagainya. Supaya pemahaman peserta didik terhadap materi 

lebih kuat, maka didalam LKS dapat ditunjukkan referensi 

yang digunakan agar peserta didik bisa membaca lebih jauh 

tentang materi tersebut. Selain itu, tugas-tugas harus ditulis 

secara jelas guna mengurangi pertanyaan dari peserta didik 

tentang hal-hal yang seharusya peserta didik dapat 

melakukannya. 

d) Memperhatikan Struktur LKS 

Struktur LKS terdiri dari enam komponen, yaitu judul, 

petunjuk belajar (petunjuk siswa), kompetensi yang akan 

dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah-

langkah kerja, serta penilaian. 

5) Menentukan Desain LKS 

Adapaun batasan umum yang dapat kita jadikan pedoman 

pada saat menentukan desain LKS adalah sebagai berikut: 

a) Ukuran 

Gunakanlah ukuran yang dapat mengakomodasi 

kebutuhan pembelajaran yang telah ditetapkan. Ukuran LKS 

yang dapat mengakomodasi adalah A4, karena peserta didik 

akan mempunyai cukup ruang untuk membuat bagan. 
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b) Kepadatan Halaman 

Dalam hal ini, usahakan agar halaman tidak terlalu 

dipadati dengan tulisan. Arena, halaman yang terlalu padat 

akan membuat peserta didik sulit memfokuskan perhatian. 

c) Penomoran 

Penomoran pada LKS dapat membantu peserta diidk 

untuk menentukan mana judul, mana subjudul, dan mana anak 

subjudul dari materi yang kita berikan dalam LKS. 

d) Kejelasan 

Pastikan bahwa materi dan instruksi yang diberikan 

dalam LKS dapat dengan jelas dibaca oleh peserta didik. 

Karena jika peserta didik tidak mampu membacanya debgan 

jelas, maka LKS tidak akan memberi hasil yang maksimal.
37

 

f. Kelebihan dan Kekurangan LKS 

Kelebihan dari penggunaan LKS, yaitu
38

: 

1) Guru dapat menggunakan LKS sebagai media pembelajaran mandiri 

bagi peserta didik. 

2) Meningkatkan aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar. 

3) Materi di dalam LKS lebih ringkas dan sudah mencakup 

keseluruhan materi. 
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4) Dapat membuat siswa berinteraksi dengan sesama teman, kegiatan 

pembelajaran menjadi beragam dengan LKS. 

5) Sebagai pengganti media lain ketika media audio visual misalnya 

mengalami hambatan dengan listrik maka kegiatan pembelajaran 

dapat diganti dengan media LKS. 

Kekurangan dari penggunaan LKS, yaitu
39

: 

1) LKS hanya melatih siswa untu menjawab soal, tidak efektif tanpa 

ada literasi matematismateri secara benar. 

2) Media cetak hanya lebih banyak menekankan pada pelajaran yang 

bersifat kognitif, jarang menekankan pada emosi dan sikap. 

3) Menimbulkan pembelajaran yang membosankan bagi siswa jika 

tidak dipadukan dengan media lain. 

4) Di dalam LKS hanya menampilkan gambar diam tidak bisa 

bergerak, sehingga siswa terkadang kurang dapat memahami materi 

dengan cepat. 

g. Kualitas Produk Pegembangan 

Instrumen adalah alat yang berfungsi untuk mempermudah 

pelaksanaan suatu penelitian. Untuk mengetahui kualitas hasil 

pengembangan produk, seperti model dan perangkat pembelajaran 

diperlukan tiga kriteria: kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Van 

den Akker dalam rochmad menyatakan bahwa dalam penelitian 
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pengembangan model pembelajaran perlu kritaria kualitas yaitu 

kevalidan, kepraktisan dan keefektifan.
40

 

1) Kevalidan 

Indikator yang digunakan untuk menyatakan bahwa LKS 

pembelajaran yang dikembangkan valid adalah: 

a) Validitas isi 

Validitas isi menunjukkan bahwa LKS yang 

dikembangkan didasarkan pada kurikulum yang berlaku dan 

berdasar pada rasional teoritik yang kuat. Aspek-aspek yang 

menentukan kevalidan isi adalah tujuan, rasional dan isi LKS. 

b) Validitas konstruk 

Validitas konstruk menunjukkan konsistensi internal 

antar komponen-komponen LKS. Pada validitas konstruk ini 

dilakukan serangkaian kegiatan penelitian untuk memeriksa 

apakah komponen LKS yang satu tidak bertentangan dengan 

komponen lainnya. Aspek-aspek yang menentukan kevalidan 

konstruk adalah karakteristik LKS, kesesuaian bahasa dan 

bentuk fisik. 

2) Kepraktisan 

Dalam penelitian pengembangan LKS yang dikembangkan 

dikatakan praktis jika siswa menyatakan bahwa secara teoritis 

LKS dapat diterapkan di lapangan dan tingkat keterlaksanaan LKS 
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termasuk kategori “baik”. Indikator untuk menyatakan bahwa 

keterlaksanaan LKS pembelajaran ini dikatakan “baik” adalah 

dengan melihat apakah komponen-komponen LKS dapat diikuti 

oleh siswa di lapangan dalam pembelajaran di kelas. 

3) Efektifitas  

Dalam penelitian pengembangan LKS yang dikembangkan 

dikatakan efektif jika uji coba kelompok besar yang dilaksanakan 

mendapatkan hasil dan kesimpulan telah efektifnya produk yang 

dikembangkan melalui instrumen tes yang sudah teruji validitas 

dan praktikalitasnya pada uji coba kelompok kecil. 

Berdasarkan hal itu, maka LKS yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah LKS matematika dengan Brain Based 

Learning untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis 

siswa dengan mengacu pada kaidah dan syarat pengembangan 

yang sesuai dengan aturan penyusunan LKS. LKS yang akan 

dikembangkan ditentukan kualitasnya berdasarkan 3 aspek, yaitu: 

kevalidan, kepraktisan dan keefektifannya. 

5. Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Brain Based 

Learning pada Materi Relasi dan Fungsi 

Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang membuat 

pembaharuan terhadap suatu produk atau teori yang sudah ada. Pada 

penelitian ini produk yang akan dikembangkan adalah bahan ajar berupa 

LKS. LKS yang digunakan ialah LKS berbasis pendekatan Brain Based 
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Learning yang dirancang untuk memfasilitasi kemampuan penalaran 

matematis siswa pada materi kubus dan balok. LKS ini memuat tahapan 

dari pendekatan pembelajaran Brain Based Learning ini, seperti :
41

 

1) Pra-pemaparan dan persiapan, yakni tahap ini memberikan otak suatu 

tinjauan atas pembelajaran baru sebelum benar-benar digali. Tahap ini 

membantu otak mengembangkan peta konseptual yang lebih baik dan 

menciptakan keingintahuan. 

2) Inisiasi dan Akuisisi, yakni tahap memberikan pemberian materi dan 

membantu siswa untuk membangun pengetahuan dan pemahaman. 

3) Elaborasi, yakni tahap pemrosesan materi yang dipelajari pada tahap 

iniasiasi dan akuisisi. Pada tahap ini memastikan peserta didik tidak 

membuang fakta-fakta yang dihafalkan dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan dasar yang relatif mudah terkait materi yang 

dipelajari. 

4) Inkubasi dan memasukkan informasi, tahap ini mementingkan 

pentingnya waktu istirahat dan waktu untuk mengulang 

kembali/tinjauan. Dikarenakan otak belajar paling efektif dari waktu ke 

waktu, bukan langsung pada sesaat. Tahap ini memberikan kegiatan 

yang dapat merefleksikan otak serta pengulangan materi pembelajaran. 

5) Verifikasi dan pengecekan keyakinan, tahap ini guru mengecek tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Pada tahap ini 

siswa diminta untuk mengerjakan latihan soal, kemudian guru 
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mengecek tingkat pemahaman siswa dari jawaban latihan yang 

dikerjakan. 

6) Perayaan dan Integrasi, tahap ini adalah tahap menanamkan semua arti 

penting rasa cinta dari belajar. Memberikan motivasi dan memberikan 

kolom penilaian yang akan diketahui guru dan orang tua sehingga 

semangat mereka dalam belajar akan terpacu. 

B. Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan Pengembangan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Brain Based Learning adalah: 

1. Penelitian “Pengembangan Bahan Ajar dengan Pendekatan Brain Based 

Learning Siswa SMP Negeri 2 Stabat T.P 2017/2018”. Hasil penelitian 

tersebut adalah LKS berbasis Brain Based Learning pada materi relasi dan 

fungsi dinyatakan valid dengan persentase skor rata-rata 4,2 dari skor rata-

rata maksimal 5,00 dengan klasifikasi “sangat baik”, dan memenuhi 

kriteria praktis berdasarkan skor rata-rata angket respon siswa 86,6 % dari 

maksimal 100% dengan kriteria “sangat baik”.
42

 Relevansi dengan 

penelitian yang saya lakukan terletak pada pengembangan LKS berbasis 

Brain Based Learning. Tetapi yang membedakan adalah variabel yang 

digunakan, Neni menggunakan variabel bebas dan variabel terikat, 

sedangkan saya menggunakan variabel bebas, variabel terikat, dan variabel 

moderat. Selain itu perbedaan materi, lokasi, serta penggunaan model 

pengembangan, pada penelitian saya menggunakan materi relasi dan 
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fungsi serta menggunakan model ADDIE, sedangkan pada penelitian Neni 

menggunakan materi relasi dan fungsi serta model 4D (4D (Define, design, 

develop, Disseminate). 

2. Penelitian “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Masalah dengan 

Strategi Heuristic untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis”. 

Hasil penelitian tersebut pengembangan LKS berbasis masalah dengan 

strategi heuristic dengan hasil ujic oba dalam skala kecil dan skala besar 

menunjukan angka 70,66% dan 75,08%, ini berarti LKS berbasis masalah 

untuk meningkatkan keterampilan literasi matematika dapat digunakan dan 

didistribusikan sebagai bahan pembelajaran dalam pembelajaran 

matematika untuk SMP.
43

 Relevansi dengan penelitian yang saya lakukan 

adalah terletak dari variabel terikat yaitu memfasilitasi kemampuanliterasi 

matematis. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Mega, dkk dan 

penelitian yang saya lakukan  terletak dari variabel moderatnya, Mega, 

dkk variabel moderatnya adalah berbasis masalah dengan strategi 

heuristic, sedangkan variabel moderat saya berbasis Brain Based 

Learning. Kemudian terdapat perbedaan pada pemilihan materi, pada 

penelitian saya menggunakan materi relasi dan fungsi, sedangkan pada 

penelitian Mega, dkk yaitu sistem persamaan linear dua variabel. 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan LKS berbasis pendekatan 

Pembelajaran BBL. BBL merupakan jenis pembelajaran yang dirancang untuk 
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meningkatkan kemampuan penalaran siswa. Brain Based Learning (BBL) 

merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola 

diskusi kelas. Dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Brain Based 

Learning (BBL) dalam pengembangan LKS, guru dapat memfasilitasi 

kemampuan penalaran matematis siwa. Peneliti akan menguji kelayakan LKS 

dapat memfasilitasi kemampuan penalaran matematis siswa, sehingga akan 

diketahui valid, praktis dan efektif atau tidaknya LKS yang dikembangkan.  
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Gambar II.1 Kerangka Berpikir
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksankan di SMP Negeri 21 Pekanbaru, yang 

beralamat di Jl. Soekarno Hatta No. 639 Kelurahan Sidomulyo Timur, 

Kecamatan Marpoyan Damai kota Pekanbaru, Riau. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan rincian tahapan sebagai berikut: 

Tabel III.1 

Jadwal Penelitian 

Waktu Keterangan 

15 Desember 2022 Desain LKS dan Instrumen 

9 Januari2022 Validasi Instrumen 

24 Januari 2022 - 27 

Februari 2023 

Validasi produk (Materi dan Teknologi) 

6 Maret 2023 Uji Coba Kelompok Kecil 

13 Maret - 28 Maret 2023 Uji Coba Kelompok Terbatas 

3 April 2023 Tes Kemampuan Literasi Matematis (Kelas 

Eksperimen) 

5 April 2023 Tes Kemampuan Literasi Matematis (Kelas 

Kontrol) 

10 April 2023 Pengolahan Data 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 21 

Pekanbaru. Subjek penelitian ini dipilih berdasarkan teknik purposive 

sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
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sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah 

sampel yang akan diteliti.
44

 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah LKS berbasis pendekatan Brain Based 

Learning (BBL) untuk memfasilitasi kemampuan literasi matematis siswa. 

C. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

adalah penelitian pengembangan atau Research and Development (R & D). 

Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.  

Produk yang dikembangkan dan diuji efektivitasnya  adalah bahan ajar berupa  

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Brain Based Learning (BBL) 

pada materi relasi dan fungsi untuk memfasilitasi kemampuan literasi 

matematis siswa SMP Negeri 21 Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk  

mengembangkan suatu produk dan memvalidasi produk yang dihasilkan. 

D. Desain Penelitian 

Pada penelitian ini, LKS yang dikembangkan oleh peneliti diuji tingkat 

validitas dan kepraktisannya. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

LKS yang dikembangkan telah sesuai dengan kriteria LKS. Uji kepraktisan 

dilakukan untuk mengetahui apakah LKS yang dikembangkan ini terbukti 

praktis digunakan oleh siswa. 
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Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model yang diadaptasi dari model pengembangan Analisis (Analysis), 

Perancangan (Design), Pengembangan (Development), Implementasi 

(Implementation), Evaluasi (Evaluation) atau ADDIE. Peneliti memilih model 

ADDIE karena model ADDIE adalah salah satu pendekatan yang dapat 

membantu guru dalam membuat desain pembelajaran yang efektif. Model ini 

dipilih karena sesuai dengan penelitian dan pengembangan yang dilakukan 

peneliti, yaitu mengembangkan produk tersebut agar berfungsi sebagai salah 

satu sumber belajar yang dapat merangsang peserta didik dalam berpikir aktif 

khususnya pada pengembangan Lembar Kerja Siswa pada pembelajaran 

matematika SMP.
45

 

Model ini sesuai dengan namanya, terdiri dari lima fase atau tahap 

utama, yaitu (A)nalysis, (D)esign, (D)evelopment, (I)mplementation, dan 

(E)valuation. Kelima fase atau tahap dalam model ADDIE perlu dilakukan 

secara sistematik. Model desain sistem pembelajaran ADDIE dengan 

komponen-komponennya dapat diperlihatkan pada Gambar III.1 berikut:
46
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Gambar III. 1 Model ADDIE 

 

E. Pengembangan Prosedur 

Prosedur penelitian pengembangan ini menggunakan model 

pengembangan perangkat pembelajaran ADDIE. Skema prosedur dalam 
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Tahap Analysis : 

Analisis kebutuhan dan analisis kinerja untuk menentukan masalah dan solusi 

yang tepat 

Tahap Design : 

Merancang LKS pembelajaran matematika berbasis pendekatan Brain Based 

Learning (BBL) untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa 

Tahap Development : 

Validasi LKS 

Valid? Revisi 
Tidak 

Tahap Implementasi 

Ya 

Praktis? Revisi 
Tidak 

Gambar III.2 Prosedur Pengembangan 

Ya 

Tahap Evaluasi 

 

Produk Final 

Keterangan : 

Prosedur Kegiatan  

Hasil Kerja 
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Dalam pengembangan LKS ini, pengembangan yang dilakukan sesuai 

dengan model ADDIE prosedur terdiri atas lima tahap, yaitu: 

1. Analysis (Analisis) 

Langkah analisis terdiri dari dua tahap, dijelaskan secara rinci 

yaitu: 

a. Analisis Kinerja (permormance analysis) 

Analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui dan 

mengklasifikasikan permasalahan yang dihadapi di sekolah berkaitan 

dengan  media pembelajaran yang digunakan di sekolah selama ini, 

kemudian menemukan solusi dengan memperbaiki atau 

mengembangkan media pembelajaran. 

b. Analisis Kebutuhan (need analysis). 

Analisis kebutuhan yaitu menentukan media pembelajaran yang 

diperlukan oleh peserta didik untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan prestasi belajar peserta didik. 

2. Design (Desain/Perancangan) 

Pada langkah perancangan disusun LKS dan RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran). 

a. Mendesain LKS 

Penyusunan lembar kerja siswa (LKS) dapat dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Menetapkan judul LKS yang akan disusun. Judul LKS ditentukan 

berdasarkan kompetensi dasar, indikator-indikator, materi 
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pembelajaran yang tercantum dalam kurikulum. 

2) Menyiapkan buku-buku sumber untuk pengumpulan materi 

pokok. Pengumpulan materi pokok ini dilakukan dengan 

menggunakan buku-buku mata pelajaran matematika. 

3) Merancang format penulisan LKS. Kegiatan dalam merancang 

format penulisan LKS. 

b. Mendesain RPP 

Langah-langkah dalam pengembangan RPP pembelajaran, 

yaitu
47

: 

1) Mengisi kolom identitas 

2) Menentukan alokasi waktu pertemuan 

3) Menentukan KD serta indikator 

4) Merumuskan tujuan sesuai KD dan indikator 

5) Mengidentifikasi materi standar 

6) Menentukan pendekatan, model, dan metode pembelajaran 

7) Menentuka langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari 

kegiatan awal, inti dan akhir 

8) Menentukan sumber belajar 

9) Menyusun kriteria penilaian. 

3. Development (Pengembangan) 

Pengembangan merupakan langkah ketiga dalam meng-

impementasikan model desain sistem pembelajaran ADDIE. Langkah 
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pengembangan meliputi kegiatan membuat, membeli, dan memodifikasi 

bahan ajar atau learning materials untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditentukan.   

Pengadaan bahan ajar perlu disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran spesifik yang telah dirumuskan oleh desainer atau perancang 

program pembelajaran dalam langkah desain. Langkah pengembangan 

dengan kata lain, mencakup kegiatan memilih dan menentukan metode, 

media, serta strategi pembelajaran yang sesuai untuk digunakan dalam 

menyampaikan materi atau substansi program pembelajaran.  

Pada langkah pengembangan (development), dikembangkan LKS 

berbasis pendekatan Brain Based Learning untuk memfasilitasi 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan materi matriks 

berdasarkan validasi ahli dan revisi produk. Pengembangan LKS yang 

telah dihasilkan kemudian divalidasi oleh ahli materi pembelajaran dan 

ahli teknologi pendidikan. Tujuan proses validasi ini adalah untuk 

mendapatkan saran dalam pengembangan dan perbaikan sebelum diuji 

cobakan. 

4. Implementation (Pelaksanaan) 

Tahap selanjutnya yaitu implementasi, tahap ini merupakan 

perealisasian tahap desain dan pengembangan. Pada tahap implementasi, 

LKS yang sudah dinyatakan valid dan layak digunakan oleh validator diuji 

cobakan ke siswa. Uji coba pertama yaitu kelompok kecil yang terdiri dari 

10 siswa. Tujuannya yaitu supaya siswa yang akan mempelajari LKS ini 
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memberikan saran perbaikan terhadap isi LKS jika masih ada yang kurang 

dari LKS. Uji coba ini dilakukan dengan menggunakan angket uji 

praktikalitas. Setelah uji coba kelompok kecil, selanjutnya dilakukan revisi 

berdasarkan saran siswa dari kelompok kecil tersebut. Langkah 

selanjutnya yakni uji coba kelompok besar/terbatas, yaitu satu kelas yang 

berjumlah 30 siswa. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi merupakan suatu proses yang dilakukan untuk 

memberikan nilai terhadap program pembelajaran. Evaluasi ini bertujuan 

untuk menentukan kualitas sesuatu, baik yang menyangkut tentang nilai 

atau arti.
48

 Pada dasarnya, evaluasi dapat dilakukan sepanjang pelaksanaan 

kelima langkah dalam model ADDIE. Akan tetapi, evaluasi pada tahap ini 

lebih kepada evaluasi untuk mengetahui tingkat kepraktisan yang 

dikembangkan pada saat implementasi di kelas. Selain itu pada langkah 

evaluasi ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan LKS yang 

dikembangkan pada tahap implementasi serta melakukan revisi produk 

berdasarkan evaluasi pada saat uji coba dilapangan. 

F. Uji Coba Produk 

Uji coba produk dimaksudkan untuk mengidentifikasi tingkat validitas 

praktikalitas, dan efektivitas LKS yang dikembangkan serta untuk mengetahui 

kemampuan literasi matematissiswa setelah menggunakan LKS berbasis 
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pendekatan brain based learning pada materi relasi dan fungsi. Uji coba 

produk ini dilakukan dengan beberapa cara, yaitu sebagai berikut: 

1. Uji validitas oleh ahli desain media pembelajaran dan ahli materi 

Uji validitas dilakukan untuk melihat tingkat kevalidan LKS yang 

dikembangkan. Validasi oleh ahli desain media pembelajaran 

dimaksudkan untuk melihat kevalidan LKS dilihat dari syarat kelayakan 

kegrafikan. Validasi oleh ahli materi dimaksudkan untuk melihat 

kevalidan LKS dilihat dari syarat kelayakan isi, syarat kelayakan 

penyajian, syarat kelayakan bahasa dan syarat pendekatan Brain Based 

Learning. Uji validitas dilakukan menggunakan lembar validasi. 

2. Uji praktikalitas 

Uji praktikalitas dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 

keterpakaian LKS yang dikembangkan, yakni praktis, mudah dipahami 

dan mudah dalam penggunaannya serta menurut review keterlaksanaan 

LKS tergolong baik atau sangat baik. Uji praktikalitas dilakukan dengan 

mengimplementasikan produk kepada siswa, yakni ke kelompok kecil dan 

kelompok besar/terbatas. Uji praktikalitas kelompok kecil dilakukan 

menggunakan angket praktikalitas untuk siswa dan uji praktikalitas 

kelompok besar juga dilakukan menggunakan angket praktikalitas untuk 

siswa. 

3. Uji efektivitas LKS 

Uji efektivitas LKS dilakukan dengan menguji kemampuan literasi 

matematis siswa terhadap siswa kelompok besar/terbatas setelah 
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menggunakan LKS berbasis pendekatan Brain Based Learning pada 

materi relasi dan fungsi yang dikembangkan. Uji kemampuan literasi 

matematis siswa dilakukan dengan memberikan tes berupa soal-soal 

literasi matematis. Kemudian, uji efektivitas LKS berbasis pendekatan 

Brain Based Learning ini dilakukan menggunakan perbandingan antara 

kelas yang menggunakan LKS berbasis pendekatan Brain Based Learning 

dengan kelas yang tidak memakai LKS berbasis pendekatan Brain Based 

Learning. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas teknik 

penyebaran angket. Penyebaran angket dilakukan untuk memperoleh data 

tentang validitas dan praktikalitas LKS. Angket untuk praktikalitas LKS 

disebarkan kepada 1 validator ahli dari dosen dan 2 orang guru sekolah yang 

bersangkutan. Angket praktikalitas disebarkan kepada siswa yang menerima 

LKS, yang terdiri atas kelompok kecil dan kelompok besar. 

Teknik tes dilakukan untuk memperoleh data terkait kemampuan 

literasi matematis setelah menggunakan LKS berbasis pendekatan Brain 

Based Learning. Angket untuk praktikalitas LKS dan tes kemampuan literasi 

matematis disebarkan kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Pekanbaru. 

Pengambilan subjek untuk siswa dipilih dari populasi yang ditentukan. Subjek 

uji coba dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 21 

Pekanbaru. 
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H. Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini, digunakan beberapa instrumen yaitu sebagai 

berikut: 

1. Lembar Validasi 

Lembar penilaian digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

penilaian uji validitas yang diberikan kepada validator dan lembar 

penilaian uji praktikalitas yang diberikan kepada siswa. Lembar penilaian 

menggunakan format skala perhitungan rating scale atau skala bertingkat, 

yakni suatu ukuran subjektif yang dibuat berskala.
49

  Ratting Scale adalah 

data mentah yang didapat berupa angka kemudian ditafsirkan dalam 

pengertian kualitatif.
50

 Angket uji validitas dan praktikalitas pada 

penelitian ini disusun menurut skala perhitungan rating scale.  

Tabel III.2 

Skala Angket 

Jawaban Item instrumen Skor Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

(Dimodifikasi dari Eko Putro Widoyoko) 
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Berikut akan dijelaskan beberapa penilaian lembar validitas: 

a. Instrumen untuk validasi ahli materi teknologi pendidikan 

Instrumen validasi yang ditujukan kepada ahli teknologi 

pendidikan berupa lembar penilaian untuk mengetahui data tentang 

kualitas teknis dari produk yang dikembangkan. 

b. Instrumen untuk validasi ahli materi pembelajaran matematika 

Instrumen validasi yang ditujukan kepada ahli materi 

pembelajaran matematika berupa lembar penilaian untuk mengetahui 

apakah LKS yang dikembangkan sudah sesuai dengan materi serta 

konsep pembelajaran atau belum. 

c. Instrumen untuk validasi angket respon siswa 

Sebelum angket praktikalitas siswa yang telah dirancang 

diberikan kepada siswa, angket tersebut terlebih dahulu divalidasi 

oleh validator instrumen. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

angket yang dirancang tersebut sudah valid atau belum. Aspek yang 

dinilai terdiri dari format angket, bahasa yang digunakan serta isi 

pernyataan angket. 

Angket respons siswa ini akan digunakan sebagai uji 

praktikalitas. Dimana dengan angket ini peneliti akan mengetahui 

sejauh mana tingkat kepraktisan LKS berbasis pendekatan Brain 

Based Learning ini. 
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2. Lembar  Praktikalitas 

Angket respon siswa akan dijadikan sebagai acuan untu uji 

praktikalitas. Angket ini dirancang dengan meminta pendapat siswa 

terhadap kemudahan pemakaian dan pemahaman materi yang dipelajari. 

Angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat 

praktikalitas LKS berbasis pensekatan brain based learning dalam 

pembelajaran. 

Komponen atau aspek penilaian dalam angket ini ialah mengenai 

tampilan LKS, proses penggunaan, serta efesiensi waktu. Angket ini 

menggunakan skala bertingkat rating skcale, dimana skala penilaian dalam 

range 1 sampai 5. Untuk jawaban “sangat tidak setuju” diberi skor 1, 

jawaban “setuju” diberi skor 2, jawaban “cukup setuju” diberi skor 3, 

awaban “setuju” siberi skor 4, dan jawaban “sangat setuju” diberi skor 5. 

3. Lembar  Efektivitas 

Lembar efektivitas digunakan sebagai instrumen untuk mengetahui 

apakah LKS yang dikembangkan sudah efektif atau blum. Lembar 

efektivitas diperoleh dari suatu data, yaitu data hasil belajar siswa. Data 

hasil belajar siswa ini diperoleh dari tes literasi matematissiswa. 

Pada tes ini akan diujikan kepada siswa yaitu dengan diberikan 

soal-soal tes yang memuat indikator literasi matematismetematis. Lembar 

soal ini berisi soal-soal berkarakteristik literasi matematis yang digunakan 

sebagai alat untuk mengukur kemampuan literasi matematis siswa setelah 
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menggunakan LKS berbasis pendekatan Brain Based Learning dalam 

pembelajaran Matematika.
51

 

Teknik pengumpulan data dan instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Tabel III.3 

Teknik Pengumpulan Data, Instrumen dan Subjek Penelitian 

No 
Aspek yang 

Diteliti 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Instrumen Penelitian 

1 Validitas Angket Lembar angket validasi 

2 Praktikalitas Angket Lembar angket validasi 

3 Efektivitas Tes  Soal Tes 

 

I. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data meliputi: 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 

data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah.
52

  

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian yaitu analisis 

deskriptif kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif. 

1. Analisis Deskriptif Kualitatif 

Menurut Boghdan dan Biklen analisis data kualitatif adalah upaya 

yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 

                                                           
51

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013). h. 77 
52

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2014). h. 147 
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data, memilahmilahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
53

 Teknik analisis deskriptif kualitatif ini 

digunakan untuk mengolah data hasil review ahli materi pembelajaran dan 

ahli teknologi pendidikan berupa saran dan komentar mengenai perbaikan 

LKS berbasis pendekatan brain based learning. 

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk 

angka.54 Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis data 

yang diperoleh dari angket dan tes tertulis.
55

 

a. Lembar Validasi 

Proses analisis lembar validasi dimulai dari proses tabulasi dari 

data hasil validasi yang terkumpul. Lalu data tabulasi dikonversi ke 

bentuk persentase dengan rumus: 

  
∑             

             
      

Hasil persentase dikategorikan sebagai berikut: 

Tabel III. 4 

Kriteria Hasil Uji Validitas LKS 

Interval Persentase (%) Kriteria 

           Sangat Valid 

          Valid 

          Cukup Valid 

          Kurang Valid 

        Tidak Valid 
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 Sugiyono. Ibid, h. 186 
54

 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belaja, 2012). h. 4 
55

 Hartono. 
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   Sumber: Diadaptasi dari Riduwan 

 

Kemudian data tersebut diinterpretasikan dengan teknik 

deskriptif. Sehingga dapat dilihat sejauh mana tingkat validasi LKS 

pendekatan Brain Based Learning. 

b. Lembar Praktikalitas 

Proses analisis angket respon siswa dimulai dari proses tabulasi 

data hasil tanggapan siswa yang terkumpul. Lalu data tabulasi di 

konversi ke bentuk persentase dengan rumus: 

  
∑             

             
      

Hasil persentase dikategorikan sebagai berikut: 

Tabel III. 5 

Kriteria Hasil Uji Praktikalitas LKS 

Interval Persentase (%) Kriteria 

          Sangat Praktis 

        Praktis 

        Cukup Praktis 

        Kurang Praktis 

          Tidak Praktis 

Sumber: Diadaptasi dari Riduwan  

Kemudian data tersebut diinterpretasikan dengan teknik 

deskriptif. Sehingga dapat dilihat sejauh mana tingkat validasi LKS 

pendekatan Brain Based Learning. 

c. Analisis efektivitas 

Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control 

group desain.teknik sampling dalam menentukan sampel adalah 

purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk 
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dapat menentukan jumlah sampel yang akan ditelit.
56

 Desain ini 

membandingkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  

Gambar desain ini dapat diliat pada Tabel III.6 berikut: 

Tabel III.6 

The Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design 

 

 

 

 

Keterangan: 

X : Perlakuan/ Treatment yang diberikan (variabel independen) 

O : Posttes (variabel dependen yang diobservasi) 

Analisis ini dilakukan untuk melihat perbedaan kemampuan 

siswa antar yang menggunakan LKS dengan yang tidak menggunakan 

LKS. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan uji-t yaitu uji 

persamaan dua rata-rata setelah kedua sampel diberikan perlakuan 

yang berbeda. Adapun tes yang dilaksanakan adalah tes yang 

berdasarkan indikator pada relasi dan fungsi.  

Sebelum melakukan analisis data dengan uji-t terdapat dua 

syarat yang harus dilakukan, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel 

yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. 

                                                           
56

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. h. 39 

X            O 

……………... 

               O 
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Adapun uji normalitas yang digunakan adalah uji Chi-Kuadrat. 

Rumus untuk mencari Chi-Kuadrat adalah sebagai berikut.
57

 

   ∑
       

 

  

 

   

 

Keterangan: 

   = Harga chi-kuadrat 

   = Frekuansi observasi 

   = Frekuansi harapan 

Dengan membandingkan        
  dengan nilai         

  

untuk        dan derajat kebebasan       , dengan 

kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika        
         

  artinya distribusi data tidak normal 

Jika        
         

 artinya data distribusi normal 

Jika kedua data yang dianalisis merupakan data yang 

berdistribusi normal, maka pengujian dilakukan dengan 

menggunakan uji parametrik yaitu uji homogenitas. Akan tetapi, 

jika data yang dianalisis salah satu atau keduanya tidak 

berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji non parametrik 

yaitu uji Mann Whitney U. Adapun rumus yang digunakan 

adalah:
58

 

        
        

 
    

                                                           
57

 Lestari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. h. 136 
58

 Sugiyono, h.153. 
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Keterangan: 

   = Jumlah sampel 1 

   = Jumlah sampel 2 

   = Jumlah peringkat 1 

   = Jumlah peringkat 2 

   = Jumlah rangking pada    

   = Jumlah rangking pada    

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah 

kedua kelompok yaitu kelas eksperimen dengan pembelajaran 

menggunakan LKS berbasis pendekatan Brain Based Learning 

dan kelas kontrol dengan pembelajaran matematika secara 

konvensional memiliki varians-varians yang sama. Homogenitas 

pada penelitian ini dilakukan dengan cara menguji data hasil 

observasi awal di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian 

homogenitas menggunakan rumus sebagai berikut:
59

 

        
                

                
 

Jika perhitungan data awal menghasilkan                 

maka sampel dikatakan mempunyai varians yang sama atau 

                                                           
59

 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Vriabel Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2012). h. 120 
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homogen. Adapun       diperoleh dengan menentukan terlebih 

dahulu             dan           . Adapun nilai dari 

            adalah     dan               . Dengan taraf 

signifikan 5%.  Jika data yang dianalisis berdistribusi normal dan 

homogen, maka pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan uji-t sebagai berikut: 

Jika data berdistribusi normal dan homogen, maka 

pengujian hipotesis menggunakan uji-t, yaitu:
60

 

        
     

√(
   

√   
)
 

 (
   

√   
)
 

 

Keterangan: 

  
̅̅ ̅ = Rata-rata kelas eksperimen  

  
̅̅ ̅ = Rata-rata kelas kontrol 

  
 
 = Varians kelas eksperimen 

  
 
 = Varians kelas kontrol 

   = Jumlah sampel pada kelas eksperimen 

   = Jumlah sampel pada kelas kontrol 

Adapun keputusan didasarkan pada kaidah berikut: 

Jika                berarti    diterima dan   ditolak, dan 

Jika                berarti   ditolak dan   diterima. 

                                                           
60

 Hartono, Statistik Untuk Penelitian,. h. 208 
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J. Analisis Uji Coba Instrumen 

Analisis uji coba instrumen dilakukan dengan melihat kualitas 

instrumen berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria tersebut di antaranya 

validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. 

1. Validitas Butir Soal 

Secara garis besar, alat evaluasi yang digunakan dapat 

digolongkan menjadi dua macam, yaitu tes dan nontes.
61

 Suatu tes 

evaluasi yang baik memiliki ciri dan sifat yang merupakan persyaratan-

persyaratan yang harus dipenuhi, yaitu tes tersebut harus valid atau 

memiliki tingkat validitas yang absah/baik. Sebuah tes evaluasi dikatakan 

valid apabila tes tersebut secara tepat dan benar dapat mengukur apa yang 

hendak diukur.
62

  

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas apabila tes tersebut 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, peneliti akan 

mengukur validitas butir soal untuk mengetahui tinggi rendahnya validitas 

masing-masing butir soal. Adapun rumus yang digunakan adalah rumus 

Pearson Product Moment yaitu:
63

 

    
  ∑     ∑   ∑  

√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑   }
 

Keterangan: 

    = koefisien korelasi suatu butir/item 

  = jumlah subjek (responden) 
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 Farida dan Anna Musyarofah, “Validitas dan Reliabilitas dalam Analisis Butir Soal,” Al-

Mu’arrib: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Vol. 1, No. 1 (2021): h. 34-44. 
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 Mujianto Solichin, “Analisis Daya Beda Soal, Taraf Kesukaran, Validitas Butir Soal, 

Interpretasi Hasil Tes dan Validitas Ramalan dalam Evaluasi Pendidikan,” : : JURNAL 

MANAJEMEN & PENDIDIKAN ISLAM Volume 2, Nomor 2 (2017) h.194-195. 
63

 Hartono, Analisis Item Instrumen (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2010). h. 85 
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  = skor suatu butir/item 

  = skor total 

Setelah setiap butir soal dihitung besarnya koefisien korelasi 

dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah menghitung uji-t 

dengan rumus sebagai berikut:
64

 

        
 √   

√    
 

Keterangan: 

        = nilai   hitung 

   = koefisien korelasi hasil   hitung 

   = jumlah responden 

 

Nilai        diperoleh berdasarkan tabel nilai t pada taraf signifikan 

     atau      untuk uji dua pihak dan derajat kebebasan 

      . Adapun kaidah keputusan yang digunakan adalah : 

a. Jika               , berarti valid 

b. Jika               , berarti tidak valid 

Adapun ukuran yang digunakan untuk menentukan kriteria 

validitas butir soal adalah sebagai berikut:
65

 

TabeL III.7 

Kriteria Validitas Butir Soal 

Besar r Interpretasi 

              Sangat tinggi 

              Tinggi 

              Cukup tinggi 

              Rendah 

              Sangat rendah (Tidak valid) 
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 Hartono, Metodologi Penelitian (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2011). h. 58 
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 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula (Bandung: 

Alfabeta, 2011). h. 138 
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Berikut hasil perhitungan validitas butir soal yang disajikan dalam 

tabel III.8: 

Tabel III.8 

Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal 

No soal 

Koefisien 

Korelasi 

        

Harga 

        
Harga 

       
Keputusan 

1                     Valid 

2                     Valid 

3                     Valid 

4                     Valid 

5                     Valid 

6                     Valid 

7                     Valid 

8                     Valid 

 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

kelima butir soal yang diuji cobakan valid. Hal ini terlihat dari harga 

              . Perhitungan secara rinci dapat dilihat pada Lampiran I.2.  

2. Reliabilitas Soal 

Suatu tes dikatakan reliabel apabila skor-skor atau nilai-nilai yang 

diperoleh testee adalah stabil, kapan dan dimana saja ataupun oleh siapa 

saja tes itu dilaksanakan, diperiksa, dan dinilai. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan rumus Alpha, karena rumus Alpha dapat digunakan 

untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, 

misalnya angket atau soal bentuk uraian. Adapun langkah-langkahnya 
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adalah sebagai berikut:
66

 

a. Menghitung varians skor setiap butir soal dengan rumus: 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 

b. Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan dengan 

menggunakan rumus berikut 

∑  
     

     
     

     
     

 
 

c. Menghitung varians total    
   dengan menggunakan rumus berikut: 

  
  

   
    

     
 

 
 

 

d. Mencari koefisien reliabilitas tes dengan menggunakan rumus alpha: 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan:  

  
 
 = Varians skor butir soal (item) 

   = Skor butir soal 

   = Skor total 

  = Jumlah testee 

  
 
 = Varians total 

  =  Banyaknya butir soal yang dikeluarkan dalam tes 

    = Koefisien reliabilitas tes 

Adapun pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes 

menggunakan patokan sebagai berikut:
67
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 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008). h. 
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Tabel III.9 

Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 

Besar r Interpretasi 

            Sangat tinggi 

            Tinggi 

            Sedang/ Cukup  

            Rendah 

       Sangat rendah 

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas tes, diperoleh koefisien 

reliabilitas tes       sebesar 0,840. Jika hasil        dikonsultasikan 

dengan nilai tabel r Product Moment dengan              , 

signifikansi 5% maka diperoleh             . Adapun keputusan 

didasarkan pada kaidah berikut:
68

 

1) Jika            berarti reliabel 

2) Jika            berarti tidak reliabel 

Dengan koefisien reliabilitas       sebesar     , dapat dinyatakan 

bahwa instrumen penelitian bentuk tes uraian dengan menyajikan delapan 

butir soal dan diikuti oleh 10 testee tersebut sudah memiliki reliabilitas tes 

yang tinggi, sehingga dapat dinyatakan pula bahwa instrumen penelitian 

yang digunakan sudah memiliki kualitas yang baik. Perhitungan secara 

rinci dapat dilihat pada Lampiran I.3. 

3. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan 
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 Riduwan, Op.Cit. h. 118. 
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siswa yang kurang pintar (berkemampuan rendah).
69

 Daya pembeda dapat 

diketahui melalui besar kecilnya angka indeks diskriminasi item dan 

disimbolkan dengan huruf DP (discriminatory power). Daya pembeda 

suatu soal tes dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:
70

 

   
     

 
              

 

Keterangan: 

   = Daya pembeda 

   = Jumlah skor kelompok atas 

   = Jumlah Skor Kelompok Bawah 

  = Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah 

     =  Skor maksimum 

      =  Skor minimum 

Adapun klasifikasi daya pembeda diperlihatkan dalam Tabel III.10 

berikut:
71

 

Tabel III.10 

Klasifikasi Daya Pembeda 

Nilai Interpretasi Daya Pembeda 

             Sangat Baik 

             Baik 

             Cukup 

             Buruk 

        Sangat Buruk 

    

Berikut hasil perhitungan uji daya pembeda yang disajikan pada 

tabel III.11 
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Tabel III.11 

Hasil Perhitungan Daya Pembeda 

Nilai Interpretasi Daya Pembeda 

     Baik 

     Baik 

     Baik 

     Baik 

     Baik 

     Baik 

     Baik 

     Baik 

  

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh hasil 

bahwa dari lima soal kemampuan literasi  matematis terdapat 8 soal yang 

memiliki daya pembeda dengan proporsi yang baik, cukup, dan sangat 

baik.  Perhitungan uji daya pembeda ini secara lebih rinci dapat dilihat 

pada Lampiran J.4. 

4. Tingkat Kesukaran Soal 

Bermutu atau tidaknya suatu soal dapat diketahui dengan melihat 

tingkat kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh masing-masing 

butir item tersebut. Tingkat kesukaran tersebut dapat diketahui dengan 

besar kecilnya angka indeks kesukaran item (difficulty index). Adapun 

rumus yang digunakan untuk mencari indeks kesukarannya adalah 

sebagai berikut:
72

 

   
               

            
 

Keterangan: 

   = Tingkat kesukaran soal 

   = Jumlah skor kelompok atas 
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 Rostina, Statistik Penelitian Pendidika, Op.Cit, h. 31. 



75 
 

 
 

   = Jumlah skor kelompok bawah 

  = Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah 

     = Skor maksimum 

     = Skor minimum 

Adapun interpretasi terhadap tingkat kesukaran soal dapat dilihat 

pada Tabel III.12 berikut:
73

 

Tabel III.12 

Interpretasi Terhadap Tingkat Kesukaran Soal 

Nilai Tingkat Kesukaran Interpretasi 

        Terlalu Sukar 

             Sukar 

             Sedang 

             Mudah 

        Terlalu Mudah 

(Dimodifikasi dari Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan) 

Hasil perhitungan dari uji tingkat kesukaran soal adalah sebagai 

berikut: 

Tabel III.13 

Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal 

No Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 

1. 0,40 Sedang 

2. 0,57 Sedang 

3. 0,40 Sedang 

4. 0,60 Sedang 

5. 0,37 Sedang 

6. 0,40 Sedang 

7. 0,50 Sedang 

8. 0,50 Sedang 

 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh bahwa 

dari delapan soal kemampuan literasi  matematika terdapat delapan soal 

memiliki tingkat kesukaran yang sedang. Perhitungan uji tingkat 

kesukaran secara lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran J.4. 
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 Lestari dan Yudhanegara, Op. Cit, h. 224. 



 
 

109 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 

pembahasan maka dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian ini telah 

menghasilkan bahan sajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

pendekatan Brain Based Learning pada materi Relasi dan Fungsi untuk  

memfasilitasi kemampuan literasi matematis siswa. Hal ini berarti bahwa 

rumusan masalah penelitian ini telah terjawab, yaitu sebagai berikut: 

1. LKS berbasis pendekatan Brain Based Learning pada materi Relasi dan 

Fungsi dinyatakan sangat valid pada uji validitas dengan persentase 

keidealan 84,94%. Hal ini menunjukan bahwa LKS yang dikembangkan 

telah memenuhi aspek materi dalam pengembangan produk yang 

dihasilkan yang sesuai dengan pendekatan Brain Based Learning. Dengan 

demikian LKS yang dikembangkan dapat digunakan dalam pembelajaran. 

2. LKS berbasis pendekatan Brain Based Learning pada materi Relasi dan 

Fungsi termasuk kategori sangat praktis pada uji coba kelompok kecil 

dengan persentase keidealan 86,69% dan kategori praktis pada uji coba 

kelompok besar dengan pesentase keidealan 87,39 %. Hal ini menunjukan 

bahwa LKS yang dikembangkan dapat menarik minat belajar siswa dalam 

pembelajaran. 

3. LKS berbasis pendekatan Brain Based Learning  pada materi Relasi dan 

Fungsi dinyatakan efektif. Hal ini ditunjukkan setelah mengikuti 
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pembelajaran dengan menggunakan LKS yang dikembangkan. LKS berbasis 

pendekatan Brain Based Learning  pada materi Relasi dan fungsi, diperoleh 

hasil uji t dengan       dan taraf signifikan    atau     , maka diperoleh 

            . Diketahui bahwa                 yaitu           . 

Disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan literasi 

matematis siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah 

mengikuti pembelajaran menggunakan LKS berbasis pendekatan Brain Based 

Learning  pada materi Relasi dan Fungsi rata-rata nilai kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukan bahwa 

LKS yang dikembangkan oleh peneliti sudah efektif serta dapat memfasilitasi 

kemampuan literasi matematis siswa di SMP Negeri 21 Pekanbaru pada kelas 

VIII-2. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti menyarankan 

hal-hal sebagai berikut:  

1. Peneliti menyarankan agar LKS berbasis pendekatan Brain Based 

Learning ini digunakan dalam pembelajaran relasi dan fungsi karena 

telah diuji cobakan dengan hasil yang baik. 

2. Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

LKS berbasis pendekatan Brain Based Learning pada materi yang 

berbeda atau mengkolaborasikan dengan kemampuan atau metode lain.  
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3. Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan 

lebih banyak ahli agar LKS bisa lebih baik serta memperluas populasi  

dan subjek uji pada penelitian. 

4. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian mengenai 

pengembangan LKS berbasis pendekatan Brain Based Learning 

disarankan untuk memperhatikan efisiensi waktu agar proses 

pembelajaran dapat berjalan secara maksimal. 
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 SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 21 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Alokasi Waktu : 4 JP / Minggu 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Kelas / Semester : VIII / Ganjil 

 

Kompotensi Inti (KI) : 

KI-1 dan KI-2 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 

(gotong-royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan proaktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional. 

KI-3  :  Memahami, menerapkan  dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4  :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian Kompetensi 

Materi Pembelajaran Penilaian Sumber Belajar 

3.1 Membuat generalisasi dari 

pola pada barisan bilangan 

dan barisan konfigurasi 

objek 

4.1 Menyelesaikan masalah yang 

3.1.1 Mengidentifikasi pengertian 

pola bilangan 

3.1.2 Mengidentifikasi pengertian 

pola konfigurasi objek 

3.1.3 Menjelaskan salah satu konteks 

Pola Bilangan 

 Pola bilangan 

 Pola konfigurasi objek 

 

 Sikap 

 Pengetahuan 

 Keterampilan 

 Penugasan 

 Produk 

 Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

Matematika Buku 

Guru Kelas VIII 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian Kompetensi 

Materi Pembelajaran Penilaian Sumber Belajar 

berkaitan dengan pola pada 

barisan bilangan dan barisan 

konfigurasi objek 

yang terkait dengan pola 

bilangan 

3.1.4 Menjelaskan salah satu konteks 

yang terkait dengan pola 

bilangan 

3.1.5 Menjelaskan salah satu 

konfigurasi objek yang terkait 

dengan 

3.1.6 Mengidentifikasi pola bilangan 

dari suatu barisan 

3.1.7 Memahami cara memilih 

strategi dan aturan-aturan yang 

sesuai untuk memecahkan suatu 

permasalahan 

3.1.8 Menjelaskan keterkaitan antar 

suku-suku pola bilangan atau 

bentuk-bentuk pada konfigurasi 

objek. 

4.1.1 Mengenal pola bilangan, barisan 

dan pola umumnya untuk 

menyelesaikan masalah nyata 

serta menemukan masalah baru. 

4.1.2 Melakukan eksperimen untuk 

menggeneralisasi pola bilangan 

atau konfigurasi objek 

4.1.3 Menyajikan hasil pembelajaran 

tentang pola bilangan 

 Tertulis  untuk SMP/MTs. 

Edisi Revisi. 

Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017. 

3.2 Menjelaskan kedudukan titik 

dalam bidang koordinat 

Kartesius yang dihubungkan 

dengan masalah kontekstual 

3.2.1 Mengidentifikasi konsep 

diagram kartesius 

3.2.2 Mengidentifikasi pembagian 

kuadran bidang kartesius 

Bidang Kartesius 

 Bidang kartesius 

 Koordinat suatu titik 

pada koordinat 

 Sikap 

 Pengetahuan 

 Keterampilan 

 Penugasan 

 Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

Matematika Buku 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian Kompetensi 

Materi Pembelajaran Penilaian Sumber Belajar 

4.2 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan kedudukan 

titik dalam bidang koordinat 

Kartesius 

3.2.3 Mendeskripsikan langkah-

langkah menggambar titik pada 

koordinat kartesius 

3.2.4 Mengidentifikasi pengertian 

jarak antara dua titik pada 

bidang kartesius 

3.2.5 Mendeskripsikan langkah-

langkah menentukan jarak dua 

buah titik dalam bidang 

kartesius 

3.2.6 Menetukan jarak antar dua titik 

3.2.7 Menentukan luas daerah pada 

bidang kartesius 

3.2.8 Menghitung luas suatu daerah 

pada peta 

4.2.1 Menyajikan hasil pembelajaran 

tentang koordinat Kartesius 

4.2.2 Menyelesaikan masalah tentang 

bidang koordinat Kartesius 

Kartesius 

 Posisi titik terhadap 

titik lain pada koordinat 

Kartesius 

 Produk 

 Tertulis 

Guru Kelas VIII 

untuk SMP/MTs. 

Edisi Revisi. 

Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017. 

3.3 Mendeskripsikan dan 

menyatakan  relasi dan 

fungsi dengan menggunakan 

berbagai representasi (kata-

kata, tabel, gtafik, diagram, 

dan persamaan) 

4.3 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan relasi dan 

fungsi dengan menggunakan 

berbagai representasi. 

 

3.3.1 Menemukan konsep relasi 

3.3.2 Menemukan konsep fungsi 

3.3.3 Menemukan domain, kodomain, 

dan range 

3.3.4 Menghitung banyak fungsi atau 

pemetaan yang mungkin dari 

dua himpunan 

3.3.5 Menghitung banyak 

korespondensi satu-satu yang 

mungkin terjadi 

3.3.6 Menghitung nilai fungsi 

3.3.7 Menentukan bentuk fungsi jika 

Relasi dan Fungsi 

 Relasi 

 Fungsi atau pemetaan 

 Penyajian relasi dan fungsi 

 Korespondensi satu-satu 

 Rumus fungsi 

 Nilai fungsi 

 Bentuk fungsi 

 Tabel fungsi 

 Grafik fungsi 

 

 Sikap 

 Pengetahuan 

 Keterampilan 

 Penugasan 

 Produk 

 Tertulis 

 Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

Matematika Buku 

Guru Kelas VIII 

untuk SMP/MTs. 

Edisi Revisi. 

Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017. 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian Kompetensi 

Materi Pembelajaran Penilaian Sumber Belajar 

diketahui nilai dan data 

fungsinya 

3.3.8 Menghitung nilai fungsi jika 

nilai variabel berubah 

3.3.9 Menyusun tabel pasangan nilai 

peubah dan nilai fungsi 

4.3.1 Menyajikan relasi dalam 

diagram panah, diagram 

cartesius, dan himpunan 

pasangan berurutan 

4.3.2 Memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan relasi 

4.3.3 Menyajikan fungsi dalam 

diagram panah, diagram 

cartesius, dan himpunan 

pasangan berurutan 

4.3.4 Memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan relasi 

4.3.5 Menggambar grafik fungsi 

aljabar sederhana pada sistem 

koordinat cartesius 

 

3.4 Menganalisis fungsi linear 

(sebagai persamaan garis 

lurus) dan 

menginterpretasikan 

grafiknya yang dihubungkan 

dengan masalah kontekstual 

4.4 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan fungsi linear sebagai 

3.4.1 Memahami cara membuat tabel 

persamaan garis lurus 

3.4.2 Menentukan titik potong 

terhadap sumbu x dan sumbu y 

3.4.3 Memahami cara membuat 

pasangan berurutan 

3.4.4 Menggambar Persamaan Garis 

Lurus 

3.4.5 Memahami definisi kemiringan 

Persamaan Garis Lurus 

 Kemiringan 

 Persamaan garis lurus 

 Titik potong garis 

 Kedudukan dua garis 

 Sikap 

 Pengetahuan 

 Keterampilan 

 Penugasan 

 Produk 

 Tertulis 

 Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

Matematika Buku 

Guru Kelas VIII 

untuk SMP/MTs. 

Edisi Revisi. 

Jakarta: 

Kementerian 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian Kompetensi 

Materi Pembelajaran Penilaian Sumber Belajar 

persamaan garis lurus garis lurus 

3.4.6 Memahami definisi kemiringan 

persamaan garis lurus 

3.4.7 Menjelaskan cara mengambar 

grafik melalui titik-titik 

koordinat 

3.4.8 Menjelaskan cara mengambar 

grafik melalui titik potong 

sumbu 

4.4.1 Menyajikan hasil pembelajaran 

persamaan garis lurus 

4.4.2 Menyelesaikan masalah yang 

terkait dengan persamaan garis 

lurus 

Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017. 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Pertemuan Pertama) 

Nama Sekolah   : SMP Negeri 21 Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester   : VIII/ I 

Materi Pokok : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu    :  (2   40 menit) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Mendeskripsikan dan menyajikan 

relasi dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai 

representasi (kata-kata, tabel, 

grafik, diagram, dan persamaan) 

3.3.1 Menemukan konsep relasi 

 

4.3 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan relasi dan 

fungsi dengan menggunakan 

berbagai representasi. 

4.3.1 Menyajikan relasi dalam 

diagram panah, diagram 

cartesius, dan himpunan 

pasangan berurutan 

4.3.2 Memecahkan msalah yang 

berkaitan dengan relasi 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan defenisi relasi 

2. Siswa dapat memberikan contoh relasi dalam kehidupan sehari-hari 

3. Siswa dapat menyatakan relasi dengan diagram panah, diagram karesius, dan 

himpunan pasangan berurutan 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Mengetahui defenisi dan contoh relasi dalam kehidupan sehari-hari 

2. Mengenal diagram panah, diagram kartesius, dan himpunan pasangan 

berurutan pada relasi 

 

E. Model / Metode Pembelajaran  

1. Model pembelajaran : Brain Based Learning 

2. Metode pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab, dan Penugasan 

 

F. Langkah – langkah Pembelajaran  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 1. Guru melakukan pembukaan dengan 

mengucapkan salam 

2. Guru meminta salah seorang siswa untuk 

memimpin doa, menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa. 

3. Tahap Pra-Pemaparan dan Persiapan 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

guru melakukan pengecekan terhadap 

pengetahuan awal siswa tentang relasi dan 

fungsi, serta memotivasi siswa untuk 

mengingat kembali materi sebelumnya 

10 menit 

Inti 1. Guru memberikan LKS berbasis Brain Based 

Learning kepada setiap siswa. 

2. Tahap Inisiasi dan Akuisisi 

Guru memerintahkan siswa untuk membaca 

dan memahami materi yang terdapat didalam 

LKS serta contoh soal yang terdapat dalam 

LKS berbasis pendekatan Brain Based 

Learning. 

3. Tahap Elaborasi 

Siswa diperintahkan diskusi dengan teman 

sebangku untuk menjawab soal yang 

dipaparkan dalam LKS berbasis Brain Based 

60 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Learning dan membuat kesimpulan dari 

diskusi yang dijalankan. 

4. Guru membimbing dan mengarahkan siswa 

dalam diskusi 

5. Tahap Inkubasi 

Meminta siswa untuk menyelesaikan kolom 

kegiatan berupa permainan untuk 

merelaksasikan pemikiran siswa 

6. Tahap Verifikasi dan Pengecekan 

Siswa diperintahkan untuk menjawab soal-soal 

latihan pada materi pertemuan 1 untuk 

mengecek pemahaman siswa. 

7. Tahap Perayaan dan Integrasi 

Siswa membagikan atau mempresentasikan 

hasil diskusi dan memberikan kesimpulan dari 

materi yang diajarkan. Guru bersama siswa 

memeriksa hasil diskusi. 

Penutup 1. Siswa bersama-sama dengan guru melakukan 

refleksi 

2. Guru memberikan informasi pokok bahasan 

materi ajar pada pertemuan selanjutnya 

3. Salah seorang siswa memimpin berdoa untuk 

menutup pelajaran. 

10 menit 

 

G. Media Pembelajaran  

1. Buku 

2. Spidol 

3. Papan tulis 

 

H. Sumber Belajar 

1. As’ari, Abdur Rahman, dkk. 2017. Matematika SMP/MTs Kelas VIII 

Semester 1. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Nugroho, Heru. Lisda Meisaroh. Matematika SMP dan MTs kelas VIII. 

Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

3. Nuh, Mohammad. Matematika. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan 

4. Lembar Kerja Siswa Berbasis Brain Based Learning 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Pertemuan Kedua) 

Nama Sekolah   : SMP Negeri 21 Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester   : VIII/ I 

Materi Pokok : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu    : (2   40 menit) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Mendeskripsikan dan menyajikan 

relasi dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai 

representasi (kata-kata, tabel, 

grafik, diagram, dan persamaan) 

3.3.2 Menemukan konsep fungsi 

3.3.3 Menemukan domain, 

kodomain dan range 

3.3.4 Menghitung banyak fungsi 

atau pemetaan yang mungkin 

dari dua himpunan 

3.3.5 Menghitung banyak 

korespondensi satu-satu yang 

mungkin terjadi 

4.3 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan relasi dan 

fungsi dengan menggunakan 

berbagai representasi. 

4.3.3 Menyajikan fungsi dalam 

diagram panah, diagram 

cartesius, dan himpunan 

pasangan berurutan 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menemukan konsep fungsi 

2. Siswa dapat menemukan domain, kodomain, dan range 

3. Siswa dapat menghitung banyak fungsi atau pemetaan yang mungkin dari dua 

himpunan 

4. Siswa dapat menghitung banyak korespondensi satu-satu yang mungkin 

terjadi 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Menemukan konsep fungsi atau pemetaan 

2. Menemukan domain, kodomain, dan range 

 

E. Model/ Metode Pembelajaran 

1. Model pembelajaran : Brain Based Learning 

2. Metode pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab, dan Penugasan 

 

F. Langkah – langkah Pembelajaran  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 1. Guru melakukan pembukaan dengan 

mengucapkan salam 

2. Guru meminta salah seorang siswa 

untuk memimpin doa, menanyakan 

kabar dan mengecek kehadiran siswa. 

3. Tahap Pra-Pemaparan dan Persiapan 

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, melakukan review 

kepada siswa tentang contoh dan 

penyelesaian relasi yang telah dipelajari 

sebelumnya, serta memotivasi siswa. 

10 menit 

Inti 1. Guru memberikan LKS berbasis Brain 

Based Learning kepada setiap siswa. 

2. Tahap Inisiasi dan Akuisisi 

Guru memerintahkan siswa untuk 

membaca dan memahami materi yang 

terdapat didalam LKS serta contoh soal 

yang terdapat dalam LKS berbasis 

pendekatan Brain Based Learning. 

3. Tahap Elaborasi 

Siswa diperintahkan diskusi dengan 

teman sebangku untuk menjawab soal 

60 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

yang dipaparkan dalam LKS berbasis 

Brain Based Learning dan membuat 

kesimpulan dari diskusi yang 

dijalankan. 

4. Guru membimbing dan mengarahkan 

siswa dalam diskusi 

5. Tahap Inkubasi 

Meminta siswa untuk menyelesaikan 

kolom kegiatan berupa permainan untuk 

merelaksasikan pemikiran siswa 

6. Tahap Verifikasi dan Pengecekan 

Siswa diperintahkan untuk menjawab 

soal-soal latihan pada materi pertemuan 

2 untuk mengecek pemahaman siswa. 

7. Tahap Perayaan dan Integrasi 

Siswa membagikan atau 

mempresentasikan hasil diskusi dan 

memberikan kesimpulan dari materi 

yang diajarkan. Guru bersama siswa 

memeriksa hasil diskusi. 

Penutup 1. Siswa bersama-sama dengan guru 

melakukan refleksi 

2. Guru memberikan informasi pokok 

bahasan materi ajar pada pertemuan 

selanjutnya 

3. Salah seorang siswa memimpin berdoa 

untuk menutup pelajaran. 

10 menit 

 

G. Media Pembelajaran  

1. Buku 

2. Spidol 

3. Papan tulis 

 

H. Sumber Belajar 

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata Pelajaran 

Matematika. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Nugroho, Heru. Lisda Meisaroh. Matematika SMP dan MTs kelas VIII. 

Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Pertemuan Ketiga) 

Nama Sekolah   : SMP Negeri 21 Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester   : VIII/ I 

Materi Pokok : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu    : (2   40 menit) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Mendeskripsikan dan menyajikan 

relasi dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai 

representasi (kata-kata, tabel, 

grafik, diagram, dan persamaan) 

3.3.6 Menghitung nilai fungsi 

3.3.7 Menentukan bentuk fungsi jika 

diketahui nilai dan data 

fungsinya 

3.3.8 Menghitung nilai fungsi jika 

nilai variabelnya berubah 

 

4.3 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan relasi dan 

fungsi dengan menggunakan 

berbagai representasi. 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menentukan nilai fungsi 

2. Siswa dapat menentukan tabel grafik dari suatu rumus fungsi. 

  

D. Materi Pembelajaran 

1. Mengetahui nilai fungsi 

2. Mengetahui tabel grafik pada suatu rumus fungsi 

 

E. Model / Model Pembelajaran 

1. Model pembelajaran : Brain Based Learning 

2. Metode pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab, dan Penugasan 

 

F. Langkah – langkah Pembelajaran  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 1. Guru melakukan pembukaan dengan 

mengucapkan salam 

2. Guru meminta salah seorang siswa untuk 

memimpin doa, menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa. 

3. Tahap Pra-Pemaparan dan Persiapan 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

guru melakukan pengecekan terhadap 

pengetahuan awal siswa tentang relasi dan 

fungsi, serta memotivasi siswa. 

10 menit 

Inti 1. Guru memberikan LKS berbasis Brain Based 

Learning kepada setiap siswa. 

2. Tahap Inisiasi dan Akuisisi 

Guru memerintahkan siswa untuk membaca 

dan memahami materi yang terdapat didalam 

LKS serta contoh soal yang terdapat dalam 

LKS berbasis pendekatan Brain Based 

Learning. 

3. Tahap Elaborasi 

Siswa diperintahkan diskusi dengan teman 

sebangku untuk menjawab soal yang 

dipaparkan dalam LKS berbasis Brain Based 

Learning dan membuat kesimpulan dari diskusi 

yang dijalankan. 

60 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

4. Guru membimbing dan mengarahkan siswa 

dalam diskusi 

5. Tahap Inkubasi 

Meminta siswa untuk menyelesaikan kolom 

kegiatan berupa permainan untuk 

merelaksasikan pemikiran siswa 

6. Tahap Verifikasi dan Pengecekan 

Siswa diperintahkan untuk menjawab soal-soal 

latihan pada materi pertemuan 3 untuk 

mengecek pemahaman siswa. 

7. Tahap Perayaan dan Integrasi 

Siswa membagikan atau mempresentasikan 

hasil diskusi dan memberikan kesimpulan dari 

materi yang diajarkan. Guru bersama siswa 

memeriksa hasil diskusi. 

Penutup 1. Siswa bersama-sama dengan guru melakukan 

refleksi 

2. Guru memberikan informasi pokok bahasan 

materi ajar pada pertemuan selanjutnya. 

3. Salah seorang siswa memimpin berdoa untuk 

menutup pelajaran. 

10 menit 

 

G. Media Pembelajaran  

1. Buku 

2. Spidol 

3. Papan tulis 

 

H. Sumber Belajar 

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata Pelajaran 

Matematika. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Nugroho, Heru. Lisda Meisaroh. Matematika SMP dan MTs kelas VIII. 

Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

3. Nuh, Mohammad. Matematika. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan 

4. Lembar Kerja Siswa Berbasis Brain Based Learning 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Pertemuan Ke Empat) 

Nama Sekolah   : SMP Negeri 21 Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester   : VIII/ I 

Materi Pokok : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu    : (2   40 menit) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Mendeskripsikan dan menyajikan 

relasi dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai 

representasi (kata-kata, tabel, 

grafik, diagram, dan persamaan) 

3.3.9 Menyusun tabel pasangan nilai 

peubah dan nilai fungsi 

4.3 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan relasi dan 

fungsi dengan menggunakan 

berbagai representasi. 

4.3.5 Menggambar grafik fungsi 

aljabar sederhana pada sistem 

koordinat cartesius 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan relasi 

2. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan fungsi 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Menyelesaikan masalah relasi dan fungsi 

 

E. Model / Metode Pembelajaran  

1. Model pembelajaran : Brain Based Learning 

2. Metode pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab, dan Penugasan 

 

F. Langkah – langkah Pembelajaran  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 1. Guru melakukan pembukaan dengan 

mengucapkan salam 

2. Guru meminta salah seorang siswa untuk 

memimpin doa, menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa. 

3. Tahap Pra-Pemaparan dan Persiapan 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

guru melakukan pengecekan terhadap 

pengetahuan awal siswa tentang relasi dan 

fungsi, serta memotivasi siswa untuk 

mengingat kembali materi sebelumnya 

10 menit 

Inti 1. Guru memberikan LKS berbasis Brain Based 

Learning kepada setiap siswa. 

2. Tahap Inisiasi dan Akuisisi 

Guru memerintahkan siswa untuk membaca 

dan memahami materi yang terdapat didalam 

LKS serta contoh soal yang terdapat dalam 

LKS berbasis pendekatan Brain Based 

Learning. 

3. Tahap Elaborasi 

Siswa diperintahkan diskusi dengan teman 

sebangku untuk menjawab soal yang 

dipaparkan dalam LKS berbasis Brain Based 

Learning dan membuat kesimpulan dari diskusi 

yang dijalankan. 

4. Guru membimbing dan mengarahkan siswa 

dalam diskusi 

60 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

5. Tahap Inkubasi 

Meminta siswa untuk menyelesaikan kolom 

kegiatan berupa permainan untuk 

merelaksasikan pemikiran siswa 

6. Tahap Verifikasi dan Pengecekan 

Siswa diperintahkan untuk menjawab soal-soal 

latihan pada materi pertemuan 4 untuk 

mengecek pemahaman siswa. 

7. Tahap Perayaan dan Integrasi 

Siswa membagikan atau mempresentasikan 

hasil diskusi dan memberikan kesimpulan dari 

materi yang diajarkan. Guru bersama siswa 

memeriksa hasil diskusi. 

Penutup 1. Siswa bersama-sama dengan guru melakukan 

refleksi 

2. Guru memberikan informasi agar siswa 

mempelajari materi yang telah dipelajari untuk 

persiapan evaluasi. 

3. Salah seorang siswa memimpin berdoa untuk 

menutup pelajaran. 

10 menit 

 

G. Media Pembelajaran  

1. Buku 

2. Spidol 

3. Papan tulis 

 

H. Sumber Belajar 

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata Pelajaran 

Matematika. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Nugroho, Heru. Lisda Meisaroh. Matematika SMP dan MTs kelas VIII. 

Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

3. Nuh, Mohammad. Matematika. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan 

4. Lembar Kerja Siswa Berbasis Brain Based Learning 
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KISI-KISI  LEMBAR PENILAIAN UJI VALIDITAS AHLI MATERI 

PEMBELAJARAN 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) MATEMATIKA BERBASIS 

PENDEKATAN BRAIN BASED LEARNING 

 

Variabel Validitas Indikator 
Nomor 

Pernyataan 

I. Aspek 

Kelayakan Isi 

A. Kesesuaian Materi dengan   KD 1, 2, 3 

B. Keakuratan Materi 4, 5, 6, 7, 8 

C. Kemuktahiran Materi 9, 10 

D. Mendorong Keingintahuan 11, 12 

II. Aspek 

Kelayakan 

Penyajian 

A. Teknik Penyajian 1 

B. Pendukung Penyajian 2, 3, 4, 5 

C. Penyajian Pembelajaran 6 

D. Koherensi dan Keruntutan Alur 

Pikir 
7, 8 

III. Aspek 

Kelayakan 

Kebahasaan 

A. Lugas 1, 2, 3 

B. Komunikatif 4 

C. Dialogis dan Interaktif 5 

D. Kesesuaian dengan 

Perkembangan Peserta Didik 
6, 7 

E. Kesesuaian dengan Kaidah 

Bahasa 
8, 9 

IV. Aspek Penilaian 

kesesuaian LKS 

dengan Brain 

Based Learning 

(BBL) 

A. Pra-pemaparan dan Persiapan 1 

B. Inisiasi dan Akuisisi 2 

C. Elaborasi  3 

D. Inkubasi dan Memasukkan 

Memori 
4 

E. Verifkasi dan Pengecekan 

Keyakinan 
5 

F. Perayaan dan Integrasi 6 

Jumlah Butir 35 
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KISI-KISI  LEMBAR PENILAIAN UJI VALIDITAS DESAIN MEDIA 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) MATEMATIKA BERBASIS 

PENDEKATAN BRAIN BASED LEARNING 

 

Variabel Validitas Indikator Nomor Pernyataan 

I. Aspek Kelayakan 

Kegrafikan 

A. Ukuran LKS 1, 2 

B. Desain Sampul LKS 

(Cover) 

3, 4, 5, 6, 7 

C. Desain Isi LKS 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14 

Jumlah Butir 14 
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KISI-KISI  LEMBAR PENILAIAN UJI PRAKTIKALITAS 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) MATEMATIKA BERBASIS 

PENDEKATAN BRAIN BASED LEARNING 

 

No. 
Variabel 

Praktikalitas 
Indikator 

No. 

Pernyataan 

1 Minat siswa 

dan tampilan 

LKS 

Tampilan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis pendekatan BBL menarik 

minat siswa dalam menggunakannya 

1, 2, 3, 4 

Ketertarikan siswa terhadap 

pembelajaran matematika dengan 

menggunakan Lembar Kerja Siswa 

(LKS)  yang dikembangkan 

5, 6, 7 

2 Proses 

penggunaan  

Lembar Kerja Siswa (LKS)  berbasis 

pendekatan BBL bersifat lebih praktis 

8, 9, 10 

Penggunaan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) berbasis pendekatan BBL 

meningkatkan aktivitas belajar siswa 

11, 12, 13 

3 

 

 

Literasi 

Matematis 

dan Materi  

Lembar Kerja Siswa (LKS)  berbasis 

pendekatan Brain Based Learning 

membuat siswa menghubungkan 

materi yang dipelajari dengan konteks 

nyata dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga dapat membantu siswa dalam  

literasi matematis  

14, 15 

LKS berbasis pendekatan Brain Based 

Learning dapat meningkatkan daya 

ingat dan merangsang daya pikir siswa 

16 

Lembar Kerja Siswa (LKS)  berbasis 

pendekatan Brain Based Learning 

membantu siswa dalam memahami 

materi dan melatih kemampuan literasi 

matematis siswa 

17, 18, 19 

4 Waktu Penggunaan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) berbasis pendekatan BBL 

menghemat waktu 

20, 21, 22 

5 Evaluasi Latihan soal di Lembar Kerja Siswa 

(LKS) membantu siswa dalam 

memahami materi pembelajaran 

23,24,25  

Total 25 
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KISI-KISI POST-TEST 

KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS 

 
 
Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Relasi dan Fungsi 

Jumlah Soal : 8 soal 

Bentuk Soal : Uraian 
 

 

No Indikator 

Materi 

Nomor 

Butir Soal 

 Indikator Pemahaman Konsep Skor 

Maksimal 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Menentukan mennetukan hobi dari masing-

masing anak melalui diagram panah 
1 √        3 

2 Menentukan nilai dan persamaan fungsi 2 √ √       8 

3 Menentukan diagram panah dan relasi dari soal 

cerita 
3   √      6 

4 Menentukan fungsi dari ilustrasi gambar yang 

tersedia 
4   √ √     5 

5 Menentukan fungsi dan bukan fungsi dari suatu 

grafik 5     √    8 
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Nilai: 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
× 100

 

 

6 
Menyelesaikan domain, kodomain, dan range dari 

fungsi yang diketahui 
6      √   6 

7 Menyelesaikan soal fungsi dan bukan fungsi 7      √ √  6 

8 
Menyelesaikan soal cerita 

8       √ √ 8 

 TOTAL SKOR 50 

 
 

 
 

Keterangan Indikator Kemampuan Literasi Matematis 

1. Siswa dapat melaksanakan prosedur dengan baik, termasuk prosedur yang memerlukan keputusan secara berurutan. 

2. Siswa dapat memilih dan menerapkan strategi memecahkan masalah yag sederhana. 

3. Siswa dapat menginterpretasikan dan menggunakan representasi berdasarkan pada sumber informasi yang berbeda dan 

mengemukakan alasannya secara langsung dari yang didapat. 

4. Siswa dapat mengembangkan komunikasi sederhana melalui hasil, interpretasi dan penalaran mereka. 

5. Siswa dapat bekerja secara efektif dengan model yang tersirat dalam situasi yang konkret tetapi kompleks yang terdapat 

hambatan-hambatan atau membuat asumsi-asumsi. 

6. Siswa dapat memilih dan menggabungkan representasi yang berbeda termasuk menyimbolkannya dan menghubungkannya 

dengan situasi nyata. 

7. Siswa dapat menggunakan perkembangan keterampilan yang baik dan megemukakan alasan dan pandangan yang fleksibel sesuai 

dengan konteks. 

8. Siswa dapat membangun dan mengomunikasikan penjelasan dan pendapatnya berdasarkan pada interpretasi, hasil dan tindakan. 
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ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) MATEMATIKA BERBASIS  

PENDEKATAN BRAIN BASED LEARNING 

 

 

 

 

 

 

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan 

Brain Based Learning pada Materi Relasi dan Fungsi untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Literasi Matematis 

Penyusun : Sumiati 

Pembimbing : Dr. Suhandri,S.Si., M.Pd. 

Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

Dalam rangka pengembangan pembelajaran matematika di kelas, saya mohon 

tanggapan adik terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis 

pendekatan Brain Based Learning yang telah dilaksanakan. Jawablah dengan sejujurnya 

karena hal ini tidak akan berpengaruh terhadap nilai matematika adik. 

 

A. Petunjuk Pengisian  

1. Isilah nama, sekolah dan kelas pada kolom yang telah disediakan diatas. 

2. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dalam angket ini sebelum anda 

memberikan penilaian 

3. Anda dimohon memberikan tanda centang () pada kolom yang sesuai untuk 

menilai kualitas LKS berbasis pendekatan Brain Based Learning ini. 

4. Lakukan penilaian yang jujur dan sesuai dengan pendapatmu untuk setiap 

pernyataan yang diberikan 

Keterangan pilihan jawaban 

5 : Sangat Setuju 

Nama Siswa :  ...........................................................................................  

Sekolah  :  ...........................................................................................   

Kelas  :  ...........................................................................................  
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4 : Setuju 

3 : Cukup Setuju 

2 : Kurang Setuju 

1  : Tidak Setuju 

 

B. Aspek Penilaian 

No. Butir Pernyataan 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

pendekatan Brain Based Learning memiliki 

tampilan yang menarik 

     

2 Teks atau tulisan pada Lembar Kerja Siswa 

(LKS) LKS berbasis pendekatan Brain Based 

Learning mudah dibaca dan dipahami 

     

3 Bahasa yang digunakan dalam Lembar Kerja 

Siswa (LKS) berbasis pendekatan Brain Based 

Learning sangat jelas dan mudah dimengerti. 

     

4 Gambar yang disajikan pada Lembar Kerja 

Siswa (LKS) berbasis pendekatan Brain Based 

Learning jelas atau tidak buram 

     

5 Penyampaian materi dalam Lembar Kerja 

Siswa (LKS) berbasis pendekatan Brain Based 

Learning menarik minat saya untuk belajar 

     

6 Saya bisa menggunakan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) berbasis pendekatan Brain Based 

Learning secara mandiri 

     

7 Penyajiaan materi dalam Lembar Kerja Siswa 

(LKS) berbasis pendekatan Brain Based 

Learning memotivasi saya untuk berdiskusi 

dengan teman 
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No. Butir Pernyataan 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

8 Saya merasa praktis belajar dengan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Brain 

Based Learning 

     

9 Saya tidak merasa bosan  selama menggunakan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

pendekatan Brain Based Learning 

     

10 Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

pendekatan Brain Based Learning mudah untuk 

digunakan 

     

11 Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis pendekatan Brain Based Learning 

dapat membangkitkan semangat belajar saya 

dalam pembelajaran matematika 

     

12 Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis pendekatan Brain Based Learning ini 

dapat disesuaikan dengan kecepatan belajar 

saya 

     

13 Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

pendekatan Brain Based Learning membuat 

saya menjadi lebih aktif dalam pembelajaran 

matematika 

     

14 Materi dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis pendekatan Brain Based Learning 

dapat membuat saya menghubungkan masalah 

dengan kehidupan sehari-hari. 

     

15 Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

pendekatan Brain Based Learning dapat 

merangsang daya pikir dan meningkatkan daya 

ingat saya. 
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No. Butir Pernyataan 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

16 Penyampaian materi dalam LKS berbasis 

pendekatan Brain Based Learning dapat 

membantu saya dalam memahami literasi 

matematis 

     

17 Permainan pada LKS berbasis pendekatan 

Brain Based Learning  membuat saya tertarik 

dalam menyelesaikan persoalan 

     

18 Belajar dengan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis pendekatan Brain Based Learning  

membuat saya memahami keterkaitan materi 

sehingga dapat membantu meningkatkan 

kemampuan literasi matematis saya 

     

19 Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan 

Brain Based Learning menyajikan contoh-contoh 

soal yang berkaitan dengan masalah kehidupan 

sehari-hari 

     

20 Belajar dengan menggunakan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) berbasis  pendekatan Brain Based 

Learning ini disesuaikan dengan kebutuhan 

waktu 

     

21 Saya tidak memerlukan waktu yang lama untuk 

memahami relasi dan fungsi dengan 

menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis pendekatan Brain Based Learning ini 

     

22 Saya tidak memerlukan waktu yang lama untuk 

menyelesaikan kegiatan pada Lembar Kerja 

Siswa (LKS) berbasis pendekatan Brain Based 

Learning 

     

23 Latihan soal pada Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis pendekatan Brain Based Learning ini 
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No. Butir Pernyataan 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

melatih kemampuan literasi matematis saya. 

24 Latihan pada Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis pendekatan Brain Based Learning ini 

memudahkan saya dalam memahami materi 

relasi dan fungsi beserta permasalahannya 

     

25 Saya dapat menerapkan konsep relasi dan 

fungsi dalam menyelesaikan masalah setelah 

menggunakan LKS berbasis pendekatan Brain 

Based Learning 

     

 

C. Kritik dan Saran 

Guna memperbaiki Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan  Brain 

Based Learning ini, tuliskan kritik dan saran Anda terhadap kualitas Lembar Kerja 

Siswa  (LKS) berbasis pendekatan  Brain Based Learning dari segi kemanfaatan 

dan tampilan. 

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 

Pekanbaru, ________________2023 

Siswa 

 

   

  ( ____________________  ) 

 



202 

 
LAMPIRAN  D.4 



203 

 



204 

 



205 

 



206 

 



207 

 

 



208 
 

SOAL POST-TEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS PADA 

MATERI RELASI DAN FUNGSI 

Nama :  Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas : Hari/Tanggal :  

Waktu : 2 x 40 menit Bentuk Tes  : Uraian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal : 

1. Perhatikan diagram panah berikut! 

 
Tentukan hobi masing-masing anak! 

 

2. Fungsi f dinyatakan oleh          . Jika        dan         , tentukanlah: 

a. Nilai a dan b 

b. Persamaan fungsi tersebut 

 

3. Dari penelitian yang dilakukan terhadap lima orang, diperoleh data sebagai berikut. Rika 

menyukai bakso, Eli menyukai pizza, Hanif menyukai soto, Erika menyukai bakso dan 

pizza, dan Steven tidak menyukai bakso, pizza, dan soto.  

a. Buatlah diagram panah dari data tersebut 

b. Dari diagram panah yang telah kamu buat, apakah diagram tersebut merupakan relasi? 

Berikan alasanmu! 

 

4. Dari diagram-diagram panah berikut, manakah yang merupakan fungsi? Jelaskan 

jawabanmu! 

Petunjuk Pengerjaan Soal : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

2. Bacalah soal dengan cermat dan teliti! 

3. Tulislah jawabanmu pada lembar yang disediakan! 

4. Tes bersifat tutup buku (close book) 

5. Kerjakan soal yang kamu anggap paling mudah terlebih dahulu! 

6. Jika ada soal yang tidak jelas, silahkan tanya pada guru/pengawas 

7. Dilarang berdisusi, bekerja sama tau meminta dan memberi jawaban kepada 

teman serta kegiatan curang lainya. 

8. Periksa kembali hasil pekerjaan sebelum kamu serahkan kepada 

guru/pengawas. 
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5. Tohir dan Taufiq sedang berdiskusi tentang suatu grafik seperti di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tohir menganggap bahwa grafik di atas adalah grafik suatu fungsi. Namun, Taufiq tidak 

setuju dengan pendapat Tohir. Taufiq berpendapat bahwa grafik tersebut bukan grafik 

fungsi. 

Menurutmu, siapakah yang benar? Jelaskan alasanmu. 

 

6. Suatu fungsi   dari himpunan   ke himpunan   dinyatakan dengan aturan          

Jika             dan                         . Tentukan domain, kodomain, dan 

range dari   

 

7. Perhatikan gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 Gambar (a). Telur dalam wadah  Gambar (b). Telur dalam wadah 

Berikut merupakan contoh fungsi dan bukan contoh fungsi dari gambar 

di atas. 

a. Relasi telur ke wadah disebut dengan fungsi. Mengapa? 

X 

Y 
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b. Sedangkan relasi dari wadah ke telur disebut dengan bukan fungsi. Mengapa? 

 

8. Sebuah Empat orang anak bernama Tohir, Erik, Taufiq, dan Zainul mempunyai kesukaan 

masing-masing. Kesukaan Tohir belajar kelompok dan menulis cerpen, kesukaan Erik 

bermain komputer dan renang, kesukaan Taufiq menulis cerpen dan renang, dan kesukaan 

Zainul renang saja. Anak yang mempunyai kesukaan menulis cerpen, tetapi tidak suka 

belajar kelompok adalah .... 
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ALTERNATIF JAWABAN SOAL POST-TEST 

KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS 

 

Butir Soal Nomor 1 

Deskripsi Jawaban yang Diinginkan Skor 

Maksimal 

a. Hasan dipasangkan dengan membaca, berarti Hasan hobi membaca. 

b. Maria tidak dipasangkan dengan membaca, memasak, atau olahraga. 

Jadi, hobi Maria bukanlah membaca, memasak, atau olahraga. 

c. Joni dipasangkan dengan membaca dan olahraga, berarti Joni hobi 

membaca dan berolahraga. 

d. Zahra dipasangkan dengan memasak, berarti Zahra hobi memasak 

 

 

 

3 

Total Skor : 3 

 

Butir Soal Nomor 2 

Deskripsi Jawaban yang Diinginkan Skor 

Maksimal 

Fungsi          , jika        dan           

a. Nilai a dan b 

          , maka               

                                                             .............(1) 

 

                                                      

                                                                 .......(2) 

 

 

Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh: 

        

               

                 
                 
 

    disubstitusikan ke saah satu persamaan, misalkan persamaan 

(1) 

           

          

             

                         
 

b. Dengan demikian, nilai     dan      

Jadi, persamaan fungsi           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Total Skor : 8 
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Butir Soal Nomor 3 

Deskripsi Jawaban yang Diinginkan Skor 

Maksimal 

 

a.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Ya, diagram diatas termasuk relasi. Karena menghubungkan dari 

himpunan A ke himpunan B. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

Total Skor : 6 

 

Butir Soal Nomor 4 

Deskripsi Jawaban yang Diinginkan Skor 

Maksimal 

a. Diagram panah (a) merupakan fungsi karena setiap anggota A 

dipasangkan dengan tepat satu anggota B. 

b. Diagram panah (b) bukan merupakan fungsi karena ada anggota A, 

yaitu a,mempunyai dua pasangan anggota B, yaitu 1 dan 2. 

c. Diagram panah (c) bukan merupakan fungsi karena ada anggota A, 

yaitu a, tidak mempunyai pasangan anggota B 

 

 

5 

Total Skor : 5 

Rika   . 

Eli       . 

Hanif  . 

Erika   . 

Steven . 

 

A 

.  Bakso 

.  Pizza 

.  Soto 

 

B 

Makanan kesukaan 
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Butir Soal Nomor 5 

Deskripsi Jawaban yang Diinginkan Skor 

Maksimal 

Fungsi dari A ke B adalah memasangkan setiap anggota himpunan A 

tepat satu dengan anggota himpunan B.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik diatas diketahui      , sehingga diketahui: 

a. Sumbu X adalah daerah asal (domain) 

b. Sumbu Y adalah daerah kawan (kodomain) 

  

maka grafik diatas bukan fungsi. Karena pada domain terdapat anggota  

yang tidak memiliki pasangan yaitu           , dan terdapat anggota 

yang memiliki lebih dari satu pasangan yaitu                        
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 

Total Skor : 8 

 

Butir Soal Nomor 6 

Deskripsi Jawaban yang Diinginkan Skor 

Maksimal 

Diketahui :          

                               
                                           
Ditanya : domain, kodomain, dan range 

 

 Domain  

             
 

 Kodomain 

                          
 

 Range  

          

           

 

 

 

 

 

 

6 

X 

Y 
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Maka range fungsi           dapat ditentukan sebagai berikut: 

           

               

               

               

                

Jadi, range fungsi              
Total Skor : 6 

 

Butir Soal Nomor 7 

Deskripsi Jawaban yang Diinginkan Skor 

Maksimal 

Fungsi dari A ke B adalah memasangkan setiap anggota himpunan A 

tepat satu dengan anggota himpunan B.  

 

a. Relasi telur ke wadah disebut dengan fungsi. Mengapa? 

Misal : 

Himpunan A : telur 

Himpunan B : wadah 

Jika telur merupakan anggota himpunan A dan wadah merupakan 

anggota himpunan B, maka relasi dari telur ke wadah merupakan 

fungsi. Karena, setiap anggota himpunan A memiliki pasangan tepat 

satu dengan anggota himpunan B. 

 

b. Relasi dari wadah ke telur disebut dengan bukan fungsi. Mengapa? 

Misal : 

Himpunan A : wadah 

Himpunan B : telur 

Jika wadah merupakan anggota himpunan A dan telur merupakan 

anggota himpunan B, maka relasi dari wadah ke telur bukan fungsi. 

Karena anggota himpunan A memiliki pasangan lebih dari satu 

dengan anggota himpunan B. 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

Total Skor : 6 



215 
 

Butir Soal Nomor 8 

Deskripsi Jawaban yang Diinginkan Skor 

Maksimal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

  Anak yang mempunyai kesukaan menulis cerpen, tetapi tidak suka 

belajar kelompok adalah Taufiq. 

 

 

 

 

 

 

8 

Total Skor : 8 

 

Tohir        . 

Erik          . 

Taufiq     . 

Zainul      . 

 

P 

.   Belajar kelompok  

.   Menulis cerpen 

.   Komputer 

.   Renang 

 

Q 
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HASIL UJI VALIDITAS 

OLEH AHLI MATERI PEMBELAJARAN 

 

I. ASPEK KELAYAKAN ISI 

INDIKATOR 

PENILAIAN 

BUTIR PERNYATAAN RESPONDEN 

AHLI 1 AHLI 2 AHLI 3 

A. Kesesuaian materi 

dengan Kompetensi 

Dasar (KD) 

1. Materi yang disajikan mencakup materi yang terkandung 

dalam Kompetensi Dasar (KD). 

4 5 4 

2. Materi yang disajikan mencerminkan jabaran yang 

mendukung pencapaian Kompetensi Dasar (KD). 

4 5 4 

3. Materi yang disajikan mulai dari pengenalan konsep, definisi, 

prosedur, tampilan output, contoh, kasus, latihan, sampai 

dengan interaksi antar konsep sesuai dengan Kompetensi 

Dasar (KD). 

4 5 4 

B. Keakuratan Materi 4. Konsep dan definisi yang disajikan tidak menimbulkan 

banyak tafsir dan sesuai dengan konsep definisi yang berlaku 

dalam materi relasi dan fungsi 

4 5 4 

5. Data dan fakta yang disajikan sesuai dengan kenyataan dan 

efisien untuk meningkatkan pemahaman siswa 

4 5 3 

LAMPIRAN  F.1 
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6. Contoh dan kasus yang disajikan sesuai dengan kenyataan 

dan efisien untuk meningkatkan pemahaman siswa 

4 4 4 

7. Gambar, diagram, dan ilustrasi yang disajikan sesuai dengan 

kenyataan dan efisien untuk meningkatkan pemahaman siswa 

4 4 3 

8. Istilah-istilah teknik sesuai dengan kelaziman yang berlaku 

dalam materi relasi dan fungsi 

4 5 4 

C. Kemuktahiran Materi 9. Gambar, diagram, dan ilustrasi yang digunakan berkaitan 

dengan  kehidupan sehari-hari. 

4 5 4 

10. Menggunakan contoh dan kasus yang terdapat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4 5 4 

D. Mendorong 

Keingintahuan 

11. Uraian, latihan atau contoh-contoh kasus yang disajikan 

mendorong siswa untuk menumbuhkan kreativitas. 

4 5 4 

12. Uraian, latihan atau contoh-contoh kasus yang disajikan 

mendorong siswa untuk mengetahui materi lebih jauh. 

4 4 4 
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II. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN 

INDIKATOR 

PENILAIAN 
BUTIR PERNYATAAN 

RESPONDEN 

AHLI 1 AHLI 2 AHLI 3 

A. Teknik Penyajian 13. Konsep disajikan secara runtut mulai dari yang mudah ke 

sukar, dari yang konkret ke abstrak dan dari yang sederhana 

ke kompleks, dari yang dikenal sampai yang belum dikenal. 

3 4 4 

B. Pendukung Penyajian 14. Terdapat contoh-contoh soal yang dapat membantu 

menguatkan literasi matematis. 

4 4 3 

15. Contoh latihan pada setiap akhir kegiatan belajar dapat 

melatih kemampuan memahami dan menerapkan konsep 

yang berkaitan dengan materi dalam kegiatan belajar. 

3 5 4 

16. Terdapat pengantar yang memuat informasi tentang peran 

LKS dalam proses pembelajaran. 

4 4 5 

17. Terdapat umpan balik soal latihan 4 5 5 

C. Penyajian 

Pembelajaran 

18. Penyajian materi bersifat interaktif dan partisipatif. 4 4 5 

D. Koherensi dan 

Keruntutan Alur Pikir 

19. Penyampaian pesan antar sub kegiatan belajar dengan 

kegiatan belajar lain tersusun saling keterkatian  

4 4 5 

20. Materi yang disajikan dalam satu kegiatan belajar atau sub 4 4 5 
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INDIKATOR 

PENILAIAN 
BUTIR PERNYATAAN 

RESPONDEN 

AHLI 1 AHLI 2 AHLI 3 

kegiatan belajar mencerminkan kesatuan tema. 

 

III. ASPEK KELAYAKAN BAHASA 

INDIKATOR 

PENILAIAN 
BUTIR PERNYATAAN 

RESPONDEN 

AHLI 1 AHLI 2 AHLI 3 

A. Lugas 21. Kalimat yang digunakan mewakili isi pesan atau informasi 

yang ingin disampaikan dengan tetap mengikuti tata kalimat 

Bahasa Indonesia. 

4 4 5 

22. Kalimat yang digunakan sederhana dan langsung ke sasaran. 4 4 5 

23. Istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia. 

4 5 4 

B. Komunikatif 24. Pesan atau informasi disampaikan dengan bahasa yang 

menarik dan lazim dalam komunikasi tulis Bahasa Indonesia. 

4 5 4 

C. Dialogis dan Interaktif 25. Bahasa yang digunakan membangkitkan rasa senang ketika 

peserta didik membacanya dan mendorong mereka untuk 

mempelajari LKS tersebut secara tuntas. 

3 4 4 

D. Kesesuaian dengan 26. Bahasa yang digunakan dalam menjelaskan suatu konsep 4 4 4 
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INDIKATOR 

PENILAIAN 
BUTIR PERNYATAAN 

RESPONDEN 

AHLI 1 AHLI 2 AHLI 3 

Perkembangan Peserta 

didik 

sesuai dengan perkembangan intelektual siswa 

27. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan 

emosional siswa 

5 5 4 

E. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

28. Tata kalimat yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

mengacu kepada kaidah tata Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 

5 5 4 

29. Ejaan yang digunakan mengacu kepada pedoman Ejaan Yang 

Disempurnakan. 

5 5 4 

 

IV. ASPEK KESESUAIAN LKS DENGAN BRAIN BASED LEARNING (BBL) 

BUTIR PENILAIAN BUTIR PERNYATAAN 
RESPONDEN 

AHLI 1 AHLI 2 AHLI 3 

A. Pra-pemaparan dan 

Persiapan 

30. Pemberian peta pikiran pada awal LKS membantu otak 

mengembangkan peta konseptual yang lebih baik 

4 5 4 

B. Inisiasi dan Akuisisi 31. Pemberian ringkasan ilustrasi materi yang berkaitan dengan 

kehidupan nyata siswa dapat membantu membangun 

pengetahuan dan pemahaman awal siswa 

4 4 3 
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BUTIR PENILAIAN BUTIR PERNYATAAN 
RESPONDEN 

AHLI 1 AHLI 2 AHLI 3 

C. Elaborasi 32. Pemprosesan informasi dapat membantu siswa menggunakan 

kemampuan kognitifnya dalam mengolah dan menganalisis 

masalah 

4 4 4 

D. Inkubasi dan 

Memasukkan Memori 

33. Pemberian permainan matematika dapat refleksikan otak 

siswa 

4 4 3 

E. Verifikasi dan 

Pengecekan Keyakinan 

34. Pemberian latihan soal dilakukan agar memancing respon 

otak siswa dan pengecekan tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi 

4 4 4 

F. Perayaan dan Integrasi 35. Pemberikan kolom penilaian terhadap hasil belajar dapat 

memacu semangat belajar siswa 

4 5 4 
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HASIL UJI VALIDITAS 

OLEH AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

I. ASPEK KELAYAKAN KEGRAFIKAN MENURUT BSNP 

INDIKATOR BUTIR PERNYATAAN 
RESPONDEN 

AHLI 1 AHLI 2 AHLI 3 

A. Ukuran LKS 1. Kesesuaian ukuran LKS dengan standar ISO dengan ukuran LKS 

A4 (210 x 297 mm), A5 (148 x 210 mm), B5 (176 x 250 mm) 

5 4 5 

2. Kesesuaian ukuran dengan materi isi LKS yakni pemilihan ukuran 

LKS disesuaikan dengan isi LKS yang akan mempengaruhi tata 

letak bagian isi dan jumlah halaman LKS. 

4 5 5 

B. Desain Sampul 

LKS (Cover) 

3. Desain sampul depan dan belakang memiliki elemen warna dan 

ilustrasi ditampilkan secara harmonis dan saling terkait satu dan 

lainnya. 

4 4 3 

4. Memperhatikan tampilan warna secara keseluruhan yang dapat 

memberikan nuansa tertentu dan dapat memperjelas materi/isi 

LKS 

5 4 3 

5. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca 

a. Ukuran huruf judul LKS lebih dominan dan proporsional 5 4 3 

LAMPIRAN  F.2 
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INDIKATOR BUTIR PERNYATAAN 
RESPONDEN 

AHLI 1 AHLI 2 AHLI 3 

dibandingkan ukuran nama pengarang. 

b. Warna judul LKS lebih menonjol daripada warna latar 

belakang. 

4 4 4 

6. Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi huruf. 4 4 4 

7. Ilustrasi sampul LKS 

a. Menggambarkan isi/materi ajar dan mengungkapkan karakter 

materi ajar. 

4 4 3 

b. Bentuk, warna, ukuran, proporsi obyek sesuai kehidupan 

sehari-hari. 

4 4 4 

C. Desain Isi LKS 8. Konsistensi tata letak 

a. Konsisten dalam penempatan tata letak (judul, subjudul, kata 

pengantar, daftar isi, ilustrasi) pada setiap awal kegiatan. 

5 5 5 

b. Pemisahan antar paragraf jelas 5 5 5 

9. Unsur tata letak harmonis 

a. Penempatan unsur tata letak (judul, subjudul, teks, ilustrasi, 

keterangan gambar, nomor halaman) pada bidang cetak 

4 5 5 
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INDIKATOR BUTIR PERNYATAAN 
RESPONDEN 

AHLI 1 AHLI 2 AHLI 3 

proporsional. 

b. Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai 4 5 5 

10. Unsur tata letak lengkap 

a. Judul kegiatan belajar, subjudul kegiatan belajar, dan angka 

halaman ditulis secara lengkap. 

4 5 5 

b. Ilustrasi dan keterangan gambar mampu memperjelas 

penyajian materi. 

4 4 5 

11. Tata letak mempercepat halaman 

a. Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang tidak 

mengganggu judul, teks, dan angka halaman. 

4 4 4 

b. Penempatan judul, subjudul, ilustrasi, dan keterangan gambar 

tidak mengganggu pemahaman. 

5 4 4 

12. Tipografi isi LKS sederhana 

a. Tidak menggunakan terlalu banyak jenis huruf 5 4 3 

b. Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all capital, small 

capital) tidak berlebihan 

5 5 4 
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INDIKATOR BUTIR PERNYATAAN 
RESPONDEN 

AHLI 1 AHLI 2 AHLI 3 

c. Lebar susunan teks normal 5 5 3 

d. Spasi antar baris susunan teks normal yakni tidak terlalu lebar 

atau tidak terlalu sempit sehingga memudahkan dalam 

membaca. 

5 5 5 

e. Spasi antar huruf normal yakni tidak terlalu rapat atau terlalu 

renggang. 

5 5 5 

13. Topografi isi LKS memudahkan pemahaman 

a. Jenjang judul-judul jelas, konsisten dan proporsional 4 5 5 

b. Tanda pemotongan kata jelas 4 5 5 

14. Ilustrasi isi 

a. Mampu mengungkap makna/arti dari objek 4 5 3 

b. Bentuk dan ukuran ilustrasi secara rinci dapat memberikan 

gambaran materi ajar. 

5 4 3 

c. Menampilkan ilustrasi yang mudah dipahami dan sesuai 

dengan kehidupan sehari-hari. 

5 5 3 
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HASIL UJI VALIDITAS 

SOAL POST TEST PADA MATERI RELASI DAN FUNGSI 

 

NO KOMPONEN 
RESPONDEN 

AHLI 1 AHLI 2 

KESESUAIAN DENGAN INDIKATOR MATERI 

1 Terdapat pertanyaan untuk 

menjelaskan relasi dan fungsi, 

penyajian relasi dan fungsi, 

menentukan rumus, tabel, dan grafik 

fungsi. 

4 5 

2 Terdapat pertanyaan untuk 

menyelesaikan masalah kontekstual 

yang beraitan dengan relasi dan 

fungsi, penyajian relasi dan fungsi, 

menentukan rumus, tabel, dan grafik 

fungsi. 

4 5 

KESESUAIAN DENGAN INDIKATOR LITERASI 

MATEMATIS 

3 Terdapat pertanyaan yang 

mengarahkan peserta didik untuk 

melaksanakan prosedur yang 

memerlukan keutusan secara 

berurutan. 

4 5 

4 Terdapat pertanyaan yang 

mengarahkan peserta didik untuk 

memilih dan menerapkan strategi 

memecahkan masalah yang sederhana 

4 4 

5 Terdapat pertanyaan yang 

mengarahkan peserta didik untuk 

4 4 

LAMPIRAN  F.3 
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NO KOMPONEN 
RESPONDEN 

AHLI 1 AHLI 2 

menginterpretasikan dan 

menggunakan representasi 

berdasarkan pada sumber informasi 

yag berbeda dan mengemukakan 

alasannya secara langsung dari yang di 

dapat 

6 Terdapat pertanyaan yang 

mengarahkan peserta didik untuk 

mengembangkan komunikasi 

sederhana melalui hasil interpretasi 

dan penalaran mereka 

4 5 

7 Terdapat pernyataan yang 

mengarahkan peserta didik untuk 

bekerja secara efektif dengan model 

yang tersirat dalam situasi yang 

konkret tetapi kompleks yan terdapat 

hambatan-hambatan atau membuat 

asumsi-asumsi 

4 5 

8 Terdapat pernyataan yang 

mengarahkan peserta didik untuk 

memilih dan menggabungkan 

representasi yang berbeda termasuk 

menyimbolkannya dan 

menghubungkannya dengan situasi 

nyata 

4 5 

9 Terdapat pertanyaan yang 

mengarahkan peserta didik untuk 

menggunakan perkembangan 

4 4 



228 

 

NO KOMPONEN 
RESPONDEN 

AHLI 1 AHLI 2 

keterampilan yang baik dan 

mengemukakan alasan dan pandangan 

yang fleksibel sesuai dengan konteks 

10 Terdapat pertanyaan yang 

mengarahkan peserta didik untuk 

membangun dan mengomunikasikan 

penjelasan  dan pendapatnya 

berdasarkan pada interpretasi,  hasil 

dan tindakan 

4 4 

 KELENGKAPAN UNSUR LAINNYA 

11 Kelengkapan format naskah soal 

(identitas soal dan petunjuk) 

5 4 

12 Kesesuaian dengan kisi-kisi 5 4 

13 Kunci jawaban dilengkapi dengan 

penskoran  

5 4 

14 Tingkat kesulitan soal sesuai dengan 

karakteristik siswa 

4 4 

15 Aspek bahasa mudah dipahami 4 4 

16 Alokasi waktu dalam pengerjaan soal 4 5 
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HASIL UJI PRAKTIKALITAS 

KELOMPOK KECIL 

 

NO KOMPONEN 

RESPONDEN  

S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 S.10 

1 LKS ini memiliki tampilan yang 

menarik 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 

2 Teks atau tulisan pada LKS mudah 

dibaca dan dipahami 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 

3 Bahasa yang digunakan dalam 

LKS sangat jelas dan mudah 

dimengerti. 
5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 

4 Gambar yang disajikan pada LKS 

jelas atau tidak buram 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 

5 Penyampaian materi dalam LKS 

menarik minat saya untuk belajar 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 

6 Saya bisa menggunakan LKS ini 

secara mandiri 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 

7 Penyajiaan materi dalam LKS 

memotivasi saya untuk berdiskusi 

bersama teman 
4 5 5 4 4 4 3 5 5 5 

8 Saya merasa mudah belajar dengan 

menggunakan LKS ini 4 5 5 5 5 4 3 5 5 4 

9 Saya tidak merasa bosan  selama 

menggunakan LKS ini 4 4 5 5 5 3 4 3 4 4 

10 LKS ini mudah untuk digunakan 5 4 5 5 5 3 4 4 4 5 

11 Penggunaan LKS dapat 

membangkitkan semangat belajar 

saya dalam pembelajaran 

matematika 

4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 

12 Penggunaan LKS ini dapat 

disesuaikan dengan kecepatan 

belajar saya 
5 4 3 5 4 4 5 3 5 5 

13 LKS ini membuat saya menjadi 

lebih aktif dalam pembelajaran 

matematika 
5 3 3 5 4 4 5 3 5 4 

LAMPIRAN  G.1 
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NO KOMPONEN 

RESPONDEN  

S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 S.10 

14 Materi dalam LKS ini dapat 

membuat saya menghubungkan 

permasalahan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 

15 LKS ini dapat meningkatkan daya 

pikir dan meningkatkan daya ingat 

saya. 
4 5 5 4 5 4 5 5 3 4 

16 Penyampaian materi dalam LKS 

ini dapat membantu saya dalam 

memahami literasi matematis   
4 4 5 5 5 3 5 3 3 5 

17 Permainan pada LKS ini membuat 

saya tertarik dalam menyelesaikan 

persoalan 
3 5 5 4 5 4 5 4 5 5 

18 Belajar dengan LKS ini  membuat 

saya memahami keterkaitan materi 

sehingga dapat membantu 

meningkatkan kemampuan literasi 

matematis saya 

4 5 5 5 3 3 5 5 3 5 

19 LKS ini menyajikan contoh-

contoh soal yang berkaitan dengan 

masalah kehidupan sehari-hari 
4 5 5 5 4 3 4 5 5 5 

20 Latihan soal pada LKS ini melatih 

kemampuan literasi matematis 

saya. 
5 4 5 4 3 4 5 4 3 5 

21 Latihan pada LKS ini 

memudahkan saya dalam 

memahami materi relasi dan fungsi 

beserta permasalahannya 

3 4 5 4 3 4 5 5 3 5 

22 Saya dapat menerapkan konsep 

matriks dalam menyelesaikan 

masalah setelah menggunakan 

LKS ini 

5 4 5 4 4 4 5 4 3 5 

23 Belajar dengan menggunakan LKS 

ini disesuaikan dengan kebutuhan 

waktu saya 
5 5 4 3 4 4 5 3 4 5 
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NO KOMPONEN 

RESPONDEN  

S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 S.10 

24 Saya tidak memerlukan waktu 

yang lama untuk memahami 

matriks dengan menggunakan 

LKS ini 

4 3 4 5 5 4 5 3 3 5 

25 Saya tidak memerlukan waktu 

yang lama untuk menyelesaikan 

kegiatan pada LKS ini 
5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 
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HASIL UJI PRAKTIKALITAS 

KELOMPOK TERBATAS 

 

NO KOMPONEN 

RESPONDEN  

S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 
S. 

10 

S. 

11 

S. 

12 

S.

13 

S.

14 

S.

15 

S.

16 

S.

17 

S.

18 

S.

19 

S.

20 

S.

21 

S.

22 

S.

23 

S.

24 

S.

25 

S.

26 

S.

27 

S.

28 

S.

29 

S.

30 

1 LKS ini memiliki tampilan yang 

menarik 
3 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 5 3 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 Teks atau tulisan pada LKS mudah 

dibaca dan dipahami 
3 5 5 5 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 5 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 

3 Bahasa yang digunakan dalam 

LKS sangat jelas dan mudah 

dimengerti 

4 3 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 3 5 

4 Gambar yang disajikan pada LKS 

jelas atau tidak buram 
3 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 5 5 5 5 3 4 5 4 4 5 4 4 

5 Penyampaian materi dalam LKS 

menarik minat saya untuk belajar 
3 4 4 4 4 5 3 5 4 5 5 5 4 3 5 5 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 

6 Saya bisa menggunakan LKS ini 

secara mandiri 
4 3 5 4 3 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 3 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 

7 Penyajiaan materi dalam LKS 

memotivasi saya untuk berdiskusi 

dengan teman 
3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 3 3 

8 Saya merasa mudah belajar dengan 

menggunakan LKS ini 3 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 3 4 3 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 3 

LAMPIRAN  G.2 
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NO KOMPONEN 

RESPONDEN  

S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 
S. 

10 

S. 

11 

S. 

12 

S.

13 

S.

14 

S.

15 

S.

16 

S.

17 

S.

18 

S.

19 

S.

20 

S.

21 

S.

22 

S.

23 

S.

24 

S.

25 

S.

26 

S.

27 

S.

28 

S.

29 

S.

30 

9 Saya tidak merasa bosan  selama 

menggunakan LKS ini 
5 5 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 3 5 3 5 5 4 5 5 5 3 5 3 4 

10 LKS ini mudah untuk digunakan 5 3 3 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 4 5 3 5 3 4 4 5 4 3 5 5 5 4 5 4 4 

11 Penggunaan LKS dapat 

membangkitkan semangat belajar 

saya dalam pembelajaran 

matematika 

3 4 5 5 4 5 3 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 3 3 

12 Penggunaan LKS ini dapat 

disesuaikan dengan kecepatan 

belajar saya 
4 4 4 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 3 

13 LKS ini membuat saya menjadi 

lebih aktif dalam pembelajaran 

matematika 

3 5 4 5 4 3 5 4 5 4 5 5 4 3 4 3 5 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 3 

14 Materi dalam LKS ini dapat 

membuat saya menghubungkan 

permasalahan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

3 4 5 5 4 5 3 5 4 4 5 5 4 3 5 4 5 3 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 3 3 

15 LKS ini dapat meningkatkan daya 

pikir dan meningkatkan daya ingat 

saya 
4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 3 5 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 4 

16 Penyampaian materi dalam LKS 

ini dapat membantu saya dalam 

memahami konsep matematika 

4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 5 5 4 5 5 4 5 3 5 
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NO KOMPONEN 

RESPONDEN  

S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 
S. 

10 

S. 

11 

S. 

12 

S.

13 

S.

14 

S.

15 

S.

16 

S.

17 

S.

18 

S.

19 

S.

20 

S.

21 

S.

22 

S.

23 

S.

24 

S.

25 

S.

26 

S.

27 

S.

28 

S.

29 

S.

30 

17 Permainan pada LKS ini membuat 

saya tertarik dalam menyelesaikan 

persoalan 

3 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

18 Belajar dengan LKS ini membuat 

saya memahami keterkaitan materi 

sehingga dapat membantu 

meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis saya 

3 5 5 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 

19 LKS ini menyajikan contoh-contoh 

soal yang berkaitan dengan masalah 

kehidupan sehari-hari  
4 4 5 3 4  4 4 5 5 4 4 4 3 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 

20 Latihan soal pada LKS ini melatih 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis saya 

3 3 3 5 4 4 4 5 5 5 3 5 4 3 5 4 5 3 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 3 5 

21 Latihan pada LKS ini 

memudahkan saya dalam 

memahami materi matriks beserta 

permasalahannya 

3 3 3  4 5 5 4 5 5 5 5 4 3 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 

22 Saya dapat menerapkan konsep 

matriks dalam menyelesaikan 

masalah setelah menggunakan 

LKS ini 

3 5 5 5 4 5 3 4 5 3 5 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 
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NO KOMPONEN 

RESPONDEN  

S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 
S. 

10 

S. 

11 

S. 

12 

S.

13 

S.

14 

S.

15 

S.

16 

S.

17 

S.

18 

S.

19 

S.

20 

S.

21 

S.

22 

S.

23 

S.

24 

S.

25 

S.

26 

S.

27 

S.

28 

S.

29 

S.

30 

23 Belajar dengan menggunakan LKS 

ini disesuaikan dengan kebutuhan 

waktu saya 
3 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 3 3 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

24 Saya tidak memerlukan waktu 

yang lama untuk memahami 

matriks dengan menggunakan 

LKS ini 

4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 3 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 4 4 

25 Saya tidak memerlukan waktu 

yang lama untuk menyelesaikan 

kegiatan pada LKS ini  
3 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 
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DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS 

LKS MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN BRAIN BASED LEARNING (BBL) 

OLEH AHLI MATERI PEMBELAJARAN 

 

N

o 
Responden 

Skor Tiap Responden 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

3

1 

3

2 

3

3 

3

4 

3

5 

1 Ahli Materi 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 140 

2 Ahli Materi 2 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 158 

3 Ahli Materi 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 142 

Jumlah 
1

3 

1

3 

1

3 

1

3 

1

2 

1

2 

1

1 

1

3 

1

3 

1

3 

1

3 

1

2 

1

1 

1

1 

1

2 

1

4 

1

4 

1

3 

1

3 

1

3 

1

3 

1

3 

1

3 

1

3 

1

1 

1

2 

1

4 

1

4 

1

4 

1

3 

1

1 

1

2 

1

1 

1

2 

1

3 
440 

Skor Maksimal 
1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 
525 

Persentase 

keidealan (%) 

8

6

,

6

7 

8

6

,

6

7 

8

6

,

6

7 

8

6

,

6

7 

8

0 

8

0 

7

3

,

3

3 

8

6

,

6

7 

8

6

,

6

7 

8

6

,

6

7 

8

6

,

6

7 

8

0 

7

3

,

3

3 

7

3

,

3

3 

8

0 

9

3

,

3

3 

9

3

,

3

3 

8

6

,

6

7 

8

6

,

6

7 

8

6

,

6

7 

8

6

,

6

7 

8

6

,

6

7 

8

6

,

6

7 

8

6

,

6

7 

7

3

,

3

3 

8

0 

9

3

,

3

3 

9

3

,

3

3 

9

3

,

3

3 

8

6

,

6

7 

7

3

,

3

3 

8

0 

7

3

,

3

3 

8

0 

8

6

,

6

7 

2940,02 

Rata-rata 

persentase 

keidealan (%) 

84,00 

 

 

 

 

LAMPIRAN  H.1 
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DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS 

LKS MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN BRAIN BASED LEARNING (BBL) 

OLEH AHLI MATERI PEMBELAJARAN 

 

I. Aspek Kelayakan Isi 

Nomor 

Pernyataan  

Skor Tiap Ahli 
Jumlah 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

Keidealan (%) 
Kategori 

1 2 3 

1 4 5 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

2 4 5 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

3 4 5 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

4 4 5 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

5 4 5 3 12 15 80 Valid 

6 4 4 4 12 15 80 Valid 

7 4 4 3 11 15 73,33 Valid 

8 4 5 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

9 4 5 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

10 4 5 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

11 4 5 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

12 4 4 4 12 15 80 Valid 

Jumlah 48 57 46 151 180 1006,69   

Rata-rata 

Persentase 

Keidealan (%) 

83,89 Sangat Valid 
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II. Aspek Kelayakan Penyajian 

Nomor 

Pernyataan  

Skor Tiap Ahli 
Jumlah 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

Keidealan (%) 
Kategori 

1 2 3 

13 3 4 4 11 15 73,33 Valid 

14 4 4 3 11 15 73,33 Valid 

15 3 5 4 12 15 80 Valid 

16 4 4 5 13 15 86,67 Sangat Valid 

17 4 5 5 14 15 93,33 Sangat Valid 

18 4 4 5 13 15 86,67 Sangat Valid 

19 4 4 5 13 15 86,67 Sangat Valid 

20 4 4 5 13 15 86,67 Sangat Valid 

Jumlah 31 36 36 100 120 666,67   

Rata-rata 

Persentase 

Keidealan (%) 

83,33 Sangat Valid 

 

 

III. Aspek Kelayakan Kebahasaan 

Nomor 

Pernyataan  

Skor Tiap Ahli 
Jumlah 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

Keidealan (%) 
Kategori 

1 2 3 

21 4 4 5 13 15 86,67 Sangat Valid 

22 4 4 5 13 15 86,67 Sangat Valid 
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Nomor 

Pernyataan  

Skor Tiap Ahli 
Jumlah 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

Keidealan (%) 
Kategori 

1 2 3 

23 4 5 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

24 4 5 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

25 3 4 4 11 15 73,33 Valid 

26 4 4 4 12 15 80 Valid 

27 5 5 4 14 15 93,33 Sangat Valid 

28 5 5 4 14 15 93,33 Sangat Valid 

29 5 5 4 14 15 93,33 Sangat Valid 

Jumlah 36 42 42 117 135 780   

Rata-rata 

Persentase 

Keidealan (%) 

86,67 Sangat Valid 

 

 

IV. Aspek Kesesuaian LKS dengan Pendekatan Brain Based Learning (BBL)  

Nomor 

Pernyataan  

Skor Tiap Ahli 
Jumlah 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

Keidealan (%) 
Kategori 

1 2 3 

30 4 5 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

31 4 4 3 11 15 73,33 Valid 

32 4 4 4 12 15 80 Valid 

33 4 4 3 11 15 73,33 Valid 

34 4 4 4 12 15 80 Valid 
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Nomor 

Pernyataan  

Skor Tiap Ahli 
Jumlah 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

Keidealan (%) 
Kategori 

1 2 3 

35 4 5 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

Jumlah 24 26 28 72 90 480   

Rata-rata 

Persentase 

Keidealan (%) 

80 Valid 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS 

LKS MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN BRAIN BASED LEARNING (BBL) 

OLEH AHLI MATERI (SECARA KESELURUHAN) 

 

No. 
Variabel 

Validitas 
Indikator 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Nilai 

Validasi  
Kategori 

1 
Aspek Kelayakan 

Isi 

Kesesuaian Materi Dengan KD 

151 180 83,89% Sangat Valid 
Keakuratan Materi 

Kemuktahiran Materi 

Mendorong Keingintahuan 

2 
Aspek Kelayakan 

Penyajian 

Teknik Penyajian 

100 120 83,33% Sangat Valid 
Pendukung Penyajian 

Penyajian Pembelajaran 

Koherensi dan Keruntutan Alur Pikir 

3 
Aspek Kelayakan 

Kebahasaan 

Lugas 

117 135 86,67% Sangat Valid 

Komunikatif 

Dialogis dan Interaktif 

Kesesuaian dengan Perkembangan 

Peserta Didik 

Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 

4 

Aspek Kesesuain 

LKS dengan 

Brain Based 

Learning (BBL) 

Pra-pemaparan dan Persiapan 

72 90 80% Valid 
Inisiasi dan Akuisisi 

Elaborasi 

Inkubasi dan Memasukkan Memori 
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No. 
Variabel 

Validitas 
Indikator 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Nilai 

Validasi  
Kategori 

Verifikasi dan Pengecekan Keyakinan 

Perayaan dan Integrasi 

Jumlah 440 525 333,89   

Rata-rata Persentase Keidealan (%) 83,47% Sangat Valid 
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DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS 

LKS MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN BRAIN BASED LEARNING  (BBL) 

OLEH AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

 

No Responden 

Skor Tiap Responden 

Jumlah 
1 2 3 4 

5

.

a 

5

.

b 

6 

7

.

a 

7

.

b 

8

.

a 

8

.

b 

9

.

a 

9

.

b 

1

0

.

a 

1

0

.

b 

1

1

.

a 

1

1

.

b 

1

2

.

a 

1

2

.

b 

1

2

.

c 

1

2

.

d 

1

2

.

e 

1

3

.

a 

1

3

.

b 

1

4

.

a 

1

4

.

b 

1

4

.

c 

1 Ahli Teknologi 1 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 122 

2 Ahli Teknologi 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 113 

3 Ahli Teknologi 3 5 5 3 3 3 4 4 3 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 3 5 5 5 5 3 3 3 110 

Jumlah 
1

5 

1

4 

1

1 

1

2 

1

2 

1

2 

1

2 

1

4 

1

1 

1

5 

1

5 

1

4 

1

4 

1

3 

1

3 

1

2 

1

3 

1

2 

1

4 

1

3 

1

5 

1

5 

1

4 

1

4 

1

2 

1

2 

1

3 
345 

Skor Maksimal 
1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 
405 

Persentase keidealan (%) 

1

0

0 

9

3

,

3

3 

7

3

,

3

3 

8

0 

8

0 

8

0 

8

0 

9

3

,

3

3 

7

3

,

3

3 

1

0

0 

1

0

0 

9

3

,

3

3 

9

3

,

3

3 

8

6

,

6

7 

8

6

,

6

7 

8

0 

8

6

,

6

7 

8

0 

9

3

,

3

3 

8

6

,

6

7 

1

0

0 

1

0

0 

9

3

,

3

3 

9

3

,

3

3 

8

0 

8

0 

8

6

,

6

7 

2373,32 

Rata-rata persentase 

keidealan (%) 
87,90 

  

LAMPIRAN  H.2 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS 

LKS MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN BRAIN BASED LEARNING (BBL) 

OLEH AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

 

 

Aspek Kelayakan Kegrafikan 

Indikator 1 : Ukuran LKS 

No Pernyataan  
Skor Tiap Ahli 

Jumlah 
Skor 

Maksimal 

Persentase 

Keidealan (%) 
Kategori 

1 2 3 

1 5 4 5 13 15 86,67 Sangat Valid 

2 4 5 5 14 15 93,33 Sangat Valid 

Jumlah 9 9 10 27 30 180   

Rata-rata Persentase 

Keidealan (%) 
90 Sangat Valid 

 

 

Indikator 2 : Desain Sampul LKS (Cover)  

No Pernyataan  
Skor Tiap Ahli 

Jumlah 
Skor 

Maksimal 

Persentase 

Keidealan(%) 
Kategori 

1 2 3 

3 4 4 3 11 15 73,33 Valid 

4 5 4 3 12 15 80 Sangat Valid 

5.a 5 4 3 12 15 80 Sangat Valid 

5.b 4 4 4 12 15 80 Sangat Valid 

6 4 4 4 12 15 80 Sangat Valid 

7.a 4 4 3 11 15 73,33 Valid 
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No Pernyataan  
Skor Tiap Ahli 

Jumlah 
Skor 

Maksimal 

Persentase 

Keidealan(%) 
Kategori 

1 2 3 

7.b 4 4 4 12 15 80 Sangat Valid 

Jumlah 34 28 31 82 105 546,66   

Rata-rata Persentase 

Keidealan (%) 
78,09 Valid 

 

 

Indikator 3 : Desain Isi LKS 

No Pernyataan  
Skor Tiap Ahli 

Jumlah 
Skor 

Maksimal 

Persentase 

Keidealan (%) 
Kategori 

1 2 3 

8.a 5 5 5 15 15 100 Sangat Valid 

8.b 5 5 5 15 15 100 Sangat Valid 

9.a 4 5 5 14 15 93,33 Sangat Valid 

9.b 4 5 5 14 15 93,33 Sangat Valid 

10.a 4 4 5 13 15 86,67 Sangat Valid 

10.b 5 4 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

11.a 4 4 4 12 15 80 Sangat Valid 

11.b 5 4 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

12.a 5 4 3 12 15 80 Sangat Valid 

12.b 5 5 4 14 15 93,33 Sangat Valid 

12.c 5 5 3 13 15 86,67 Sangat Valid 

12.d 5 5 5 15 15 100 Sangat Valid 

12.e 5 5 5 15 15 100 Sangat Valid 



246 
 

No Pernyataan  
Skor Tiap Ahli 

Jumlah 
Skor 

Maksimal 

Persentase 

Keidealan (%) 
Kategori 

1 2 3 

13.a 4 5 5 14 15 93,33 Sangat Valid 

13.b 4 5 5 14 15 93,33 Sangat Valid 

14.a 4 5 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

14.b 5 4 4 13 15 86,67 Sangat Valid 

14.c 5 5 4 14 15 93,33 Sangat Valid 

Jumlah 83 84 79 246 270 1640,01   

Rata-rata Persentase 

Keidealan (%) 
91,11 Sangat Valid 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS 

LKS MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN BRAIN BASED LEARNING (BBL) 

OLEH AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN (SECARA KESELURUHAN) 

 

No. Variabel Validitas Indikator 
Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Nilai Validasi 

(%) 
Kategori 

1 
Aspek Kelayakan 

Kegrafikan 

Ukuran LKS 27 30 90 Sangat Valid 

Desain Sampul LKS (Cover) 82 105 78,09 Valid 

Desain Isi LKS 246 270 91,11 Sangat Valid 

Jumlah 355 405 259,2   

Rata-rata Persentase Keidealan (%) 86,4 Sangat Valid 
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DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS 

SOAL POSTTEST 

 

No Responden 
 Skor Tiap Responden 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 Ahli Post Test 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 67 

2 Ahli Post Test 2 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 71 

Jumlah 9 9 9 8 8 9 9 9 8 8 9 9 9 8 8 9 138 

Skor Maksimal 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 160 

Persentase Keidealan 

(%) 
90 90 90 80 80 90 90 90 80 80 90 90 90 80 80 90 1380 

Rata-rata Persentase 

Keidealan (%) 

 
86,25 

LAMPIRAN  H.3 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS 

SOAL POST TEST 

 

Kesesuaian dengan Indikator Materi 

Nomor Pernyataan 
Skor Tiap Ahli 

Jumlah 
Skor 

Maksimal 

Persentase 

Keidealan (%) 
Kategori 

1 2 3 

1 4 5 5 9 10 90 Sangat Valid 

2 4 5 4 9 10 90 Sangat Valid 

Jumlah 8 10 9 18 20 180  

Rata-rata Persentase 

Keidealan (%) 
90 

 

Kesesuaian dengan Indikator Pemahaman Konsep Matematis 

Nomor Pernyataan 
Skor Tiap Ahli 

Jumlah 
Skor 

Maksimal 

Persentase 

Keidealan (%) 
Kategori 

1 2 3 

3 4 5 5 9 10 90 Sangat Valid 

4 4 4 5 8 10 80 Valid 

5 4 4 5 8 10 80 Valid 

6 4 5 4 9 10 90 Sangat Valid 

7 4 5 5 9 10 90 Sangat Valid 

8 4 5 5 9 10 90 Sangat Valid 

9 4 4 5 8 10 80 Valid 

10 4 4  8 10 80 Valid  

Jumlah 27 33 34 68 80 680  

Rata-rata Persentase 

Keidealan (%) 
85 
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Kelengkapan Unsur Lainnya 

Nomor Pernyataan 
Skor Tiap Ahli 

Jumlah 
Skor 

Maksimal 

Persentase 

Keidealan (%) 
Kategori 

1 2 3 

11 5 4 5 9 10 90 Sangat Valid 

12 5 4 5 9 10 90 Sangat Valid 

13 5 4 5 9 10 90 Sangat Valid 

14 4 4 4 8 10 80 Valid 

15 4 4 5 8 10 80 Valid 

16 4 5 5 9 10 90 Sangat Valid 

Jumlah 27 28 29 52 60 520  

Rata-rata Persentase 

Keidealan (%) 
86,67 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS 

SOAL POST TEST (SECARA KESELURUHAN) 

 

No Aspek Penilaian 
Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Nilai 

Validasi (%) 
Kategori 

1 Kesesuaian dengan Indikator Materi 18 20 90 Sangat Valid 

2 Kesesuaian dengan Indikator Literasi Matematis 68 80 85 Sangat Valid 

3 Kelengkapan Unsur Lainnya 52 60 86,67 Sangat Valid 

Jumlah 138 160 261,67  

Rata-rata Persentase Keidealan (%) 87,22 Sangat Valid 
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DISTRIBUSI SKOR UJI PRAKTIKALITAS KELOMPOK KECIL  

LKS MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN BRAIN BASED LEARNING (BBL) 

 

No Responden 

Skor Tiap Responden 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

1 S.1 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 3 4 4 5 3 5 5 4 5 111 

2 S.2 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 3 5 109 

3 S.3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 112 

4 S.4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 3 5 5 113 

5 S.5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 3 4 3 3 4 4 5 4 108 

6 S.6 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 98 

7 S.7 5 5 4 4 5 4 3 3 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 114 

8 S.8 4 5 4 5 4 5 5 5 3 4 4 3 3 4 5 3 4 5 5 4 5 4 3 3 4 103 

9 S.9 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 3 3 5 3 5 3 3 3 4 3 3 100 

10 S.10 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 118 

Jumlah 
4

4 

4

6 

4

5 

4

5 

4

5 

4

4 

4

4 

4

5 

4

1 

4

4 

4

4 

4

3 

4

1 

4

2 

4

4 

4

2 

4

5 

4

3 

4

5 

4

2 

4

1 

4

3 

4

2 

4

1 

4

5 
1086 

Skor Maksimal 
5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 
1250 

Persentase tingkat 

kepraktisan (%) 

8

8 

9

2 

9

0 

9

0 

9

0 

8

8 

8

8 

9

0 

8

2 

8

8 

8

8 

8

6 

8

2 

8

4 

8

8 

8

4 

9

0 

8

6 

9

0 

8

4 

8

2 

8

6 

8

4 

8

2 

9

0 
2172 

Rata-rata 

persentase 

tingkat 

kepraktisan (%) 

86,88 

LAMPIRAN  I.1 
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DISTRIBUSI SKOR UJI PRAKTIKALITAS KELOMPOK KECIL 

LKS MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN BRAIN BASED LEARNING (BBL) 

 

I. Minat Siswa dan Tampilan LKS 

Nomor Pernyataan  Jumlah 
Skor 

Maksimal 

Persentase Tingkat 

Kepraktisan (%) 
Kategori 

1 44 50 88 Sangat Praktis 

2 46 50 92 Sangat Praktis 

3 45 50 90 Sangat Praktis 

4 45 50 90 Sangat Praktis 

5 45 50 90 Sangat Praktis 

6 44 50 88 Sangat Praktis 

7 44 50 88 Sangat Praktis 

Jumlah 313 350 626   

Rata-rata 

Persentase Tingkat 

Kepraktisan (%) 

89,43 Sangat Praktis 

 

II. Proses Penggunaan 

Nomor Pernyataan  Jumlah 
Skor 

Maksimal 

Persentase Tingkat 

Kapraktisan (%) 
Kategori 

8 45 50 90 Sangat Praktis 

9 41 50 82 Sangat Praktis 
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Nomor Pernyataan  Jumlah 
Skor 

Maksimal 

Persentase Tingkat 

Kapraktisan (%) 
Kategori 

10 44 50 88 Sangat Praktis 

11 44 50 88 Sangat Praktis 

12 43 50 86 Sangat Praktis 

13 41 50 82 Sangat Praktis 

Jumlah 258 300 516   

Rata-rata 

Persentase Tingkat 

Kapraktisan (%) 

86,00 Sangat Praktis 

 

 

III. Literasi Matematis dan Materi 

Nomor 

Pernyataan  
Jumlah 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

Keidealan (%) 
Kategori 

14 42 50 84 Sangat Praktis 

15 44 50 88 Sangat Praktis 

16 42 50 84 Sangat Praktis 

17 45 50 90 Sangat Praktis 

18 43 50 86 Sangat Praktis 

19 45 50 90 Sangat Praktis 

20 42 50 84 Sangat Praktis 

21 41 50 82 Sangat Praktis 
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Nomor 

Pernyataan  
Jumlah 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

Keidealan (%) 
Kategori 

22 43 50 86 Sangat Praktis 

Jumlah 387 450 774   

Rata-rata 

Persentase 

Keidealan (%) 

86,00 Sangat Praktis 

 

 

IV. Waktu  

Nomor 

Pernyataan  
Jumlah 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

Keidealan (%) 
Kategori 

23 42 50 84 Sangat Praktis 

24 41 50 82 Sangat Praktis 

25 45 50 90 Sangat Praktis 

Jumlah 128 150 256   

Rata-rata 

Persentase 

Keidealan (%) 

85,33 Sangat Praktis 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI PRAKTIKALITAS KELOMPOK KECIL 

LKS MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN BRAIN BASED LEARNING (BBL) 

(SECARA KESELURUHAN) 

 

No Variabel Praktikalitas 
Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Nilai 

Praktikalitas 
Kategori 

1 Minat Siswa dan Tampilan LKS 313 350 89,43 Sangat Praktis 

2 Proses Penggunaan 258 300 86,00 Sangat Praktis 

3 Literasi Matematis dan Materi 387 450 86,00 Sangat Praktis 

4 Waktu 128 150 85,33 Sangat Praktis 

Jumlah 1086 1250 346,76  

Rata-Rata Persentase Tingkat 

Kepraktisan (%) 
86,69 Sangat Praktis 
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DISTRIBUSI SKOR UJI PRAKTIKALITAS KELOMPOK TERBATAS  

LKS MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN BRAIN BASED LEARNING (BBL) 

 

No Responden 

Skor Tiap Responden 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

1 S.1 3 3 4 3 3 4 3 3 5 5 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 86 

2 S.2 5 5 3 4 4 3 5 5 5 3 4 4 5 4 4 5 5 5 4 3 3 5 5 4 5 107 

3 S.3 5 5 3 4 4 5 5 5 3 3 5 4 4 5 5 4 4 5 5 3 3 5 5 5 5 109 

4 S.4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 3 3 5 5 5 5 5 5 114 

5 S.5 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 98 

6 S.6 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 118 

7 S.7 5 4 5 4 3 4 5 4 4 4 3 5 5 3 4 4 5 5 4 4 5 3 4 5 5 106 

8 S.8 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 115 

9 S.9 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 121 

10 S.10 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 3 4 5 5 112 

11 S.11 4 4 5 5 5 4 5 4 5 3 4 5 5 5 4 5 4 4 4 3 5 5 5 5 5 112 

12 S.12 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 116 

13 S.13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

14 S.14 4 4 4 5 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 4 96 

15 S.15 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 114 

16 S.16 3 3 3 5 5 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 95 

17 S.17 5 5 5 5 3  4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 114 

18 S.18 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 80 

19 S.19 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 3 5 3 112 

LAMPIRAN  I.2 
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No Responden 

Skor Tiap Responden 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

20 S.20 4 4 4 5 4 5 4 5 3 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 4 5 5 3 5 4 106 

21 S.21 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 3 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 1114 

22 S.22 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 117 

23 S.23 4 5 4 3 5 5 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 

24 S.24 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 

25 S.25 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 118 

26 S.26 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 116 

27 S.27 4 4 5 4 5 5 4 4 3 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 3 108 

28 S.28  4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 119 

29 S.29 4 5 3 4 5 4 3 5 3 4 3 5 4 3 5 3 5 4 5 3 4 5 5 4 5 103 

30 S.30 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 101 

Jumlah 

1

2

6 

1

2

8 

1

3

4 

1

3

1 

1

3

0 

1

3

2 

1

2

9 

1

2

8 

1

2

6 

1

2

4 

1

2

6 

1

3

1 

1

2

9 

1

2

7 

1

3

3 

1

2

8 

1

3

7 

1

3

1 

1

3

0 

1

2

8 

1

3

2 

1

2

9 

1

3

4 

1

3

9 

1

3

7 

3258 

Skor Maksimal 

1

5

0 

1

5

0 

1

5

0 

1

5

0 

1

5

0 

1

5

0 

1

5

0 

1

5

0 

1

5

0 

1

5

0 

1

5

0 

1

5

0 

1

5

0 

1

5

0 

1

5

0 

1

5

0 

1

5

0 

1

5

0 

1

5

0 

1

5

0 

1

5

0 

1

5

0 

1

5

0 

1

5

0 

1

5

0 

3750 

Persentase tingkat 

kepraktisan (%) 

8

4 

8

5 

8

9 

8

7 

8

7 

8

7 

8

6 

8

5 

8

4 

8

3 

8

4 

8

8 

8

6 

8

5 

8

9 

8

5 

9

1 

8

7 

8

7 

8

5 

8

8 

8

6 

8

9 

9

3 

9

2 
2172 

Rata-rata 

persentase tingkat 

kepraktisan (%) 

86,88 
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DISTRIBUSI SKOR UJI PRAKTIKALITAS KELOMPOK TERBATAS 

LKS MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN BRAIN BASED LEARNING (BBL) 

 

I. Minat Siswa dan Tampilan LKS 

Nomor Pernyataan  Jumlah 
Skor 

Maksimal 

Persentase Tingkat 

Kepraktisan (%) 
Kategori 

1 126 150 84,00 Sangat Praktis 

2 128 150 85,33 Sangat Praktis 

3 134 150 89,33 Sangat Praktis 

4 131 150 87,33 Sangat Praktis 

5 130 150 86,33 Sangat Praktis 

6 131 150 87,33 Sangat Praktis 

7 129 150 86,00 Sangat Praktis 

Jumlah 909 1050 605,65   

Rata-rata 

Persentase Tingkat 

Kepraktisan (%) 

86,52 Sangat Praktis 

 

II. Proses Penggunaan 

Nomor Pernyataan  Jumlah 
Skor 

Maksimal 

Persentase Tingkat 

Kapraktisan (%) 
Kategori 

8 128 150 85,33 Sangat Praktis 

9 126 150 84,00 Sangat Praktis 
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Nomor Pernyataan  Jumlah 
Skor 

Maksimal 

Persentase Tingkat 

Kapraktisan (%) 
Kategori 

10 124 150 82,67 Sangat Praktis 

11 126 150 84,00 Sangat Praktis 

12 131 150 87,33 Sangat Praktis 

13 129 150 86,00 Sangat Praktis 

Jumlah 764 900 509,33   

Rata-rata 

Persentase Tingkat 

Kapraktisan (%) 

84,89 Sangat Praktis 

 

 

III. Literasi Matematis dan Materi 

Nomor 

Pernyataan  
Jumlah 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

Keidealan (%) 
Kategori 

14 127 150 84,67 Sangat Praktis 

15 133 150 88,67 Sangat Praktis 

16 128 150 85,33 Sangat Praktis 

17 137 150 91,33 Sangat Praktis 

18 131 150 87,33 Sangat Praktis 

19 130 150 86,67 Sangat Praktis 

20 128 150 85,33 Sangat Praktis 

21 132 150 88,00 Sangat Praktis 
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Nomor 

Pernyataan  
Jumlah 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

Keidealan (%) 
Kategori 

22 129 150 86,00 Sangat Praktis 

Jumlah 1175 1350 783,33   

Rata-rata 

Persentase 

Keidealan (%) 

87,04 Sangat Praktis 

 

 

IV. Waktu  

Nomor 

Pernyataan  
Jumlah 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

Keidealan (%) 
Kategori 

23 134 150 89,33 Sangat Praktis 

24 139 150 92,67 Sangat Praktis 

25 137 150 91,33 Sangat Praktis 

Jumlah 410 450 273,33   

Rata-rata 

Persentase 

Keidealan (%) 

91,11 Sangat Praktis 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI PRAKTIKALITAS KELOMPOK KECIL 

LKS MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN BRAIN BASED LEARNING (BBL) 

(SECARA KESELURUHAN) 

 

No Variabel Praktikalitas 
Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Nilai 

Praktikalitas 
Kategori 

1 Minat Siswa dan Tampilan LKS 909 1050 86,52 Sangat Praktis 

2 Proses Penggunaan 764 900 84,89 Sangat Praktis 

3 Literasi Matematis dan Materi 1175 1350 87,04 Sangat Praktis 

4 Waktu 410 450 91,11 Sangat Praktis 

Jumlah 3258 3750 349,56  

Rata-Rata Persentase Tingkat 

Kepraktisan (%) 
87,39 Sangat Praktis 
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SKOR SISWA KELAS UJI COBA 

 

No Kode Testee 

 Nomor Soal / Skor Maksimal Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 

3 8 6 5 8 8 6 6 50 

1 UC-01 3 8 6 5 8 6 6 6 48 

2 UC-02 2 8 4 5 8 4 5 6 42 

3 UC-03 2 5 3 3 6 6 6 4 35 

4 UC-04 2 7 4 3 5 4 5 6 36 

5 UC-05 3 8 6 5 6 8 6 6 48 

6 UC-06 3 8 3 3 5 6 5 4 37 

7 UC-07 2 5 6 5 8 8 6 4 42 

8 UC-08 3 8 4 5 5 6 6 6 45 

9 UC-09 2 5 3 2 5 4 5 4 30 

10 UC-10 2 5 3 2 5 4 5 4 30 

 

 

LAMPIRAN  J.1 
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ANALISIS VALIDITAS BUTIR SOAL 

 

Butir Soal Nomor 1 

No Siswa X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 UC-01 3 48 9 2304 144 

2 UC-02 2 42 4 1764 84 

3 UC-03 2 35 4 1225 70 

4 UC-04 2 36 4 1296 72 

5 UC-05 3 48 9 2304 144 

6 UC-06 3 37 9 1369 111 

7 UC-07 2 42 4 1764 84 

8 UC-08 3 45 9 2025 135 

9 UC-09 2 30 4 900 60 

10 UC-10 2 30 4 900 60 

     
∑ 

    

∑ 

     

∑  

    

∑  

       

∑  

     

 

Langkah 1: menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus Product 

Moment sebagai berikut: 

         
  ∑   (∑ )(∑ )

√[  ∑   (∑ ) ][  ∑   (∑ ) ]

 

 

Perhitungan validitas butir soal no 1. 

        
            (  )(   )

√[(        )  (  )
 
] [             (   )

 
]

 

        
         

√[         ][             ]
 

        
   

√[  ][    ]
 

        
   

√     
 

        
   

      
 

LAMPIRAN  J.2 
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Langkah 2: menghitung harga thitung dengan rumus: 

        
 √   

√    
 
       √    

√  (      ) 
 

 
       (      )

√        
 

 
      

√      
 

        
      

      
        

 

Langkah 3 : Mencari ttabel dengan taraf signifikan        dan dk        

dengan uji  satu pihak (one tail test), maka diperoleh ttabel       

 

Langkah 4: Membuat keputusan dengan membandingkan thitung dengan tabel. 

Kaedah keputusan : jika thitung > ttabel berarti valid 

jika thitung ≤ ttabel berarti tidak valid 

Karena thitung > ttabel yaitu        >        maka butir soal nomor 1 dikatakan 

Valid (dapat digunakan) 
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Butir Soal Nomor 2 

No Siswa X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 UC-01 8 48 64 2304 384 

2 UC-02 8 42 64 1764 336 

3 UC-03 5 35 25 1225 175 

4 UC-04 7 36 49 1296 252 

5 UC-05 8 48 64 2304 384 

6 UC-06 8 37 64 1369 296 

7 UC-07 5 42 25 1764 210 

8 UC-08 8 45 64 2025 360 

9 UC-09 5 30 25 900 150 

10 UC-10 5 30 25 900 150 

     
∑ 

    

∑ 

     

∑  

     

∑  

       

∑  

      

 

Langkah 1: menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus Product 

Moment sebagai berikut: 

         
  ∑   (∑ )(∑ )

√[  ∑   (∑ ) ][  ∑   (∑ ) ]

 

 

Perhitungan validitas butir soal no 1. 

        
             (  )(   )

√[(         )  (  )
 
] [             (   )

 
]

 

        
           

√[           ][             ]
 

        
   

√[   ][    ]
 

        
   

√      
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Langkah 2: menghitung harga thitung dengan rumus: 

        
 √   

√    
 
       √    

√  (      ) 
 

 
       (      )

√        
 

 
      

√      
 

        
      

      
        

 

Langkah 3 : Mencari ttabel dengan taraf signifikan        dan dk        

dengan uji  satu pihak (one tail test), maka diperoleh ttabel       

 

Langkah 4: Membuat keputusan dengan membandingkan thitung dengan tabel. 

Kaedah keputusan : jika thitung > ttabel berarti valid 

jika thitung ≤ ttabel berarti tidak valid 

Karena thitung > ttabel yaitu        >        maka butir soal nomor 2 dikatakan 

Valid (dapat digunakan) 
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Butir Soal Nomor 3 

No Siswa X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 UC-01 6 48 36 2304 288 

2 UC-02 4 42 16 1764 168 

3 UC-03 3 35 9 1225 105 

4 UC-04 4 36 16 1296 144 

5 UC-05 6 48 36 2304 288 

6 UC-06 3 37 9 1369 111 

7 UC-07 6 42 36 1764 252 

8 UC-08 4 45 16 2025 180 

9 UC-09 3 30 9 900 90 

10 UC-10 3 30 9 900 90 

     
∑ 

    

∑ 

     

∑  

     

∑  

       

∑  

      

 

Langkah 1: menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus Product 

Moment sebagai berikut: 

         
  ∑   (∑ )(∑ )

√[  ∑   (∑ ) ][  ∑   (∑ ) ]

 

 

Perhitungan validitas butir soal no 1. 

        
             (  )(   )

√[(         )  (  )
 
] [             (   )

 
]

 

        
           

√[           ][             ]
 

        
   

√[   ][    ]
 

        
   

√      
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Langkah 2: menghitung harga thitung dengan rumus: 

        
 √   

√    
 
       √    

√  (      ) 
 

 
       (      )

√        
 

 
      

√      
 

        
      

      
        

 

Langkah 3 : Mencari ttabel dengan taraf signifikan        dan dk        

dengan uji  satu pihak (one tail test), maka diperoleh ttabel       

 

Langkah 4: Membuat keputusan dengan membandingkan thitung dengan tabel. 

Kaedah keputusan : jika thitung > ttabel berarti valid 

jika thitung ≤ ttabel berarti tidak valid 

Karena thitung > ttabel yaitu        >        maka butir soal nomor 3 dikatakan 

Valid (dapat digunakan) 
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Butir Soal Nomor 4 

No Siswa X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 UC-01 5 48 25 2304 240 

2 UC-02 5 42 25 1764 210 

3 UC-03 3 35 9 1225 105 

4 UC-04 3 36 9 1296 108 

5 UC-05 5 48 25 2304 240 

6 UC-06 3 37 9 1369 111 

7 UC-07 5 42 25 1764 210 

8 UC-08 5 45 25 2025 225 

9 UC-09 2 30 4 900 60 

10 UC-10 2 30 4 900 60 

     
∑ 

    

∑ 

     

∑  

     

∑  

       

∑  

      

 

Langkah 1: menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus Product 

Moment sebagai berikut: 

         
  ∑   (∑ )(∑ )

√[  ∑   (∑ ) ][  ∑   (∑ ) ]

 

 

Perhitungan validitas butir soal no 1. 

        
             (  )(   )

√[(         )  (  )
 
] [             (   )

 
]

 

        
           

√[           ][             ]
 

        
   

√[   ][    ]
 

        
   

√      
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Langkah 2: menghitung harga thitung dengan rumus: 

        
 √   

√    
 
       √    

√  (      ) 
 

 
       (      )

√        
 

 
      

√      
 

        
      

      
        

 

Langkah 3 : Mencari ttabel dengan taraf signifikan        dan dk        

dengan uji  satu pihak (one tail test), maka diperoleh ttabel       

 

Langkah 4: Membuat keputusan dengan membandingkan thitung dengan tabel. 

Kaedah keputusan : jika thitung > ttabel berarti valid 

jika thitung ≤ ttabel berarti tidak valid 

Karena thitung > ttabel yaitu        >        maka butir soal nomor 4 dikatakan 

Valid (dapat digunakan) 
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Butir Soal Nomor 5 

No Siswa X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 UC-01 8 48 64 2304 384 

2 UC-02 8 42 64 1764 336 

3 UC-03 6 35 36 1225 210 

4 UC-04 5 36 25 1296 180 

5 UC-05 6 48 36 2304 288 

6 UC-06 5 37 25 1369 185 

7 UC-07 8 42 36 1764 336 

8 UC-08 5 45 25 2025 225 

9 UC-09 5 30 25 900 150 

10 UC-10 5 30 25 900 150 

     
∑ 

    

∑ 

     

∑  

     

∑  

       

∑  

      

 

Langkah 1: menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus Product 

Moment sebagai berikut: 

         
  ∑   (∑ )(∑ )

√[  ∑   (∑ ) ][  ∑   (∑ ) ]

 

 

Perhitungan validitas butir soal no 1. 

        
             (  )(   )

√[(         )  (  )
 
] [             (   )

 
]

 

        
           

√[           ][            ]
 

        
   

√[   ][    ]
 

        
   

√      
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Langkah 2: menghitung harga thitung dengan rumus: 

        
 √   

√    
 
       √    

√  (      ) 
 

 
       (      )

√        
 

 
      

√      
 

        
      

      
        

 

Langkah 3 : Mencari ttabel dengan taraf signifikan        dan dk        

dengan uji  satu pihak (one tail test), maka diperoleh ttabel       

 

Langkah 4: Membuat keputusan dengan membandingkan thitung dengan tabel. 

Kaedah keputusan : jika thitung > ttabel berarti valid 

jika thitung ≤ ttabel berarti tidak valid 

Karena thitung > ttabel yaitu        >        maka butir soal nomor 5 dikatakan 

Valid (dapat digunakan) 
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Butir Soal Nomor 6 

No Siswa X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 UC-01 6 48 36 2304 288 

2 UC-02 4 42 16 1764 168 

3 UC-03 6 35 36 1225 210 

4 UC-04 4 36 16 1296 144 

5 UC-05 8 48 64 2304 384 

6 UC-06 6 37 36 1369 222 

7 UC-07 6 42 36 1764 252 

8 UC-08 8 45 64 2025 270 

9 UC-09 4 30 16 900 120 

10 UC-10 4 30 16 900 120 

     
∑ 

    

∑ 

     

∑  

     

∑  

       

∑  

      

 

Langkah 1: menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus Product 

Moment sebagai berikut: 

         
  ∑   (∑ )(∑ )

√[  ∑   (∑ ) ][  ∑   (∑ ) ]

 

 

Perhitungan validitas butir soal no 1. 

        
             (  )(   )

√[(         )  (  )
 
] [             (   )

 
]

 

        
           

√[           ][             ]
 

        
   

√[   ][    ]
 

        
   

√      
 

        
   

      
 

               

 



275 
 

Langkah 2: menghitung harga thitung dengan rumus: 

        
 √   

√    
 
       √    

√  (      ) 
 

 
       (      )

√        
 

 
      

√      
 

        
      

      
        

 

Langkah 3 : Mencari ttabel dengan taraf signifikan        dan dk        

dengan uji  satu pihak (one tail test), maka diperoleh ttabel       

 

Langkah 4: Membuat keputusan dengan membandingkan thitung dengan tabel. 

Kaedah keputusan : jika thitung > ttabel berarti valid 

jika thitung ≤ ttabel berarti tidak valid 

Karena thitung > ttabel yaitu        >        maka butir soal nomor 6 dikatakan 

Valid (dapat digunakan) 
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Butir Soal Nomor 7 

No Siswa X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 UC-01 6 48 36 2304 288 

2 UC-02 5 42 25 1764 210 

3 UC-03 6 35 36 1225 210 

4 UC-04 5 36 25 1296 180 

5 UC-05 6 48 36 2304 288 

6 UC-06 5 37 25 1369 185 

7 UC-07 6 42 36 1764 252 

8 UC-08 6 45 36 2025 270 

9 UC-09 5 30 25 900 150 

10 UC-10 5 30 25 900 150 

     
∑ 

    

∑ 

     

∑  

     

∑  

       

∑  

      

 

Langkah 1: menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus Product 

Moment sebagai berikut: 

         
  ∑   (∑ )(∑ )

√[  ∑   (∑ ) ][  ∑   (∑ ) ]

 

 

Perhitungan validitas butir soal no 1. 

        
             (  )(   )

√[(         )  (  )
 
] [             (   )

 
]

 

        
           

√[           ][             ]
 

        
   

√[  ][    ]
 

        
   

√     
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Langkah 2: menghitung harga thitung dengan rumus: 

        
 √   

√    
 
       √    

√  (      ) 
 

 
       (      )

√        
 

 
      

√      
 

        
      

      
        

 

Langkah 3 : Mencari ttabel dengan taraf signifikan        dan dk        

dengan uji  satu pihak (one tail test), maka diperoleh ttabel       

 

Langkah 4: Membuat keputusan dengan membandingkan thitung dengan tabel. 

Kaedah keputusan : jika thitung > ttabel berarti valid 

jika thitung ≤ ttabel berarti tidak valid 

Karena thitung > ttabel yaitu        >        maka butir soal nomor 7 dikatakan 

Valid (dapat digunakan) 
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Butir Soal Nomor 8 

No Siswa X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 UC-01 6 48 36 2304 288 

2 UC-02 6 42 36 1764 252 

3 UC-03 4 35 16 1225 140 

4 UC-04 6 36 36 1296 216 

5 UC-05 6 48 36 2304 288 

6 UC-06 4 37 16 1369 148 

7 UC-07 4 42 16 1764 168 

8 UC-08 6 45 36 2025 270 

9 UC-09 4 30 16 900 120 

10 UC-10 4 30 16 900 120 

     
∑ 

    

∑ 

     

∑  

     

∑  

       

∑  

      

 

Langkah 1: menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus Product 

Moment sebagai berikut: 

         
  ∑   (∑ )(∑ )

√[  ∑   (∑ ) ][  ∑   (∑ ) ]

 

 

Perhitungan validitas butir soal no 1. 

        
             (  )(   )

√[(         )  (  )
 
] [             (   )

 
]

 

        
           

√[           ][             ]
 

        
   

√[   ][    ]
 

        
   

√      
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Langkah 2: menghitung harga thitung dengan rumus: 

        
 √   

√    
 
       √    

√  (      ) 
 

 
      (      )

√        
 

 
      

√      
 

        
      

      
        

 

Langkah 3 : Mencari ttabel dengan taraf signifikan        dan dk        

dengan uji  satu pihak (one tail test), maka diperoleh ttabel       

 

Langkah 4: Membuat keputusan dengan membandingkan thitung dengan tabel. 

Kaedah keputusan : jika thitung > ttabel berarti valid 

jika thitung ≤ ttabel berarti tidak valid 

Karena thitung > ttabel yaitu        >        maka butir soal nomor 7 dikatakan 

Valid (dapat digunakan) 
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RELIABILITAS SOAL UJI COBA 

 

No 
Kode 

Testee 

 Nomor Soal / Skor Maksimal Jumlah 

Skor 

Kuadrat 

Skor 

Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 

3 8 6 5 8 8 6 6 50 

1 UC-01 3 8 6 5 8 6 6 6 48 2304 

2 UC-02 2 8 4 5 8 4 5 6 42 1764 

3 UC-03 2 5 3 3 6 6 6 4 35 1225 

4 UC-04 2 7 4 3 5 4 5 6 36 1296 

5 UC-05 3 8 6 5 6 8 6 6 48 2304 

6 UC-06 3 8 3 3 5 6 5 4 37 1369 

7 UC-07 2 5 6 5 8 6 6 4 42 1764 

8 UC-08 3 8 4 5 5 8 6 6 45 2025 

9 UC-09 2 5 3 2 5 4 5 4 30 900 

10 UC-10 2 5 3 2 5 4 5 4 30 900 

Jumlah 24 67 42 38 61 56 55 50 393 15851 

Jumlah 

Kuadrat 

∑  
 
 

60 469 192 160 389 336 305 260   

 

1. Mencari (menghitung) varians skor dari soal dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

  
  

∑  
  

(∑  )
 

 
 

 

Adapun varians dari skor item 1, 2, 3, 4, dan 5 yang diperoleh adalah sebagai 

berikut: 

   
  

   
(  ) 

  
  

 
       

  
 
   

  
      

   
  

    
(  ) 

  
  

 
         

  
 
    

  
      

   
  

    
(  ) 

  
  

 
         

  
 
    

  
      

LAMPIRAN  J.3 
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(  ) 

  
  

 
         

  
 
    

  
      

   
  

    
(  ) 

  
  

 
         

  
 
    

  
      

   
  

    
(  ) 

  
  

 
         

  
 
    

  
      

   
  

    
(  ) 

  
  

 
         

  
 
   

  
      

   
  

    
(  ) 

  
  

 
       

  
 
  

  
   

 

 

2. Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan dengan menggunakan 

rumus berikut 

∑  
 
     

     
     

     
     

     
     

 
 

                                       

        

 

3. Menghitung varians total(  
 ) dengan menggunakan rumus berikut: 

  
  

   
   
(   )

 

 
 

 
      

(   ) 

  
  

 
             

  
 
     

  
 

  
        

 

4. Mencari koefisien reliabilitas tes dengan menggunakan rumus alpha: 

     (
 

   
) (  

∑  
 

  
 ) 

  (
 

   
) (  

     

     
) 

  (
 

 
) (        ) 
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Jika hasil                ini dikonsultasikan dengan nilai tabel r 

Product Momen dengan            , signifikansi 5% maka diperoleh 

       = 0,707. Kaidah keputusan :  

jika         ≥        berarti reliabel 

jika        <        berarti  tidak reliabel 

Dengan koefisien reliabilitas (   ) sebesar        dapat dinyatakan 

bahwa instrumen penelitian bentuk tes uraian dengan menyajikan delapan 

butir soal dan diikuti oleh 10 testee tersebut sudah reliabel, sehingga dapat 

dinyatakan pula bahwa instrumen penelitian yang digunakan sudah 

memiliki kualitas yang baik. 
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DAYA PEMBEDA DAN TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA 

  

No 
Kode 

Testee 

 Nomor Soal (X)/ Skor Maksimal Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 

3 8 6 5 8 8 6 6 50 

1. UC-01 3 8 6 5 8 6 6 6 48 

2. UC-05 3 8 6 5 6 8 6 6 48 

3. UC-08 3 8 4 5 5 8 6 6 45 

4. UC-02 2 8 4 5 8 4 5 6 42 

5. UC-07 2 5 6 5 8 6 6 4 42 

JUMLAH SA 13 37 26 25 35 32 29 28 
 

6. UC-06 3 8 3 3 5 6 5 4 37 

7. UC-04 2 7 4 3 5 4 5 6 36 

8. UC-03 2 5 3 3 6 6 6 4 35 

9. UC-09 2 5 3 2 5 4 5 4 30 

10. UC-10 2 5 3 2 5 4 5 4 30 

JUMLAH SB 11 30 16 13 26 24 26 22 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

    
     

 
        

         
             

       
     

  

     
     

 
        

          
             

       
      

  

    
     

 
        

          
             

       
     

  

𝑇𝐾  
 𝑆𝐴  𝑆𝐵  𝑇 𝑆𝑚𝑖𝑛 

𝑇 𝑆𝑚𝑎𝑥  𝑆𝑚𝑖𝑛 
 𝐷𝑃  

𝑆𝐴  𝑆𝐵

 
 𝑇 𝑆𝑚𝑎𝑥  𝑆𝑚𝑖𝑛 

 

LAMPIRAN  J.4 
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No 

Soal 

Daya 

Pembeda 
Interpretasi 

1. 0.4 Baik 

2. 0.47 Baik 

3. 0.67 Cukup 

4. 0.8 Sangat Baik 

5. 0.6 Cukup 

6. 0,4 Baik 

7. 0,6 Baik 

8. 0,6 Baik 

 

 

 

No 

soal 

Tingkat 

Kesukaran 
Interpretasi 

1. 0,4 Sedang 

2. 0,57 Sedang 

3. 0,4 Sedang 

4. 0,6 Sedang 

5. 0,37 Sedang 

6. 0,4 Sedang 

7. 0,5 Sedang 

8. 0,5 Sedang  
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HASIL POSTTEST PADA KELAS  

EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

No. 

 

Siswa 

 

Nilai 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

1 Siswa 01 72 80 

2 Siswa 02 92 92 

3 Siswa 03 82 71 

4 Siswa 04 96 54 

5 Siswa 05 90 60 

6 Siswa 06 96 80 

7 Siswa 07 86 82 

8 Siswa 08 90 72 

9 Siswa 09 78 92 

10 Siswa 10 86 88 

11 Siswa 11 98 90 

12 Siswa 12 80 81 

13 Siswa 13 72 76 

14 Siswa 14 90 70 

15 Siswa 15 92 62 

16 Siswa 16 100 79 

17 Siswa 17 90 80 

18 Siswa 18 94 66 

19 Siswa 19 100 85 

20 Siswa 20 80 72 

21 Siswa 21 92 83 

22 Siswa 22 82 85 

23 Siswa 23 94 60 

LAMPIRAN  K.1 
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No. 

 

Siswa 

 

Nilai 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

24 Siswa 24 98 74 

25 Siswa 25 82 92 

26 Siswa 26 80 70 

27 Siswa 27 74 83 

28 Siswa 28 90 66 

29 Siswa 29 88 81 

30 Siswa 30 90 79 
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 UJI NORMALITAS PADA KELAS EKSPERIMEN 

SESUDAH PERLAKUAN 

 

1. Hipotesis: 

Ho = Data berdistribusi normal 

Ha = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah   
      

   
     

 . 

 

2. Menentukan nilai uji statistik yaitu nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan 

interval kelas. 

Nilai terbesar =      = 100 

Nilai terkecil =      = 72 

Rentangan ( ) = (         )    

 = (      )      

 = 29 

 

Banyak Kelas = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 30 

 = 1 + 4,87 

 = 5,87 (diambil k = 6) 

 

 Panjang Kelas  = R : k 

  = 29 : 6 

  = 4,83 (p = 5) 

 

 

LAMPIRAN  K.2 
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3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI 

PADA KELAS EKSPERIMEN 

No 
Kelas 

Interval 
f Xi f.Xi Xi

2
 f.Xi

2
 

1 72-76 3 74 222 5476 16428 

2 77-81 4 79 316 6241 24964 

3 82-86 5 84 420 7056 35280 

4 87-91 7 89 623 7921 55447 

5 92-96 7 94 658 8836 61852 

6 97-100 4 98,5 394 9702,25 38809 

 Jumlah  30 518,5 2633 45227,25 232780 

 

4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

 ̅  
∑   
 

 
     

  
      

b. Menghitung standar deviasi (SD atau s) 

    √
∑    

 

 
 (

∑   

 
)
 

  

 √
      

  
 (

    

  
)
 

  

 √                

 √       

       

c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 

0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 

sehingga akan diperoleh nilai: 71,5; 76,5; 81,5; 86,5; 91,5; 96,5; 100,5;  

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

  
             ̅
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e. Mencari luas     dari Tabel Kurva Normal dari     dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

Z Luas O Z dari Tabel Kurva Normal 

-2,30 0,4893 

-1,59 0,4441 

-0,89 0,3133 

-0,18 0,0714 

0,52 0,1985 

1,23 0,3888 

1,79 0,4633 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 

    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda 

pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris 

berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif. 

Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan (  ) dengan 

menggunakan rumus                 .  
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|             |         

|             |         

|             |         

|             |         

|             |         

|             |         

                  

                

                

                

                

                

 

g. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

Batas 

Nyata 
Zscore 

Batas 

Luas 
Luas fo fh fo-fh (fo-fh)

2
 

Chi 

Kuadrat 

71,5 -2,30 0,4893        3       1,644 2,7027 1,9931 

76,5 -1,59 0,4441        4       0,076 0,0058 0,0015 

81,5 -0,89 0,3133        5       -2,257 5,0940 1,1966 

86,5 -0,18 0,0714        7       -1,097 1,2034 0,1486 

91,5 0,52 0,1985        7       1,456 2,1199 0,3824 

96,5 1,23 0,3888        4       1,765 3,1152 1,3938 

100,5 1,79 0,4633       

            Jumlah   5,086 

  

h. Membandingkan        
  dengan       

  

Dengan membandingkan        
  dengan nilai       

  untuk 

               dan derajat kebebasan             , 

maka diperoleh       
         dengan kriteria pengujian sebagai 

berikut : 

Jika        
        

  artinya distribusi data tidak normal dan 

Jika        
        

  artinya data berdistribusi normal 
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Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
  

      
  atau              sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdisribusi normal. 
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UJI NORMALITAS PADA KELAS KONTROL 

SESUDAH PERLAKUAN 

 

1. Hipotesis: 

Ho = Data berdistribusi normal 

Ha = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah   
      

   
     

 . 

 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas. 

Nilai terbesar =    = 92 

Nilai terkecil =     = 54 

Rentangan ( ) = (         )    

 = (     )      

 = 39 

 

Banyak Kelas (k) = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 30 

 = 1 + 4,87 

 = 5,87 (diambil k = 6) 

 

 Panjang Kelas = R :k 

  = 39 : 6 

  = 6,5 (p = 7) 
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3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI  

PADA KELAS KONTROL 

No. 
Kelas 

Interval 
           

 
     

 
 

1 54-60 3 57 171 3249 9747 

2 61-67 3 64 192 4096 12288 

3 68-74 6 71 426 5041 30246 

4 75-81 8 78 624 6084 48672 

5 82-88 6 85 510 7225 43350 

6 89-95 4 92 368 8464 33856 

Jumlah 30 447 2291 34159 178159 

 

4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

 ̅  
∑   
 

 
    

  
      

b. Menghitung standar deviasi (SD atau s) 

     √
∑    

 

 
 (

∑   

 
)
 

  

 √
      

  
 (

    

  
)
 

  

 √                

 √       

       

c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 

0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 

sehingga akan diperoleh nilai: 54,5; 61,5; 68,5; 75,5; 82,5; 89,5; 96,5. 

Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

  
             ̅
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d. Mencari luas     dari Tabel Kurve Normal dari     dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

Z Luas O Z dari Tabel Kurva Normal 

-2,28 0,4887  

-1,58 0,4429 

-0,86 0,3051 

-0,19 0,0753 

0,51 0,1950 

1,20 0,3849 

1,90 0,4713 

  

e. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 

    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda 

pada baris paling tengah dita mbahkan dengan angka pada baris 

berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif. 

Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan (  ) dengan 

menggunakan rumus                 .  
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|             |         

|             |         

|             |         

|             |         

|             |         

|             |         

                 

                

                

                

                

                

 

 

f. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

Batas  

Nyata 
Zscore 

Batas 

Luas 
Luas    fh f0-fh (fo-fh)

2
 

Chi 

Kuadrat 

54,5 -2,28 0,4887        3       1,626 2,6439 1,924 

61,5 -1,58 0,4429        3       -1,134 1,2860 0,311 

68,5 -0,86 0,3106        6       -0,894 0,07992 0,116 

75,5 -0,19 0,0753        8       -0,109 0,0119 0,001 

82,5 0,51 0,1950        6       0,303 0,0918 0,016 

89,5 1,20 0,3849        4       1,408 1,9825 0,765 

96,5 1,90 0,4706       

Jumlah 3,142 

 

g. Membandingkan        
  dengan       

   

Dengan membandingkan        
  dengan nilai       

  untuk 

               dan derajat kebebasan             , 

maka diperoleh       
         dengan kriteria pengujian sebagai 

berikut: 

Jika        
        

  artinya distribusi data tidak normal dan 
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Jika        
        

  artinya data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
  

      
  atau              sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdisribusi normal. 
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UJI HOMOGENITAS KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

SESUDAH PERLAKUAN 

 

1. Hipotesis: 

Ho = Data homogen 

Ha = Data tidak homogen 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

        
                

                
 

dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah               . 

2. Hasil Nilai ulanganyang dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kontrol 

dengan aspek literasi matematis adalah sebagai berikut: 

DISTRIBUSI NILAI PADA 

KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

No               

1 72 80 -15,8 3,2 249,64 10,24 

2 92 92 4,2 15,2 17,64 231,04 

3 82 71 -5,8 -5,8 33,64 33,64 

4 96 54 8,2 -22,8 67,24 519,64 

5 90 60 2,2 -16,8 4,84 282,24 

6 96 80 8,2 3,2 67,24 10,24 

7 86 82 -1,8 5,2 3,24 27,04 

8 90 72 2,2 -4,8 4,84 23,04 

9 78 92 -9,8 15,2 96,04 231,04 

10 86 88 -1,8 11,2 3,24 125,44 

11 98 90 10,2 13,2 104,04 174,24 

12 80 81 -7,8 4,2 60,84 17,64 

13 72 76 -15,8 -0,8 249,64 0,64 

14 90 70 2,2 -6,8 4,84 46,24 

15 92 62 4,2 -14,8 17,64 219,04 

16 100 79 12,2 2,2 148,84 4,84 

17 90 80 2,2 3,2 4,84 10,24 

18 94 66 6,2 -10,8 38,44 116,64 

19 100 85 12,2 8,2 148,84 67,24 

20 80 72 -7,8 -4,8 60,84 23,04 

LAMPIRAN  K.3 
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No               

21 92 83 4,2 6,2 17,64 34,44 

22 82 85 -5,8 8,2 33,64 67,24 

23 94 60 6,2 -16,8 38,44 282,24 

24 98 74 10,2 -2,8 104,04 7,84 

25 82 92 -5,8 15,2 33,64 231,04 

26 80 70 -7,8 -6,8 60,84 46,24 

27 74 83 -13,8 6,2 190,44 38,44 

28 90 66 2,2 -10,8 4,84 116,64 

29 88 81 0,2 4,2 0,04 17,64 

30 90 79 2,2 2,2 4,84 4,84 

Jumlah 2634 2305   1874,8 3024,2 

 

a. Adapun mean dari variabel   adalah: 

   
∑  

 
 

    

  
       

b. Standar deviasi      dari variabel   adalah: 

    √∑   

 
 √

      

  
 √            

sedangkan Varians dari variabel   adalah                    

c. Adapun mean dari variabel   adalah: 

   
∑  

 
 

    

  
      

d. Standar deviasi      dari variabel   adalah: 

    √∑   

 
 √

      

  
 √              

sedangkan Varians dari variabel  adalah                      

3. Substitusikan nilai varians ke tabel. 

Nilai Varians 

Sampel 

Perbedaan Nilai Post-test 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

                    

  30 30 
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4. Menghitung nilai dari         dengan rumus: 

        
                

                
 

        

       
        

5. Membandingkan nilai         yang diperoleh dengan nilai       , yaitu: 

                       , 

                      , dan taraf signifikan          

maka diperoleh            . Dengan demikian, diketahui bahwa         

       yaitu              sehingga Ho  diterima dan Ha  ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa varians-varians adalah homogen. 
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UJI-T SESUDAH PERLAKUAN 

 

Uji-t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan 

literasi matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

1. Hipotesis: 

Ho = Tidak terdapat perbedaan kemampuan literasi matematis 

Ha = Terdapat perbedaan kemampuan literasi matematis 

dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah              . 

2. Buat tabel distribusi frekuensi nilai ulangan 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POST-TEST 

KELAS EKSPERIMENDAN KELAS KONTROL 

No. X Y 

1 72 80 

2 92 92 

3 82 71 

4 96 54 

5 90 60 

6 96 80 

7 86 82 

8 90 72 

9 78 92 

10 86 88 

11 98 90 

12 80 81 

13 72 76 

14 90 70 

15 92 62 

16 100 79 

17 90 80 

18 94 66 

19 100 85 

20 80 72 

21 92 83 

22 82 85 

23 94 60 

LAMPIRAN  K.4 
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No. X Y 

24 89 74 

25 75 92 

26 93 70 

27 71 83 

28 95 66 

29 91 81 

30 83 79 

Jumlah 2634 2305 

 

3. Menentukan nilai perbedaan skor posttest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol menggunakan test-t  dengan rumus sebagai berikut : 

        
     

√(
   

√   
)
 

 (
   

√   
)
 

 

 
         

√(
    

√    
)
 

 (
     

√    
)
 

 

 
  

√(
    

√  
)
 

 (
     

√  
)
 

 

  
  

√(
    

        
)
 

 (
     

        
)
 

 

 
  

√               
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4. Interpretasi terhadap         

a. Mencari    

                      

b. Konsultasi pada tabel untuk nilai     

Dengan       dan taraf signifikan    atau     , maka 

diperoleh            . Berdasarkan perhitungan, diketahui bahwa 

               yaitu          , sehingga    diterima dan    ditolak. 

Artinya terdapat perbedaan kemampuan literasi matematis antara kelas VII 

2 sebagai kelas eksperimen yang menerapkan LKS dengan pendekatan 

Brain Based Learning dengan kelas VIII 6 sebagai kelas kontrol yang 

menerapkan pembelajaran konvensional. 
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DAFTAR NAMA VALIDATOR 

 

 

NO NAMA KETERANGAN 
BIDANG 

KEAHLIAN 

1 Dr. Suhandri, S.Si., M.Pd  

Dosen Pendidikan 

Matematika UIN 

Suska Riau 

Validator Instrumen 

2 
Dr. Ismail Mulia Hasibuan, 

S.Pd., M.Si 

Dosen Pendidikan 

Matematika UIN 

Suska Riau 

Validator Materi 

Pembelajaran I dan 

Validator Soal 

Post-Test I 

3 Dyah Nestyarini, S.Pd 

Guru Matematika 

SMP Negeri 21 

Pekanbaru 

Validator Materi 

Pembelajaran II 

dan Validator Soal 

Post-Test II 

4 Drs. Pattimura, S.C., M.Pd 

Guru Matematika 

SMA Negeri 2 

Tambang 

Validator Materi 

Pembelajaran III  

5 Dyah Nestyarini, S.Pd 

Guru Matematika 

SMP Negeri 21 

Pekanbaru 

Validator Teknologi 

Pendidikan I 

6 Drs. Pattimura, S.C., M.Pd 

Guru Matematika 

SMA Negeri 2 

Tambang 

Validator Teknologi 

Pendidikan II 

7 Musa Thahir, M.Pd. 

Dosen Pendidikan 

Matematika UIN 

Suska Riau 

Validator Teknologi 

Pendidikan III 
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DAFTAR NAMA SISWA TERLIBAT 

 

1. Daftar Nama Siswa Kelompok Kecil 

No Nama Siswa Kode 

1 Ade Wahyuni UC-01 

2 Jelita UC-02 

3 Ardian Syahputra UC-03 

4 Keyla Yosinda UC-04 

5 Agus Pratama UC-05 

6 Dio Ramadan UC-06 

7 Novita Rahayu UC-07 

8 Putri Delila UC-08 

9 Tiara Nazri UC-09 

10 Ridwan Affandi UC-10 

 

2. Daftar Nama Siswa Kelompok Terbatas Kelas Eksperimen 

No  Nama Siswa Kode 

1 Ahnan Radika. S S.1 

2 Aldo Aditia. P S.2 

3 Allyshia Stevani. K S.3 

4 Anggun Duasti. D S.4 

5 Anita Ambarita S.5 

6 Azkia Luluhati. S S.6 

7 Bela Anggraini S.7 

8 Emy Galih. S S.8 

9 Fajar Prima. W S.9 

10 Fauzi Suhendra S.10 

11 Fernanda Salman. S S.11 

12 Fritzi Rafa. A S.12 

13 Hafsa Kautsar. A S.13 

14 Inayahtul Aini S.14 

15 Karimah S.15 

16 Keysafani Wahyu. A S.16 

17 M. Faitul Akram S.17 

18 Maisie Ibreta Br. Tarigan S.18 

19 Mora Gohanna. N S.19 

20 Nasywa Kurnia.M S.20 

21 Noah Crisia S.21 

22 Pharrel Abbie. D S.22 

23 Razzaqi Rofsian. N S.23 

24 Reyvalin Kairen. P S.24 

25 Rio Dwi. H S.25 

26 Risa Deswita S.26 

27 Sayyidah Najwa. R S.27 

28 Sindi Rinata S.28 

LAMPIRAN  l..2 
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29 Wajihan Yasifa S.29 

30 Zahwana Al Fattah. S S.30 

 

3. Daftar Nama Siswa Kelompok Terbatas Kelas Kontrol 

No Nama Siswa Kode 

1 Anisa Kurnia S.1 

2 Andika S.2 

3 Ari Jekitan S.3 

4 Boy Ferdiansyah S.4 

5 Cantika S.5 

6 Dika Patria S.6 

7 Dio Ramadana S.7 

8 Erik Sugondo S.8 

9 Fikri Shadrian S.9 

10 Grasio Pahlepi. M S.10 

11 Hariyati S.11 

12 Jelita S.12 

13 Khuzaimah S.13 

14 Khayla Yusinda S.14 

15 Lili Novita S.15 

16 M. Fakhri S.16 

17 Novita Rahayu S.17 

18 Putri Handayani S.18 

19 Riyan Suheru S.19 
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bertujuan untuk memfsilitasi siswa mempelajari relasi dan fungsi. Penulis menyadari 
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PENDAHULUAN 

1. Deskripsi Singkat Tentang LKS 

Dalam LKS ini kamu akan mempelajari mengenai relasi dan fungsi. LKS 

matematika ini berbasis pendekatan Brain Based Learning  dirancang 

sedemikian rupa sehingga memuat rangkaian kegiatan siswa yang dapat 

digunakan secara individual maupun dengan bantua pendidik yang minimal. 

Dalam LKS ini terdapat instruksi-instruksi yang dapat siswa ikuti 

sehingga mudah dalam meyelesaikan permasalahan yang disajikan di dalam LKS 

berbasis pendekatan Brain Based Learning (BBL) ini. Instruksi tersebut juga 

dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa dan siswa dapat 

memahami materi Relasi dan Fungsi yang telah disajikan dalam LKS. 

2. Petunjuk Penggunaan LKS 

a. Bacalah doa sebelum mempelajari LKS. 

b. Baca dan pahami indikator-indikator yang ingin dicapai. 

c. Pelajari materi yang disajikan dengan baik dan seksama. 

d. Ikuti petunjuk-petunjuk yang ada pada LKS, jika ada hal-hal yang kurang 

jelas tanyakan pada guru. 

e. Selesaikan soal yang diberikan. 

f. Kumpulkan hasil kerjamu. 

g. Jika mengalami kesulitan dalam menyelesaikan persoalan kamu bisa 

mencatatnya dan bertanya kepada guru atau mencari referensi lainnya. 
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3. Langkah-langkah Pendekatan Brain Based Learning (BBL) 

 

a. Pra-pemaparan dan Persiapan 

Memberikan peta pikiran pada LKS untuk membentuk otak dalam 

membangun peta konseptual yang baik. 

b. Inisiasi dan Akuisisi 

Menciptakan keingintahuan siswa. Dalam hal ini diberikan ringkasan materi 

dan contoh soal secara nyata. 

c. Elaborasi 

Membantu siswa dalam menggunakan kemampuan kognitifnya untuk 

mengolah dan menganalisis permasalahan. 

d. Inkubasi 

Merefleksikan otak degan memberikan kegiatan berupa permainan teka-

teki. 

e. Verifikasi 

Memberikan permasalahan agar memancing respon otak siswa dalam 

menemukan ide untuk menyelesaikan masalah (memberikan latihan soal). 

f. Perayaan dan Integrasi 

Memberikan kolom penilaian yang akan diketahui guru dan orang tua, 

sehingga semangat mereka dalam belajar akan terpacu. 
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1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

KOMPETENSI INTI 

3.3 Mendeskripsikan dan menyajikan fungsi dengan menggunakan berbagai 

representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram dan persamaan). 

3.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai representasi. 

KOMPETENSI DASAR 
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KEGIATAN 1 

INDIKATOR 

a. Menemukan konsep relasi 

b. Menyajikan relasi dalam diagram panah, diagram cartesius dan 

himpunan pasangan berurutan 

c. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan relasi 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Siswa mampu: 

a. Menemukan konsep relasi 

b. Menyajikan relasi dalam diagram panah, diagram cartesius dan 

himpuan pasangan berurutan 

c. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan relasi 
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MARI MENGAMATI 

(PRA PEMAPARAN & PERSIAPAN) 
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Belajar relasi tidak lepas dari pelajaran tentang materi himpunan pada waktu 

kelas VII. Untuk mengingatnya, coba perhatikan ilustrasi dan Gambar 1.1 berikut!  

  

      

 

 

  

 Gambar 1.1 Seblak dan Nasi Goreng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MENEMUKAN KONSEP RELASI 

INISIASI DAN AKUISISI 

Pada suatu kegiatan praktek memasak disekolah, siswa diminta untuk membuat 

sate dan nasi goreng. Sebelum memasak, siswa diminta untuk mempersiapkan 

bahan-bahan yang diperlukan, dari gambar diatas tuliskan bahan-bahan apa 

saja yang dibutuhkan untuk membuat sate dan nasi goreng? 

 

Jawab: 

a.  Sate = {.............., .............., .............., .............. } 

b. Nasi goreng = {.............., .............., .............., .............., } 
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Berdasarkan ilustrasi tersebut, tuliskan himpunan yang ada beserta 

anggotanya pada tabel dan lingkaran dibawah ini! 

Misal:                           

                          

 

Tabel 1.1: Himpunan A dan B 

Himpunan ................... Himpunan ................... 

......................  

...................... ...................... 

...................... 

......................  

...................... 

 
...................... 

...................... 

 

  ........................................... 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1.2 Diagram Himpunan A dan Himpunan B 

Diantara kedua himpunan tersebut terdapat suatu hubungan atau relasi 

yang menghubungkan antara himpunan   dengan himpunan  . Aturan apakah yang 

menghubungkan kedua himpunan tersebut?  

 

 

 

. 

................. 

.................. 

.................. 

................. 

................. 

................. 

................. 

................. 

A B 

Jawab: 

.............................................................................. 

............................................................................. 
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 (a) (b) (c) 

Gambar 1.3 Lukisan Pameran 

 

 

 

 

Selain contoh diatas, dapatkah kamu memberikan contoh lain yang bukan 

termasuk himpunan? 

 

 

 

 

Pada himpunan ada yang disebut dengan “himpunan kosong”, perhatikan 

contoh berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada saat akhir pekan, Yuli dan Dewi pergi ke museum. Lukisan diatas 

merupakan beberapa lukisan yang ada di museum tersebut. Bagaimana 

pendapatmu mengenai ketiga lukisan diatas? Dari ketiga lukisan tersebut, 

lukisan manakah yang terlihat paling indah? Apakah lukisan di atas dikatakan 

himpunan?  

Contoh 1.1 

TK An-Namiroh adalah salah satu TK yang ada di pekanbaru. Umur siswa yang 

bersekolah di TK tersebut berusia 5-6 tahun. Tentukan anggota himpunan 

siswa TK Darul Hikmah yang berusia 10 tahun! Apakah contoh 1.1 termasuk 

kedalam himpunan kosong? 

Jawab: 
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Selain contoh diatas, dapatkah kamu memberikan contoh lain yang  termasuk 

himpunan kosong? 

 

 

 

 

Dari ilustrasi diatas dapatkah kamu menyimpulkan apa itu himpunan dan relasi?

Jawab: 

Himpunan  adalah......................................................... 

................................................................................... 

................................................................................... 

 

Relasi adalah ............................................................. 

................................................................................... 

................................................................................... 
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Perhatikan bagan silsilah keluarga berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Silsilah Keluarga 

 

KEGIATAN 2 

BENTUK PENYAJIAN RELASI 

INISIASI DAN AKUISISI 

 

Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang dapat 

didefinisikan dengan jelas, sehingga dengan tepat dapat 

diketahui objek yang termasuk himpunan dan yang tidak 

termasuk dalam himpunan tersebut. 

Relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah hubungan yang 

memasangkan anggota-anggota himpunan A dengan anggota 

himpunan B. 

KOLOM INFORMASI 
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Gambar diatas menunjukkan silsilah keluarga Bapak Madhuri dan Ibu Marhawi. 

Tanda panah menunjukkan hubungan “mempunyai anak”.  

Jika anak-anak Pak Madhuri dan Bu Marhawi dikelompokkan menjadi satu dalam 

himpunan A, maka anggota himpunan A adalah: 

 

  *                                                        + 

 

Cucu-cucu dari Pak Madhuri dan Bu Marhawi dapat dikelompokkan 

dalam himpunan B, maka anggota himpunan B adalah: 

 

    *      ................, ................, ................, ................, ................, ................+ 

 

Hubungan apa yang terbentuk antara anggota himpunan B ke anggota himpunan 

A? 

 

 

 

 

 

 

Relasi dapat dinyatakan dengan tiga cara, yaitu diagram panah, diagram 

kartesius, dan himpunan pasangan berurutan. 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab : 
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1. MENYATAKAN RELASI DALAM BENTUK DIAGRAM PANAH 

Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.2 Diagram Panah 

 

Cara menyatakan relasi dalam diagram panah adalah: 

a. Membuat dua lingkaran atau dua bangun lainnya seperti persegi panjang untuk 

meletakkan anggota himpunan   dan anggota himpunan   

b. Anggota himpunan   diletakkan pada lingkaran   dan anggota himpunan 

  diletakkan pada lingkaran   

c.   dan   dihubungkan dengan anak panah, arah anak panah menunjukkan arah 

relasi 

d. anak panah tersebut mewakili aturan relasi 

 

 

 

 

 

 

 

x . 

A 

. y 

B 

“Gambar disamping 

menunjukkan cara 

menyatakan relasi 

dengan diagram panah” 
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2. MENYATAKAN RELASI DALAM BENTUK HIMPUNAN PASANGAN 

BERURUTAN 

Cara menyatakan relasi ke dalam himpunan pasangan berurutan adalah 

dengan memasangkan anggota daerah asal (domain) dan anggota daerah hasil 

(range) dengan menggunakan tanda kurung. 

 

 

 

Contoh 2.2 

Perhatikan Gambar 2.1! 

Gambar 2.1 menunjukkan silsilah keluarga bapak Madhuri dan ibu Marhawi.  

Diketahui 𝐴 =  anak-anak pak Madhuri dan ibu Marhawi 

 𝐵 = cucu-cucu dari pak Madhuri dan ibu Marhawi 

Buatlah diagram panah yang menghubungkan dari himpunan 𝐴 ke himpunan 𝐵 

𝐴  *(             ) (           ) (           )+ Bentuk Notasi 
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3. MEYATAKAN RELASI DALAM BENTUK DIAGRAM CARTESIUS 

Cara menyatakan relasi ke dalam diagram Cartesius yaitu: 

a. Pada diagram Cartesius diperlukan dua garis sumbu yaitu sumbu mendatar 

(horizontal) dan sumbu tegak (vertikal) yang berpotongan tegak lurus 

b. Anggota himpunan   berupa anggota daerah asal diletakkan pada sumbu 

mendatar dan anggota himpunan   berupa anggota daerah hasil diletakkan 

pada sumbu tegak. 

c. Pemasangan relasi antara himpunan   dengan himpunan   ditandai dengan 

suatu noktah/titik (.) yang koordinasinya ditulis sebagai pasangan berurutan 

(   )  

 

Contoh 2.3 

Perhatikan Gambar 2.1! 

Gambar 2.1 menunjukkan silsilah keluarga bapak Madhuri dan ibu Marhawi.  

Diketahui 𝐴 =  anak-anak pak Madhuri dan ibu Marhawi 

 𝐵 = cucu-cucu dari pak Madhuri dan ibu Marhawi 

Nyatakan  himpunan 𝐴 ke himpunan 𝐵 dengan himpunan pasangan berurutan! 

 

Penyelesaian: 
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Contoh 2.4 

𝒚 

Sumbu tegak 

(vertikal) 

Sumbu mendatar 

(horizontal) 

𝒙 

(𝒙 𝒚) 

Perhatikan Gambar 2.1! 

Gambar 2.1 menunjukkan silsilah keluarga bapak Madhuri dan ibu Marhawi.  

Diketahui 𝐴 =  anak-anak pak Madhuri dan ibu Marhawi 

 𝐵 = cucu-cucu dari pak Madhuri dan ibu Marhawi 

Nyatakan  himpunan 𝐴 ke himpunan 𝐵 dengan himpunan pasangan berurutan! 
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ELABORASI 

Amati dan lengkapi titik-titik pada kotak berikut! 

Tentukan relasi apa yang menghubungan himpunan-himpunandibawah ini! 

1. Surabaya ................................................ Jawa Timur 

Semarang ................................................ Jawa Tengah 

Bandung ................................................ Jawa Barat 

Pekanbaru ................................................ Riau 

 

 

2. Padang ................................................ Sumatera 

Banten ................................................ Jawa 

Samarinda ................................................ Kalimantan 

Manado ................................................ Sulawesi 

 

3. Gula ................................................ manis 

Garam ................................................ asin 

Cabai ................................................ pedas 

Merica ................................................ pedas 

 

 

4.    „‟Lebih dari” 

2   . 

3   . 

5   . 

.   3 

.   4 

.   6 
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Mari Bemain Matematika! 

INKUBASI DAN MEMASUKKAN MEMORI 

Diketahui relasi dua himpunan M dan N dinyatakan dengan himpunan pasangan 

berurutan 

*(3 17) (11 26) (20 17) (17 17) (17 1) (7 1) (7 17) (9 7) (9 15) 13 15) (13 7)+ 

Gambarlah kedalam diagram cartesius dan hubungkan dnegan garis dari titik 

yang terbentuk! 

Gambar apa yang terbentuk? 

............................................................. 
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1. Diketahui     *3 6 8 10 12 16+ dan     *4 5 7 10 13 17 18+. Buatlah diagram 

panah yang menunjukkan relasi “satu kurang dari” dari himpunan   ke himpunan 

 . 

 

 

 

 

 

 

 

2. Raki, Aji, dan Rio mempunyai hobi memancing. Raki dan Aji memancing pada hari 

Senin dan Rabu. Sedangkan Rio memancing pada hari Senin, Selasa, dan Jum‟at. 

a. Buatlah diagram panah yang menunjukkan hubngan antara Rai, Aji, dan Rio 

dengan hari memancing mereka! 

b. Hari apa mereka memancing bersama? 

c. Hari apa mereka tidak memancing? 

 

 

 

 

 

VERIFIKASI DAN PENGECEKAN KEYAKINAN 

Ayo Berlatih! 

Jawab: 

Jawab: 
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3. Diketahui himpunan pasangan berurutan sebagai berkut: {(Anton, catur), (Citra, 

tenis meja), (Leni, bulu tangkis), (Ardi, tenis meja), (Via, catur), (Mita, 

basket)}.Tuliskan dua himpunan penyusunnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Relasi antara dua himpunan   dan himpunan   dinyatakan dengan himpunan 

pasangan berurutan *(4 3) (6 3) (8 4) (10 5) (12 6)+  

a. Tuliskan himpunan   dan himpunan   dengan mendaftarkan anggotanya! 

b. Gambarlah diagram cartesius untuk relasi tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab: ...................................................................... 

............................................................................... 

............................................................................... 

............................................................................... 

............................................................................... 

............................................................................... 

...............................................................................

. 
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5.   *3 4 5+ dan     *1 2 3 4 5 6 7}. Himpunan pasangan berurutan yang 

menyatakan relasi “dua lebihnya dari” dari himpunan   ke himpunan   adalah... 

 

 

 

Nilai Paraf Guru Paraf Orang Tua / Wali 

 
 
 
 
 

.................................... 

 
 
 
 
 

.................................... 

 
 
 
 
 

.................................... 

Jawab: ...................................................................... 

............................................................................... 

............................................................................... 

............................................................................... 

............................................................................... 

............................................................................... 

...............................................................................

. 

PENILAIAN 

PERAYAAN DAN INTEGRASI 
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KEGIATAN 3 

INDIKATOR 

a. Menemukan konsep fungsi 

b. Menentukan domain, kodomain, dan range 

c. Menghitung banyak fungsi atau pemetaan yang mungkin dari dua 

himpunan 

d. Menghitung banyak korespondensi satu-satu yang mungkin terjadi 

e. Menyajikan fungsi dalam diagram panah, diagram cartesius, dan 

himpunan pasangan berurutan 

f. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan relasi 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Siswa mampu: 

a. Menentukan konsep fungsi 

b. Menentukan domain, kodomain, dan range fungsi 

c. Menyajikan fungsi dalam diagram panah, diagram cartesius, dan 

himpunan pasangan berurutan 

d. Menghitung banyak fungsi atau pemetaan yang mungkin dari dua 

himpunan 

e. Menghitung banyak korespondensi satu-satu yang mungkin terjadi 

f. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan fungsi 
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MARI MENGAMATI 

(PRA PEMAPARAN & PERSIAPAN) 
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Gambar 3.1 Sekelompok Siswa di dalam Kelas 

Perhatikan sekelompok siswa yang sedang menerima pelajaran di suatu kelas. 

Setiap siswa menempati kursinya masing-masing. Tidak mungkin seorang siswa 

menempati lebih dari satu kursi.  

Demikian pula tidak mungkin satu kursi ditempati oleh lebih dari satu siswa. 

Dengan demikian, ada keterkaitan antara siswa dengan kursi yang ditempati. 

Menurutmu, apakah hal ini termasuk fungsi? Berikan pendapatmu! 

 

 

 

 

INISIASI DAN AKUISISI 

MENEMUKAN KONSEP FUNGSI DAN MENENTUKAN DOMAIN, 

KODOMAIN, DAN RANGE PADA FUNGSI 

Jawab : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
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Contoh 3.1 

Pengambilan data mengenai berat badan dari enam siswa kelas VIII disajikan 

pada tabel berikut. 

Nama Siswa Berat Badan (kg) 

Rehan 38 

Andre 40 

Gita 36 

Bayu 39 

Yuni 37 

Dewi 34 

 Tabel 3.1 

 

            Gambar 3.2 Diagram Panah 

 

Gambar 3.2 merupakan diagram panah yang menunjukkan relasi berat 

badan dari data pada tabel 3.1 

Dari diagram panah pada Gambar 3.2 diketahui beberapa hal. Berikan 

pendapatmu!  

Rehan    . 
Andre    . 

Gita       . 

Bayu     . 

Yuni      . 

Dewi     . 

 

A 

.   34 

.   35 

.   36 

.   37 

.   38 

.   39 

.   40 

 

B 

a. Setiap siswa memiliki berat badan 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
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 Berdasarkan uraian di atas dapat kita ambil kesimpulan bahwa relasi dari 

himpunan A ke himpunan B adalah relasi khusus yang memasangkan setiap anggota A 

dengan tepat satu anggota B. Relasi yang demikian dinamakan fungsi (pemetaan). 

Dari ilustrasi diatas dapatkah kamu menyimpulkan apa itu fungsi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab: 

Fungsi (pemetaan) adalah................................................ 

................................................................................... 

................................................................................... 

................................................................................... 

................................................................................... 

Contoh 3.2 

Di antara relasi yang disajikan pada diagram panah berikut manakah yang 

merupakan fungsi? Berilah alasannya. 

Penyelesaian: 
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Pada fungsi kalian akan mengenal istilah domain atau daerah asal, kodomain 

atau daerah kawan, serta range atau daerah hasil. 

Perhatikan contoh 3.1! 

Himpunan                                                      disebut domain fungsi atau 

daerah asal. Himpunan     34                                          disebut kodomain 

atau daerah kawan. Himpunan  34 36                                      yang merupakan 

pasangan anggota daerah asal disebut range.  

 

 

 

 

 

 

 “Olah Raga yang disukai” 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Contoh 3.3 

Diketahui 𝑀   𝑥   2 ≤ 𝑥 ≤ 5 𝑥 ∈ bil  g   r  l  dan  𝑁   𝑥   4 ≤ 𝑥 ≤ 10 𝑥 ∈

bil  g   bul t . Relasi dari himpunan M ke N adalah “setengah dari”. Tentukan 

domain, kodomain, dan range fungsinya  

Penyelesaian: 
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Fungsi merupakan bentuk khusus dari relasi, maka fungsi juga dapat 

dinyatakan dalam diagram panah, himpunan pasangan berurutan, diagram cartesius. 

 

Berdasarkan ilustrasi, dapatkah kamu simpulkan apa yang dimaksud dengan 

domain, kodomain, dan range! 

Jawab : 

 Domain adalah daerah ................... dari suatu fungsi 

 Kodomain adalah daerah ................... dari suatu fungsi 

 Range adalah daerah ................... dari suatu fungsi 

MENYATAKAN FUNGSI DALAM DIAGRAM PANAH, HIMPUNAN 

PASANGAN BERURUTAN, DAN DIAGRAM CARTESIUS 

KEGIATAN 4 INISIASI DAN AKUISISI 

Contoh 4.1 

Diketahui 𝑀   𝑥   2 ≤ 𝑥 ≤ 5 𝑥 ∈ bil  g   r  l  dan  𝑁   𝑥   4 ≤ 𝑥 ≤ 10 𝑥 ∈

bil  g   bul t . Relasi dari himpunan M ke N adalah “setengah dari”. Tentukan: 

a. Diagram panah 

b. Diagram kartesius 

c. Himpunan pasangan berurutan 

Penyelesaian: 

a. Dengan diagram panah: 

 

“...............................................”

...” 

M N 
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Penyelesaian: 

b. Dengan diagram kartesius 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Dengan himpunan pasangan berurutan 

{(... , ...), (... , ...), (... , ...), (... , ...), (... , ...), (... , ...)} 

1 2 4 3 5 6 

1 

3 

2 

4 

5 

7 

6 

9 

11 

10 

8 
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Misalkan ada dua himpunan        . Banyaknya anggota   adalah      dan 

banyaknya anggota himpunan   adalah     , dimana himpunan           dan 

himpunan      1 . Banyaknya pemetaan yang mungkin dari        ada satu cara 

seperti tampak pada Gambar 5.1 (a). Adapun banyaknya pemetaan yang mungkin 

dari        ada dua cara seperti pada Gambar (b) dan (c).  

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 (a) fungsi dari himpunan P ke Q 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 (b) dan (c) fungsi dari himpunan Q ke P 

KEGIATAN 5 INISIASI DAN AKUISISI 

MENENTUKAN BANYAK FUNGSI DARI DUA HIMPUNAN 

P Q 

. 1 

 

a . 

b . 

Q P 

. a 

. b 

1 . 

Q P 

. a 

. b 

1 . 
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Penyelesaian: 

 

 

Jika banyaknya himpunan 𝑃 adalah 𝑛 𝑃  dan banyaknya 

himpunan 𝑄 adalah 𝑛 𝑄 , maka: 

 Banyaknya pemetaan dari 𝑃 𝑘𝑒 𝑄 adalah  𝑛 𝑄  𝑛 𝑃  

 Banyaknya pemetaan dari 𝑄 𝑘𝑒 𝑃 adalah  𝑛 𝑃  𝑛 𝑄  

 

KOLOM INFORMASI 

Contoh 5.1 

Jika 𝐴    𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑟𝑖𝑚𝑎 𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑟𝑖 5  dan 𝐵    ℎ𝑢𝑟𝑢𝑓 𝑣𝑜𝑘𝑎𝑙 , maka 

banyaknya pemetaan berikut adalah....... 

a. dari A ke B; 

b. dari B ke A, tanpa menggambar diagram panahnya. 



 
 LKS Berbasis Pendekatan Brain Based Learning 32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh 5.1 

Jika A = {bilangan prima kurang dari 5} dan B = {huruf vokal}, hitunglah 

banyaknya pemetaan: 

a. dari A ke B; 

b. dari B ke A, tanpa menggambar diagram panahnya. 

KEGIATAN 6 INISIASI DAN AKUISISI 

MENENTUKAN KORESPONDENSI SATU-SATU 

A B 

Contoh 6.1 

Riau adalah sebuah provinsi di Indonesia yang terletak dibagian tengah pantai 

timur pulau Sumatera. Riau saat in merupakan ssalah satu provinsi terkaya di 

Indonesia, dan sumber dayanya didominasi oleh sumber alam, terutama minyak 

bumi, gas alam, karet, kelapa sawit, dan perkebunan serat. Riau memiliki 

beberapa kabupatan, sebutkan kabupaten yang ada di Riau beserta ibu kotanya! 

Penyelesaian: 

Misal: A= kabupaten 

  B= ibu kota 

𝐴   B  gk lis  ............., ............., ............., ............., ............., ............., ............., ............., 

.............  

𝐵   B  gk lis  ............., ............., ............., ............., ............., ............., ............., ............., 

.............  

Buatlah kedalam bentuk diagram panah! 
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Dari diagram panah diatas, diketahui bahwa setiap kabupaten memiiki satu 

ibu kota. Tidak mungkin satu kabupaaten memiliki dua ibu kota. Oleh karena itu, 

himpunan B adalah daerah kawan sekaligus daera hasil. Pemetaan seperti ini disebut 

“korespondensi satu-satu” 

 
KESIMPULAN 

 

Dari ilustrasi di atas, maka: 

Dua buah himpunan A dan B disebut berkorespondensi satu-satu jika 

.................................................................................. 

.................................................................................. 

.................................................................................. 

.................................................................................. 

.................................................................................. 

.................................................................................. 

.................................................................................. 

.................................................................................. 
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ELABORASI 

Menghitung Banyaknya Korespondensi Satu-Satu 

Banyaknya korespondensi satu-satu data ditentukan pada himpunan yang telah 

diketahui banyak anggotanya. 

1. Dengan menggambar diagram panah, banyak korespondensi satu-satu dari 

himpunan 𝐴    1  dan himpunan 𝐵    𝑎  dimana 𝑛 𝐴    1 dan 𝑛 𝐵   1  

adalah 

Jawab :................................................................. 

.......................................................................... 

.......................................................................... 

.......................................................................... 

.......................................................................... 

.......................................................................... 

.......................................................................... 

.......................................................................... 

.......................................................................... 

 

2. Dengan menggambar diagram panah, banyak korespondensi satu-satu dari 

himpunan 𝐴    1 2  dan himpunan 𝐵    𝑎 𝑏  dimana 𝑛 𝐴    2 dan 𝑛 𝐵   

 2, adalah 

Jawab :................................................................. 

.......................................................................... 

.......................................................................... 

.......................................................................... 

.......................................................................... 

.......................................................................... 

.......................................................................... 

.......................................................................... 
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3. Dengan menggambar diagram panah, banyak korespondensi satu-satu dari 

himpunan 𝐴    1 2 3  dan himpunan 𝐵    𝑎 𝑏 𝑐} dimana 𝑛 𝐴    3 dan 

𝑛 𝐵    3, adalah 

Jawab :................................................................. 

.......................................................................... 

.......................................................................... 

.......................................................................... 

.......................................................................... 

.......................................................................... 

.......................................................................... 

.......................................................................... 

.......................................................................... 

 

Tuliskan hasil penemuan dari nomor 1-3 pada tabel berikut ini! 

No Banyak 

anggota 

himpunan 𝑨 

Banyak 

anggota 

himpunan 𝑩 

Banyak korespondensi satu-satu 

dari 𝑨 ke 𝑩 

1 𝟏 ............................. ............................. 

2 ............................. 𝟐 ............................. 

3 ............................. ............................. 𝟑 𝒙 𝟐 𝒙 𝟏   𝟔 

4 𝒏 𝒏 𝒏 𝒙  𝒏 − 𝟏  𝒙  𝒏 − 𝟐  𝒙    𝒙 𝟐 𝒙 𝟏 

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan tabel diatas, maka korespondensi satu-satu dari himpunan 𝐴 ke 

himpunan 𝐵 yang memiliki n anggota dapat dituliskan dengan ........... 

Jawab :........................................................................... 

.................................................................................... 

....................................................................................  

.................................................................................... 
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Fungsi di dalam  

 

 

 

Ayo temukan beberapa kata tersembunyi yang berhubungan 

dengan fungsi di dalam kotak dibawah ini! 

INKUBASI DAN MEMASUKKAN MEMORI 

1. .................... 5. .................... 

2. .................... 6. .................... 

3. .................... 7. .................... 

4. .................... 8. ....................  

 

A D I A G R A M O X

Q O F S I E D F H C 

G M U F Z L I N I A 

H A W X J A P H M R 

M I L A H S D I P T 

Z N J P A I S R U E 

A F U N G S I A N S 

P E M E T A A N A I 

A R E K B I S G N U 

C A U U Y G M E N S 
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1. Buatlah dua contoh suatu relasi yang merupakan fungsi dan sajikan dalam 

diagram panah! 

 

 

 

 

 

 

 

2. Diketahui himpunan       2 3 5 7  dan himpunan      1 4   16 25 4  . Fungsi 

dari himpunan   ke himpunan   dinyatakan  2 4   3     5 25   7 4   . Tentukan 

domain, kodomain, dan range dari fungsi tersebut!

VERIFIKASI DAN PENGECEKAN KEYAKINAN 

Mari Berlatih! 

Jawab : 

Jawab : .......................................................................... 

.................................................................................... 

.................................................................................... 

.................................................................................... 

....................................................................................  

.................................................................................... 
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3. Diketahui himpunan           dan himpunan          . Berapakah banyak fungsi 

yang terjadi dari himpunan   ke himpunan  ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Gambarlah diagram panah yang mungkin untuk menunjukkan korespondensi satu-

satu antara himpunan      1 2  dan himpunan          

Jawab : .......................................................................... 

.................................................................................... 

.................................................................................... 

.................................................................................... 

....................................................................................  

.................................................................................... 

.................................................................................... 

 

Jawab : .......................................................................... 

.................................................................................... 

.................................................................................... 

.................................................................................... 

....................................................................................  

.................................................................................... 

.................................................................................... 
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5. Hitunglah banyaknya korespondensi satu-satu dari himpunan   ke himpunan   

jika        6 dan        6 

 

Nilai Paraf Guru Paraf Orang Tua / Wali 

 
 
 
 
 

.................................... 

 
 
 
 
 

.................................... 

 
 
 
 
 

.................................... 

Jawab : .......................................................................... 

.................................................................................... 

.................................................................................... 

.................................................................................... 

....................................................................................  

.................................................................................... 

.................................................................................... 

 

PENILAIAN 

PERAYAAN DAN INTEGRASI 
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KEGIATAN 7 

INDIKATOR 

a. Menghitung nilai fungsi 

b. Menentukan bentuk fungsi jika diketahui nilai dan data fungsinya 

c. Menghitung nilai fungsi jika nilai variabelnya berubah 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Siswa mampu: 

a. Menghitung nilai fungsi 

b. Menentukan bentuk fungsi jika diketahui nilai dan data fungsinya 

c. Menghitung nilai fungsi jika nilai variabelnya berubah 
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MARI MENGAMATI 

(PRA PEMAPARAN & PERSIAPAN) 
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INISIASI DAN AKUISISI 

MENENTUKAN NILAI FUNGSI 

 

 Untuk melambangkan fungsi kita gunakan huruf kecil, 

seperti: 𝑓, 𝑔, ℎ. Sehingga kita sebut fungsi 𝑓, fungsi 𝑔, dan 

fungsi ℎ. 

 Fungsi 𝑓 dari himpunan 𝐴 ke himpunan 𝐵 kita notasikan 

dengan 𝒇 ∶  𝑨 →  𝑩 atau 𝒇 ∶  𝒙 →  𝒚 dengan 𝑥 ∈  𝐴 dan 

𝑦 ∈  𝐵 

(𝒇 ∶  𝒙 →  𝒚 dibaca ”fungsi f memetakan x ke y”) 

 Penulisan lain dari notasi 𝑓 ∶  𝑥 →  𝑦 yaitu 𝑓(𝑥)  =  𝑦 yang 

disebut sebagai rumus fungsi 𝑓 

 Menentukan nilai fungsi yang dinotasikan dengan 𝑓 ∶  𝑥 →

 𝑦 atau dirumuskan dengan 𝑓 (𝑥)  =  𝑦 adalah menentukan 

nilai 𝑦 atau 𝑓 (𝑥) jika nilai x diberikan. 

KOLOM INFORMASI 

Contoh 7.1 

Diketahui 𝑓: 𝑥 →  𝑥2  +  2 dengan domain *𝑥 | –  4 <  𝑥 ≤  2, 𝑥 ∈  bilangan bulat+ dan 

kodomain bilangan bulat. Tentukan: 

a. Rumus untuk fungsi 𝑓 

b. Domain 𝑓 dengan mendaftarkan anggota-anggotanya 
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Penyelesaian: 

a. 𝑓: 𝑥 →  𝑥2  +  2 

 

 

 

b. Anggota domain 

ELABORASI 

Menentukan Bentuk Fungsi 

1. Diketahui 𝑓(𝑥) =  (𝑥 + 𝑎) + 3 dan 𝑓(2)  =  7. Tentukan bentuk fungsi f(x)... 

 Karena diketahi nilai 𝑥 =  2 dan nilai fungsi =  7 maka dapat ditulis 
𝑓(𝑥) =  (𝑥 + 𝑎) + 3  

𝑓(. . . . . . . . . . )  =  (…… .+𝑎) + 3   
.. . . . . . . . . . . . . = . . . . . . . . . . . . . . 

𝑎 = . . . . . . . . . ..  
 

 Jadi rumus fungsi 𝑓 adalah 
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2. Jika 𝑓(𝑥)  =  𝑎𝑥 +  𝑏, 𝑓(1)  =  2, dan 𝑓(2)  =  1, maka tentukan bentuk fungsi 

f(x) ....... 
 𝑓(𝑥) =  𝑎𝑥 +  𝑏 
𝑓(. . . . . . . . . . ) =  𝑎 (. . . . . . . . . ) + . . . . . . ..  
. . . . . . . . . . . . . =  𝑎 (. . . . . . . . . ) + . . . . . . ..  
  𝑎 = . . . . . . . . . + . . . . . . ..   
 

Tentukan nilai b 
𝑓(𝑥) =  𝑎𝑥 +  𝑏, 𝑓(2) = 1  
𝑓(……… ) =  𝑎(………) +  𝑏  

 . . . . . . . . . = . . . . . . . . . + . . . . . . ..   

 Jadi rumus fungsi 𝑓 adalah ......... 

 

3. Diketahui fungsi 𝑓(𝑥)  =  10𝑥 +  3 dengan 𝑓(𝑎)  =  13, maka nilai a adalah ... 

 Karena yang diketahui nilai fungsi =  13 dan nilai 𝑥 =  𝑎 maka setiap 𝑥 

diganti 𝑎 

𝑓(𝑥) =  10𝑥 +  3  

𝑓(. . . . . . . . . . ) =  10(. . . . . . . . . )  +  3 {diganti nilai 𝑥 dengan nilai 𝑎} 

. . . . . . . . . . . . . . =  10(. . . . . . . . . )  

. . . . . . . . . . . . . . = . . . . . . . . . . . . ..  

. . . . . . . . . . . . . . = . . . . . . . . . . . . ..  

𝑎  = . . . . . . . . . . . . ..  

 Jadi nilai 𝑎 adalah ......... 



 
 LKS Berbasis Pendekatan Brain Based Learning 45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mari Bemain Matematika! 

INKUBASI DAN MEMASUKKAN MEMORI 

Aturan bermain : 

1. Tentukan nilai fungsi 𝑓(𝑥)  =  2𝑥 +  3 untuk setiapnilai 𝑥 yang diketahui 

2. Pasangkan nilai 𝑥 yang diketahui dengan nilai fungsi 𝑓(𝑥) yang tepat 

dengan cara menarik garis lurus kebawah 

-1 

1 

-3 

13 

7 

𝒙 = 𝟓 
𝒙 = −𝟏 𝒙 = 𝟐 𝒙 = 𝟒 

𝒙 = −𝟑 
𝒙 = −𝟐 
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1. Untuk  ∶   →  3  +  4, tentukanlah: 

a. Rumus fungsi   

b. Nilai fungsi untuk   =  4 dan   =  −5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Sebuah fungsi didefenisiskan dengan rumus  ( )  =   2 + 3 .  Tentukanlah nilai 

 (5)      (−3) 

 

 

 

 

 

 

VERIFIKASI DAN PENGECEKAN KEYAKINAN 

Ayo Berlatih! 

Jawab: ........................................................................ 

................................................................................. 

................................................................................. 

................................................................................. 

................................................................................. 

................................................................................. 

.................................................................................

. 

Jawab: ........................................................................ 

................................................................................. 

................................................................................. 

................................................................................. 

................................................................................. 
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3. Diketahui  ( )  =     +  4 jika  (−1)  =  1, maka  (1)  = .... 

 

 

 

 

 

4. Suatu fungsi dinyatakan dengan  ( )  =  7 –  2 . Jika  ( )  =  5, maka nilai 

  adalah... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai Paraf Guru Paraf Orang Tua / Wali 

 
 
 
 
 

.................................... 

 
 
 
 
 

.................................... 

 
 
 
 
 

.................................... 

Jawab: ........................................................................ 

................................................................................. 

................................................................................. 

................................................................................. 

................................................................................. 

 

Jawab: ........................................................................ 

................................................................................. 

................................................................................. 

................................................................................. 

................................................................................. 

 

PENILAIAN 

PERAYAAN DAN INTEGRASI 
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KEGIATAN 8 

INDIKATOR 

a. Menyusun tabel pasangan nilai peubah dan nilai fungsi 

b. Menggambar grafik fungsi aljabar sederhana pada sistem koordinat 

cartesius 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Siswa mampu: 

a. Menyusun tabel pasangan nilai peubah dan nilai fungsi 

b. Menggambar grafik fungsi aljabar sederhana pada sistem koordinat 

cartesius 
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MARI MENGAMATI 

(PRA PEMAPARAN & PERSIAPAN) 
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Pada kegiatan sebelumnya kalian sudah mempelajari cara menghitung nilai 

fungsi bukan? Pada kegiatan ini kita akan menyususn tabel pasangan nilai peubah 

(variabel) dan nilai fungsi. Tabel ini nantinya akan membatu kamu dalam menggambar 

grafik fungsi pada coordinat cartesius. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

INISIASI DAN AKUISISI 

MENYUSUN TABEL PASANGAN NILAI PEUBAH DENGAN 

NILAI FUNGSI 

Contoh 8.1 

Diketahui 𝑓: 𝑥 →  𝑥2  +  2 dengan domain *𝑥 | –  4 <  𝑥 ≤  2, 𝑥 ∈  bilangan bulat+ dan 

kodomain bilangan bulat. Buatlah tabel fungsi 𝑓 

Penyelesaian  

Jawab:  

No 𝑥 −3 −2 −1 0 1 2 

1 𝒙𝟐  +  𝟐 𝟏𝟏      

2 (𝒙, 𝒚) (−𝟑, 𝟏𝟏)      
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Suatu pemetaan atau fungsi dari himpunan A ke himpunan B dapat dibuat 

grafik pemetaannya. Grafik suatu pemetaan (fungsi) adalah bentuk diagram 

cartesius dari suatu pemetaan (fungsi).  

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN 9 

MENGGAMBAR GRAFIK FUNGSI 

INISIASI DAN AKUISISI 

Contoh 9.1 

Diketahui 𝑓: 𝑥 →  𝑥2  +  2 dengan domain *𝑥 | –  4 <  𝑥 ≤  2, 𝑥 ∈  bilangan bulat+ dan 

kodomain bilangan bulat. Tentukan: 

a. Daerah hasil 𝑓 

b. Gambarlah grafik fungsi 𝑓 

Penyelesaian: 

a. 𝑓: 𝑥 →  𝑥2  +  2 
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ELABORASI 

Mari berdiskusi! 

Gambarlah grafik fungsi 𝑓(𝑥)  =  𝑥 +  3 dengan domain 

*𝑥 | 0 ≤  𝑥 ≤  8, 𝑥 ∈  bilangan real+  

Penyelesaian: 

Untuk memudahkan dalam menyelesaikan buatlah tabel yang memenuhi fungsi 

tersebut, sehingga diperoleh koordinat titik-titik yang memenuhi 

No 𝒙 𝟎 𝟏 𝟐 𝟑 𝟒 𝟓 𝟔 𝟕 𝟖 

𝟏 𝒚 = 𝒙 + 𝟑          

𝟐 (𝒙, 𝒚)          
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Berdasarkan grafik 𝑓(𝑥) = 𝑥 + 3 dengan *𝑥|0 ≤ 𝑥 ≤ 8, 𝑥 ∈ bilangan real+ 

tampak grafiknya membentuk ....... 



 
 LKS Berbasis Pendekatan Brain Based Learning 54 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ayo jawablah pertanyaan beriut ini! 

INKUBASI DAN MEMASUKKAN MEMORI 

Pertanyaan: 

1. Jika 𝑛(𝑃) = 𝑛(𝑄) =  3 maka banyaknya korespondensi satu-satu antara 

himpunan 𝑃 ke 𝑄 adalah ........ cara 

2. Fungsi tersebut juga ......... 

3. Jika 𝐾 =  *𝑎+ dan 𝐿 =  *1, 2, 3, 4, 5+ maka banyaknya pemetaan dari 𝐾 𝑘𝑒 𝐿 

yang mungkin adalah ....... 

4. Daerah asal = ....... 

5. Diketahui rumus fungsi 𝑓(𝑥)  =  2𝑥 +  2. Jika 𝑓(𝑎) =  14, maka nilai 𝑎 adalah 

...... 

6. Banyaknya cara penyajian relasi dan fungsi adalah ...... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

1 

2 

3 

4 

6 
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1. Ayah menabung di Bank dengan tabungan awal Rp. 500.000,00. Jika ayah rutin 

menabung setiap bulan dengan besar yang sama dengan tabungan awal, maka 

tabel tabungan ayah selama 6 bulan adalah.... 

 

 

 

 

 

 

2. Suatu fungsi   didefenisikan dengan  ( )  =    +  4 dengan daerah asal *  |  −

4 ≤    ≤  2,   ∈   +. Grafik fungsi tersebut  adalah ....... 

 

 

 

 

 

 

 

 

VERIFIKASI DAN PENGECEKAN KEYAKINAN 

Ayo Berlatih! 

Jawab: .......................................................................... 

................................................................................... 

................................................................................... 

................................................................................... 

................................................................................... 

................................................................................... 

Jawab: .......................................................................... 

................................................................................... 

................................................................................... 

................................................................................... 

................................................................................... 

................................................................................... 
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3. Fungsi  ( ) didefinisikan sebagai  ( )  =  3  +  5 dengan domain 

 =  *−3,−2,−1, 0, 1, 2+. Gambarlah grafik fungsi dalam bidang cartesius! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai Paraf Guru Paraf Orang Tua / Wali 

 
 
 
 
 

.................................... 

 
 
 
 
 

.................................... 

 
 
 
 
 

.................................... 

Jawab: .......................................................................... 

................................................................................... 

................................................................................... 

................................................................................... 

................................................................................... 

................................................................................... 

PENILAIAN 

PERAYAAN DAN INTEGRASI 
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